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ABSTRAK 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) Terhadap Pemahaman Konsep Fiqih Peserta 

Didik Kelas VIII di MTs Negeri 3 Lahat 

Oleh 

SINDI DEKA NINGSIH 

Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan model 

pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik dalam mengulang 

materi agar peserta didik terlatih dalam menemukan menguasai 

konsep dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik . 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diketahui bahwa Pemahaman 

konsep fiqih peserta didik kurang maksimal, guru menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan memberikan tugas. Oleh Karena itu, maka perlu digunakan 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) yang dapat membantu 

peserta didik dalam  proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui terdapat pengaruh pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE)  terhadap pemahaman konsep fiqih pada peserta 

didik kelas VIII MTs Negeri 3 Lahat. 

Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen design. Desain 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain 

pretest - posttest design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah test berupa soal uraian pemahaman konsep fiqih. Validasi 

isi dilakukan oleh ahli materi. Teknik  Analisis Intrumen 

menggunakan Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya 

Beda. Teknik Analisis prasyarat menggunakan Uji N-gain, Uji 

normalitas dan uji Homogenitas. Uji Hipotesis menggunakan uji-t  

Hasil uji N-gain kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata  = 

0.712 dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata = 0.430. Hasil uji 

normalitas kelas eksperimen memiliki nilai Sig. = 0.200 dan kelas 

kontrol memiliki nilai Sig. = 0.108. Maka Sig. dari masing-masing 

kelas     ,    diterima atau kedua data berdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas di atas diperoleh Sig. = 0.073 >   maka    diterima atau 

kedua data homogen. Hasil uji hipotesis kemampuan pemahaman 

konsep fiqih dapat dilihat bahwa sig (2-tailed) < α yaitu 0.000 < 0.05 

ini berarti pada taraf signifikan α= 0.05 H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep fiqih 

peserta didik dengan model pembelajaran Rotating Trio Exchange 

(RTE) terdapat pengaruh terhadap pemahaman konsep fiqih. 

Kata Kunci:  Rotating Trio Exchange (RTE), Pemahaman Konsep 

Fiqih 
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ABSTRACT 

By 

SINDI DEKA NINGSIH 

 

Rotating Trio Exchange (RTE) is a learning model that can 

involve students in repeating material so that students are trained in 

finding mastery of concepts and learner-centered learning. Based on 

the results of the preliminary study it is known that students' 

understanding of the concept of fiqh is not optimal, the teacher uses a 

conventional learning model with lecture methods, question and 

answer, and giving assignments. Therefore, it is necessary to use 

Rotating Trio Exchange (RTE) learning which can help students in the 

learning process. This study aims to determine whether there is an 

effect of Rotating Trio Exchange (RTE) learning on understanding the 

concept of fiqh in class VIII students of MTs Negeri 3 Lahat. 

This research method is a quasi-experimental design. The 

experimental design used in this study uses a pretest - posttest design. 

The data collection technique in this study was a test in the form of a 

description of the understanding of the concept of fiqh. Content 

validation was carried out by material experts. Instrument Analysis 

Techniques using Validity, Reliability, Difficulty Level, and Difference 

Power. The prerequisite analysis technique uses the N-gain test, 

normality test and homogeneity test. Hypothesis test using t-test 

The experimental class' N-gain test results have an average value 

= 0.712 and the control class has an average value = 0.430. The 

results of the normality test for the experimental class have a value of 

Sig. = 0.200 and the control class has a value of Sig. = 0.108. Then 

Sig. from each class >   , H_0 is accepted or both data are normally 

distributed. The results of the homogeneity test above were obtained 

by Sig. = 0.073 >   then H_0 is accepted or both data are 

homogeneous. The results of the hypothesis test of the ability to 

understand the concept of fiqh can be seen that sig (2-tailed) < α, 

namely 0.000 < 0.05, this means that at a significant level α = 0.05 

H0 is rejected and H1 is accepted. It can be concluded that the 

students' understanding of fiqh concepts using the Rotating Trio 

Exchange (RTE) learning model has an influence on the 

understanding of fiqh concepts. 

 

Keywords: concept of fiqh, Rotating Trio Exchange (RTE) 
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MOTTO 

 

 

ُ عَمَهكَُمْ وَزَسُىْنهُٗ وَانْمُؤْمِىىُْنََۗ وَسَخسَُدُّوْنَ اِنًٰ عٰهِمِ   وَقمُِ اعْمَهىُْا فسََيسََي اللّٰه

 انْغيَْبِ وَانشَّهَبدةَِ فيَىُبَئِّكُُمْ بمَِب كُىْخمُْ حعَْمَهىُْنَ  
 

“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” 

(Q.S At-Taubah : 105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Guna mempermudah dalam menafsirkan serta agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dari pembaca, maka penulis 

melakukan penegasan judul terlebih dahulu. Skripsi ini 

berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) Terhadap Pemahaman 

Konsep Fiqih Peserta Didik Kelas VIII di MTs Negeri 3 

Lahat”.  

1) Pengaruh  

Menurut Hugiono dan Poerwantana pengaruh 

merupakan dorongan atau bujukan dan bersifat 

membentuk atau merupakan suatu efek
1
. Berdasarkan 

konsep pengaruh di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat 

berupa tindakan atau keadaan) dari suatu perlakuan akibat 

dorongan untuk mengubah atau membentuk sesuatu 

keadaan kearah yang lebih baik. Maka pengaruh yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) Terhadap Pemahaman Konsep Fiqih Peserta Didik. 

 

2) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) yang dikembangkan oleh Melvin L. 

Silberman adalah sebuah cara mendalam bagi peserta 

didik untuk berdiskusi mengenai berbagai masalah dengan 

beberapa teman kelasnya
2
. Rotating Trio Echange (RTE) 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap pengetahuan, 

                                                           
1Hugiono dan Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah, (Jakarta: PT Bina 

Aksara, 2000).  
2 Amran Yahya dan Nur Wahidah Bakri, “Pembelajaran kooperatif tipe 

rotating trio exchange untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika 

peserta didik”, Jurnal Analisa, Vol. 6 No. 1 (2020). 
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kerja sama antar peserta didik, kemampuan berpikir 

peserta didik, meningkatkan aktivitas peserta didik
3
. 

Adapun yang mencirikan dari model pembelajaran ini 

yakni dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian Rotating, 

Trio dan Exchange. Rotating merupakan suatu langkah 

yang dilakukan secara berotasi, Trio merupakan 

kelompok yang terdiri dari tiga anggota, dan Exchange 

merupakan pergantian kelompok karena perpindahan 

anggota kelompok yang dilakukan secara Rotating atau 

Rotasi
4
. 

 

3) Pemahaman Konsep Fiqih 

Pemahaman konsep fiqih adalah kemampuan 

menangkap dan mengungkapkan suatu materi fiqih 

dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan pemahaman konsep fiqih, peserta didik akan 

mudah untuk mengaplikasikannya sesuai dengan hukum 

yang telah ditentukan. Fiqih merupakan ilmu tentang 

hukum syara’ yang praktis dan diperoleh melalui dalil 

yang terperinci. Ulama fiqih sendiri mendefinisikan fiqih 

sebagai sekumpulan hukum amaliyah yang disyari’atkan 

dalam Islam
5
. Dalam Islam kehidupan manusia 

mempunyai batasan dimana hal tersebut adalah konsep 

yang disebut fiqih, dengan adanya hal tersebut manusia 

menjadi sumber dari pengetahuan dan didalam ajaran 

Islam tidak hanya penting dilihat dari sudut sistem 

pengetahuan, tetapi juga penting dilihat dari sudut sistem 

pengalaman. Pemahaman yang benar tentang konsep itu 

dapat membantu benarnya pengalaman ajaran Islam. 

                                                           
3 Sahril, Noor Fajriah, And Sumartono, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Rotating Trio Exchange Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,” EDU-

MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2018): 143. 
4 Ayu Muharomah et al., “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis 

Melalui Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE)”, J-PiMat, Vol. 2 No. 1 

(2020), h. 189,. 
5 Suhartono dan Ady Alfan Mahmudinata, “Analisis Model Pembelajaran 

Model Flipped Classroom Terhadap Pemahaman Konsep Fikih Pada Masa Pandemi 

Covid-19”, An-Nuha, Vol. 8 No. 2 (2021). 
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Pemahaman konsep fiqih ini menggunakan indikator 

pemahaman konsep grup yaitu menjelaskan atau 

menyatakan ulang, memberikan contoh dan bukan contoh, 

dan menggunakan konsep grup dalam menyelesaikan 

masalah grup. Materi dalam penelitian ini adalah 

ketentuan makanan halal dan haram.  

 

4) MTs Negeri 3 Lahat 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 3 Lahat 

merupakan lembaga pendidikan Islam berjenjang dasar 

untuk pendidikan formal yang berada di JL. Trans 

Sumatera Lahat- Lubuk Linggau, Jajaran Baru kec. 

Kikim Barat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Zaman yang modern serta kehidupan yang semakin 

maju tentunya membuat manusia sangat memerlukan 

pendidikan, kurangnya pendidikan akan menyebabkan proses 

sosialisasi dan komunikasi yang kurang baik. Kedudukan 

pendidikan di masyarakat merupakan titik tolak kehidupan 

manusia seperti contohnya menuntut ilmu. Pada hakekatnya 

menuntut ilmu merupakan salah satu bentuk kegiatan individu 

dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan. Allah SWT 

sangat mencintai orang-orang yang berilmu, sehingga orang 

yang  berilmu dan didasarkan atas iman akan diangkat 

derajatnya oleh Allah SWT, seperti yang di jelaskan dalam 

firman-Nya: 
 

ا اذِاَ قيِْمَ نكَُمْ حفَسََّحُىْا فًِ انْمَجٰهِسِ فبَفْسَحُىْا يفَْسَحِ  رِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ
يٰٰٓبيَُّهَب انَّ

ُ انَّرِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ  ُ نكَُمْ  وَاذِاَ قيِْمَ اوْشُصُوْا فبَوْشُصُوْا يسَْفعَِ اللّٰه اللّٰه

ُ بمَِب حعَْمَهىُْنَ خَبِيْسوَانَّرِيْهَ اوُْحىُا ا ٌ  نْعِهْمَ دزََجٰج َۗ وَاللّٰه  

 

Artinya : “wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di 

dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberikan kelapangan 
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untukmu. Dan apabila dikatakan “berdirilah 

kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui 

terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-

Mujadilah:11) 

Pendidikan merupakan suatu pilar yang sangat 

penting dalam membangun suatu negara yang berkualitas. 

Manusia diharapkan tumbuh menjadi individu yang mampu 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar melalui pendidikan. 

Mutu pendidikan yang tinggi sangat diperlukan untuk 

mendukung terciptanya sumber manusia yang berkualitas. 

Pemerintah terus melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Upayaupaya yang 

dilakukan antara lain: mengadakan perubahan kurikulum, 

peningkatan kualitas guru melalui kegiatan sertifikasi, 

pelatihan profesi guru (PPG), dan pemberian bantuan berupa 

bantuan operasional sekolah (BOS).  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008) pendidikan merupakan proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan.Seseorang yang telah berpendidikan akan mampu 

untuk mengubah kualitas dirinya baik sebagai mahluk 

individu maupun sebagai warga masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan yang dinyatakan dalam UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) 

(Depdiknas, 2003) yang menyebutkan: Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan masyarakat, 

bangsa dan negara
6
. Sependapat dengan Susanto yang 

menyatakan dengan menempuh pendidikan merupakan cara 

yang terorganisir dan berlangsung sepanjang hayat yang akan 

membina seseorang menjadi manusia yang berbudaya, dewasa 

bahkan menjadi manusia yang paripurna
7
.  

Pendidikan dapat membentuk manusia yang cerdas 

dalam berbagai aspek, baik dalam intelektual, sosial, 

emosional maupun spiritual sehingga menjadi pribadi yang 

berkualitas. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, 

jelas bahwa pendidikan mempunyai peran yang sangat penting 

dalam membentuk SDM menjadi lebih berkualitas sekaligus 

memiliki karakter kepribadian baik. Menurut Abidin (2011), 

pendidikan merupakan faktor penentu kemajuan bangsa dan 

salah satu bentuk investasi jangka panjang dalam mencetak 

sumber daya manusia yang unggul. Sumber daya manusia 

tersebut akan mampu menghadapi kemajuan dan 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, tidak dapat ditawar 

lagi bahwa untuk mempersiapkannya harus ditempuh melalui 

pendidikan yang berkualitas. 

Depdiknas (2003) dalam Undang- Undang nomor 20 

Tahun 2003 pasal 13 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas 

pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan informal yang 

dapat saling melngkapi dan memperkaya satu sama lain. 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang terstuktur dan 

berjenjang, yang dalam pasal 14 Undang- Undang nomor 20 

Tahun 2003 menyebutkan jenjang pendidikan formal adalah 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

                                                           
6Tara Ulfia dan Irwandani, “model pembelajaran coorperative tipe teams 

games tournament (TGT): pengaruhnya terhadap pemahaman konsep”, indonesia 

journal of science and mathematics education, Vol. 2 No. 1 (2019).  
7Fatkhul Arifin et al., “pengaruh model pembelajaran teams games 

tournament (TGT) terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik sekolah 

dasar”, Al-Adzka: Jurnal Ilmiah pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 10 No. 2 

(2020).  
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tinggi. Dengan adanya jenjang pendidikan ini tentu akan 

memudahkan bagi siswa maupun satuan pendidikan untuk 

menjalankan proses pendidikan. Salah satu jenjang pendidikan 

menengah yang harus ditempuh siswa adalah adalah Sekolah 

menengah Pertama (SMP). 

Adanya pendidikan maka kehidupan manusia akan 

lebih terarah. Allah SWT telah berfirman dalam QS Al-

Nahl:78
8
 

 

هْْۢ بُ  ُ اخَْسَجَكُمْ مِّ مْعَ وَاللّٰه جَعمََ نكَُمُ انسَّ هٰخكُِمْ لََ حعَْهمَُىْنَ شَيْـًٔبْۙ وَّ طُىْنِ امَُّ

 وَالَْبَْصَبزَ وَالَْفَْـِٕدةََ ْۙ نعَهََّكُمْ حشَْكُسُوْنَ 
 

Artinya:“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan 

Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati 

nurani, agar kamu bersyukur. Allah Mahakuasa dan 

Maha Mengetahui; tidak ada yang luput dari 

pengetahuan-Nya”. 

 Kurangnya pendidikan akan menyebabkan proses 

sosialisasi dan komunikasi yang kurang baik. Kedudukan 

pendidikan merupakan titik tolak kehidupan manusia seperti 

menuntun ilmu. Pada hakikatnya menuntut ilmu merupakan 

salah satu bentuk kegiatan individu dalam usahanya untuk 

memenuhi kebutuhan. Allah SWT sangat mencintai orang-

orang berilmu, sehingga orang yang berilmu dan didasarkan 

atas iman akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT, seperti 

yang dijelaskan firmannya dalam QS Al-Mujadilah:11
9
. 

 

ا اذِاَ قيِْمَ نكَُمْ حفَسََّحُىْا فًِ انْمَجٰهِسِ فبَفْسَحُىْا يفَْسَحِ  رِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ
يٰٰٓبيَُّهَب انَّ

ُ نكَُمْ  وَاذَِ  ُ انَّرِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ اللّٰه ا قيِْمَ اوْشُصُوْا فبَوْشُصُوْا يسَْفعَِ اللّٰه

ُ بمَِب حعَْمَهىُْنَ خَبِيْس    وَانَّرِيْهَ اوُْحىُا انْعِهْمَ دزََجٰج َۗ وَاللّٰه

                                                           
8Departemen Agama, Al Quran Dan Terjemahnya QS. Al-Nahl:78 (CV 

Pustaka Agung Harapan, 2015). 
9Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahannya QS. Al-Mujadilah:11, 

(CV Pustaka Agung Harapan, 2015). 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan”. 

Proses pembelajaran di sekolah bertujuan untuk 

mendewasakan siswa dan mempersiapkannya menghadapi 

masa depan yang lebih baik, dalam kaitannya dengan proses 

pendidikan (Depdiknas, 2006). Mendewasakan siswa 

mengandung berbagai unsur tujuan antara lain membentuk 

manusia yang cerdas, berkepribadian luhur, dan memiliki 

pengetahuan luas. Semua tujuan belajar itu dapat dicerminkan 

ke dalam perolehan siswa yang berupa nilai-nilai hasil belajar. 

Hal ini sejalan dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 3 yang 

menjelaskan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Undang-undang di atas menjelaskan bahwa pendidikan 

dilaksanakan dengan tujuan agar siswa dapat mengembangkan 

potensi dirinya untuk kehidupan yang akan datang melalui 

suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif dan 

inovatif. 

Guru sebagai pendidik memiliki speranan dalam 

menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran yang efektif. Terdapat beberapa model 

pembelajaran yang dapat digunakan, salah satunya adalah 
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model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) yang dikembangkan oleh Melvin L. 

Silberman adalah sebuah cara mendalam bagi peserta didik 

untuk berdiskusi mengenai berbagai masalah dengan beberapa 

teman kelasnya, Silberman menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik saat pembelajaran dengan 

mengoptimalkan kegiatan diskusi kecil antar anggota 

kelompok
10

. Pelaksanaan model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) adalah dengan cara membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 3 peserta didik. Setiap 

kelompok yang beranggotakan 3 orang ini diberikan 

pertanyaan yang sama untuk didiskusikan. Kemudian setiap 

anggota akan diberikan nomor, misalnya 1, 2, dan 3 untuk 

mempermudah dilakukannya rotasi. Instruksikan nomor 3 

berpindah searah jarum jam dan nomor 1 sebaliknya, 

sedangkan nomor 2 tetap ditempat. Ini akan mengakibatkan 

munculnya trio baru dengan anggota yang berbeda dari 

kelompok pertama. Guru akan memberikan kepada trio baru 

tersebut pertanyaan baru dengan tingkat kesulitan yang 

berbeda untuk didiskusikan dalam menyatukan konsep
11

. 

Disimpulkan bahwa model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) merupakan model pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik dalam mengulang materi agar peserta 

didik terlatih dalam menemukan menguasai konsep dan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
12

. 

Menurut Rosser konsep adalah suatu abstrak yang 

mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, atau 

                                                           
10Amran Yahya dan Nur Wahidah Bakri, Loc.Cit. 
11Erna Isfayani et al., “Peningkatan kemampuan koneksi matematis dan 

self-efficacy peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif tipe rotating 

exchange (RTE)”, jurnal Elemen, Vol. 4 No. 1 (2018). 
12Karim dan Saifudin Nor Haris Saputera, “Pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe rotating exchange (RTE) terhadap kemampuan komunikasi matematis 

pada peserta didik SMP”, Jurnal Edu-Mat, Vol. 2 No. 3 (2014). 
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hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang 

sama sedangkan Bloom menyatakan pemahaman konsep 

adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti 

mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam 

bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan 

interprestasi, dan mampu mengaplikasikannya
13

. Hasil 

penelitian Haswati & Nopitasari menyatakan bahwa seseorang 

dengan pemahaman konsep yang baik dapat mengontruksi 

makna yang diperoleh dalam proses pembelajaran baik secara 

komunikasi lisan maupun tulisan
14

. Pemahaman konsep dapat 

dipengaruhi atau ditingkatkan dengan membiasakan peserta 

didik untuk menemukan, mengembangkan, dan menerapkan 

konsep yang mereka pelajari. Adapun indikator pemahaman 

konsep grup menurut Listiawati yaitu Menjelaskan atau 

menyatakan ulang, memberikan contoh dan bukan contoh, dan 

menggunakan konsep grup dalam menyelesaikan masalah
15

. 

Berdasarkan  wawancara yang dilakukan pada tanggal 

18 Oktober 2022 dengan narasumber Bapak Subur, S.Pd.I 

selaku Guru mata pelajaran Fiqih menghasilkan bahwa 

pemahaman konsep fiqih peserta didik kurang maksimal 

karena masih banyak peserta didik yang hanya menghafal saja 

sesuai dengan materi yang dibuku tidak bisa menjelaskan 

jawaban menurut pemahaman peserta didik. Partisipasi 

peserta didik untuk bertanya dan menyampaikan pendapat 

masih kurang, peserta didik cenderung menunggu giliran atau 

ditunjuk oleh guru dalam menyampaikan pendapatnya. 

Hambatan dalam proses pembelajaran yaitu kurangnya bahan 

ajar khususnya mata pelajaran Fiqih. Sedangkan dalam 

pembelajaran fiqih guru menggunakan model pembelajaran 

                                                           
13Dedy Hamdani et al., “Pengaruh model pembelajaran generatif dengan 

menggunakan alat peraga terhadap pemahaman konsep cahaya kelas VIII SMP Negeri 

7 Kota bengkulu”, jurnal exacta, Vol. 10 No. 1 (2012).  
14Yesi Gusmania dan Nina Agustyaningrum, “Analisis Pemahaman Konsep 

Matematis Mahapeserta didik pada Mata Kuliah Trigonometri”, Jurnal Gantang, Vol. 

5 No. 2 (2020). 
15 Suesthi Rahayuningsih, “Pemahaman Konsep mahapeserta didik 

perempuan dalam menyelesaikan masalah grup”, Journal of mathematics education, 

science and technology, Vol. 3 No. 1 (2018). 
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konvensional dengan metode ceramah, tanya jawab, dan 

memberikan tugas. 

 

Tabel 1.1 Data Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 3 Lahat 

Kelas Jumlah peserta 

didik laki-laki 

Jumlah Peserta 

didik Perempuan 

Jumlah 

VIII 1 20 23 43 

VIII 2 25 18 43 

VIII 3 22 22 44 

VIII 4 14 29 43 

Total 80 93 173 

 

Tabel 1.2 Data Ujian Akhir Semester Ganjil Kelas VIII.1 dan 

VIII.2  MTs Negeri 3 Lahat 

No Kelas 

VIII.1 

Nilai Kelas 

VIII.2 

Nilai 

1 X-1 85 Y-1 70 

2 X-2 60 Y-2 80 

3 X-3 60 Y-3 85 

4 X-4 80 Y-4 95 

5 X-5 70 Y-5 100 

6 X-6 80 Y-6 70 

7 X-7 65 Y-7 80 

8 X-8 75 Y-8 65 

9 X-9 65 Y-9 55 

10 X-10 85 Y-10 70 

11 X-11 60 Y-11 60 

12 X-12 90 Y-12 75 

13 X-13 85 Y-13 65 

14 X-14 75 Y-14 60 

15 X-15 60 Y-15 55 

16 X-16 75 Y-16 65 

17 X-17 55 Y-17 80 

18 X-18 75 Y-18 80 

19 X-19 80 Y-19 70 

20 X-20 75 Y-20 60 
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21 X-21 65 Y-21 50 

22 X-22 70 Y-22 70 

23 X-23 60 Y-23 80 

24 X-24 60 Y-24 65 

25 X-25 65 Y-25 50 

26 X-26 70 Y-26 55 

27 X-27 70 Y-27 70 

28 X-28 55 Y-28 60 

29 X-29 75 Y-29 65 

30 X-30 60 Y-30 60 

31 X-31 70 Y-31 70 

32 X-32 75 Y-32 65 

33 X-33 55 Y-33 75 

34 X-34 60 Y-34 70 

35 X-35 65 Y-35 60 

36 X-36 65 Y-36 50 

37 X-37 80 Y-37 55 

38 X-38 70 Y-38 60 

39 X-39 65 Y-39 65 

40 X-40 75 Y-40 80 

41 X-41 75 Y-41 90 

42 X-42 70 Y-42 65 

43 X-43 50 Y-43 60 

 Rata-

Rata 

69,30 Rata-

Rata 

68,14 

 

Berdasarkan data Ujian Akhir Semester Ganjil Kelas 

VIII MTs Negeri 3 Lahat pada Tahun Ajaran 2022/2023. 

Dengan materi yang telah dipelajari yaitu tentang Sujud 

sahwi, sujud syukur dan sujud tilawah, Dengan zakat jiwa dan 

harta menjadi bersih, Puasa fardhu dan puasa sunnah, dan 

Dengan I,tikaf hati menjadi tentram, sehingga  menunjukkan 

nilai rata-rata pada mata pelajaran fiqih kelas VIII.1 adalah 

69,30 dan kelas VIII.2  yaitu 68,14. Dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa,  nilai rata-rata dibawah KKM 70 maka 

tingkat pemahaman konsep fiqih peserta didik adalah rendah. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 18 

Oktober 2022 dilakukan pra penelitian secara observasi bahwa 

pelaksanaan pembelajaran di MTs Negeri 3 Lahat khususnya 

pelajaran Fiqih dikelas masih berlangsung secara monoton 

atau berpusat kepada guru. Guru menerangkan di depan kelas, 

peserta didik duduk diam, mendengarkan, mencatat, dan 

mengerjakan latihan soal serta guru memberikan tugas rumah. 

Pada saat pembelajaran  berlangsungpun peserta didik segan 

untuk bertanya kepada guru materi yang belum dipahami. 

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif selama 

proses belajar dilakukan. Model pembelajaran kooperatif 

bukan hanya belajar secara berkelompok, ada beberapa unsur 

yang membedakan pembagian kelompok secara asal-asalan, 

unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu 

ketergantungan positif, komunikasi antar anggota kelompok, 

tanggung jawab masing-masing anggota, tatap muka, dan 

evaluasi proses kelompok. Pada pembelajaran kooperatif 

peserta didik memiliki kesempatan berkomunikasi serta dapat 

berinteraksi secara sosial, artinya pada proses pembelajaran 

peserta didik dituntut untuk aktif dan bertanggung jawab atas 

hasil pembelajaran yang sedang berlangsung
16

. Model 

pembelajaran kooperatif menjadi salah satu model yang 

dianjurkan oleh para ahli karena memiliki beberapa 

keunggulan yaitu mengurangi ketergantungan peserta didik 

terhadap guru, memberdayakan peserta didik untuk lebih 

bertanggung jawab dalam belajar, meningkatkan prestasi 

akademik, dan meningkatkan aktivitas belajar peserta didik
17

. 

                                                           
16 Agape Purwa Gracia dan Indri Anugraheni, “Meta Analisis Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik di Sekolah Dasar”, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3 No. 2 

(2021), h. 438,. 
17 Dinda Ayu Yusia Wastari Dan Endra Murti Sagoro, “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Berbasis Gamifikasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Materi Jurnal Penyesuaian Pada Peserta Didik Kelas X Akuntansi G Smk 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018”, Kajian Pendidikan 

Akuntansi Indonesia, Vol. 7 No. 1 (2018), H. 3,. 
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Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu tipe 

RTE merupakan cara yang bisa untuk mengubah pola belajar 

dalam kelas. Bahkan Karim dan Saifudin menjelaskan bahwa 

model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

merupakan model pembelajaran yang dapat melibatkan 

peserta didik dalam mengulang materi agar peserta didik 

terlatih dalam menemukan menguasai konsep dan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Mengingat 

pentingnya pemahaman konsep fiqih dalam pembelajaran PAI 

khususnya Fiqih maka kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep harus lebih ditingkatkan, karena nilai 

pemahaman konsep fiqih berarti peserta didik tidak hanya 

sebatas mengetahui konsepnya saja tetapi peserta juga mampu 

menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan dengan 

kalimat sendiri serta dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Berdasarkan yang dikemukakan sebelumnya, maka 

akan dilakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep fiqih peserta didik yang pembelajarannya 

mengaplikasikan model pembelajaran Rotating Trio Exchange 

(RTE) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) Terhadap 

Pemahaman Konsep Fiqih Peserta Didik Kelas VIII di 

MTs Negeri 3 Lahat”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi bahwa masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemahaman konsep fiqih peserta didik kurang maksimal.  

2. Kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 

3. Guru belum menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Rotating Trio Exchange (RTE). 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka peneliti membatasi penelitian ini 

pada masalah pemahaman konsep fiqih peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif  tipe Rotating Trio Exchange (RTE). Oleh karena 
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itu, penelitian ini mencoba untuk menganalisis tentang 

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange ( 

RTE ) (X) Terhadap Pemahaman Konsep Fiqih (Y) Peserta 

Didik Kelas VIII di MTs Negeri 3 Lahat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah 

pada penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: Apakah 

terdapat pengaruh yang positif dari Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) Terhadap 

Pemahaman Konsep Fiqih Peserta Didik Kelas VIII di MTs 

Negeri 3 Lahat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang 

positif dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating 

Trio Exchange (RTE) Terhadap Pemahaman Konsep Fiqih 

Peserta Didik Kelas VIII di MTs Negeri 3 Lahat. 

 

F. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Aspek Akademis 

Bahan masukan mengenai ilmu pengetahuan tentang 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange ( RTE ) dan Pemahaman Konsep Fiqih 

2. Aspek Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan 

peneliti mengenai pengetahuan tentang Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange ( 

RTE ) Terhadap Pemahaman Konsep Fiqih.  

3. Aspek Praktis 

Dalam prakteknya sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak manajemen dalam mengambil langkah-langkah 

yang efektif dalam peningkatan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) yang 
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mempengaruhi Pemahaman Konsep Fiqih agar mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Pembelajaran kooperatif tipe rotating trio exchange untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika 

peserta didik, menghasilkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika 

peserta didik
18

. 

2. Peningkatan Pemahaman konsep Matematis Melalui 

Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE), 

menghasilkan bahwa model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) lebih baik dari model pembelajaran 

konvensional. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 

terdapat peningkatan pemahaman konsep fiqih matematis 

melalui model pembelajaran Rotating Trio Exchange 

(RTE) dengan peningkatann hasil rata-rata pretest dan 

posttest yaitu 0,602
19

. 

3. Literatur Review Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Rotating Trio Exchange Pada Mata Pelajaran 

Gambar Teknik, Dari literatur  review ini  dapat  dilihat 

bahwa penggunaan metode kooperatif Rotating Trio 

Exchange dapat   diaplikasikan   khususnya   dalam 

peningkatan hasil belajar
20

. 

4. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ekonomi Pada Topik Persamaan Dasar Akutansi, 

menghasilkan penerapan Cooperative  Type  Rotating  

Trio  Exchange dikatakan  efektif.  Kriteria keberhasilan 

yang ditetapkan dalam penelitian ini tercapai dengan 

sempurna, yaitu melebihi target. Sehingga  dapat  

                                                           
18Amran Yahya dan Nur Wahidah Bakri, Loc.Cit. 
19 Ayu Muharomah et al., Loc.Cit. 
20 Ilham Nur Akbar dan Feriza Nadiar, “Literatur Review Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Rotating trio Exchange Pada mata pelajaran gambar teknik”, 

Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan (JKPTB), Vol. 8 No. 1 (2022). 
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meningkatkan  hasil  belajar  keterampilan  psikomotor  

kelas  XI  IPS  3  SMAN  2 Siakhulu
21

. 

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, 

menghasilkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe RTE berada pada klasifikasi baik dan 

model pembelajaran kooperatif tipe RTE lebih efektif 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik
22

. 

6. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi 

Segiempat dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Rotating Trio Exchange(RTE) pada Peserta didik SMP 

Kelas VII, menghasilkan bahwa Perangkat pembelajaran 

dengan model RTE pada materi segiempat yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid
23

. 

7. Peningkatan kemampuan koneksi matematis dan self- 

efficacy siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE), menunjukkan bahwa 

siswa menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran 

matematika yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe RTE
24

. 

8. Pengaruh pendekatan open-ended berstrategi m-rte 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

pada materi persegi panjang, pendekatan open-ended 

berstrategi M-RTE lebih baik dalam meningkatkan dan 

                                                           
21 Sri Ekawati, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating 

Trio Exchange untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Pada Topik Persamaan 

Dasar Akutansi”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 2 No. 1 (2018), h. 176,. 
22 Sahril et al., Loc.Cit. 
23 Dara Shavira et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi 

Segiempat dengan Menggunakan Model PembelajaranRotating Trio Exchange(RTE) 

pada Peserta didik SMP Kelas VII”, Jurnal Ilmiah Mahapeserta didik Pendidikan 

Matematika, Vol. 6 No. 3 (2021). 
24 Erna Isfayani et al., Loc.Cit. 
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mencapai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

daripada kelas konvensional
25

. 

9. Magic  Box  Media  Assisted  Rotating  Trio  Exchange  

(RTE) Learning  Model  Toward  Social  Science  

Competencies  of  the Fourth Grade Elementary School, 

terdapat  perbedaan  yang signifikan   kompetensi   

pengetahuan   IPS   antara   kelompok   yang   

dibelajarkan   dengan   model pembelajaran   Rotating   

Trio   Exchange   Berbantuan   Media   Magic   Box   

dengan   kelompok   yang dibelajarkan melalui 

pembelajaran konvensional pada kelas IV SD. Model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange   berbantuan   

Media   Magic   Box   dapat   diterapkan dalam   proses   

pembelajaran   untuk meningkatkan hasil belajar siswa
26

. 

10.  Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 

Trio Echange  (RTE) untuk mengurangi keemasan 

matematika siswa, bahwa Tingkat  kecemasan  

matematika  siswa  melalui  penerapan  model  RTE  lebih  

rendah  dari  tingkat  kecemasan Matematika siswa 

melalui pembelajaran konvensional
27

. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi haruslah disusun sesuai 

dengan sistematika penulisan atau format yang telah 

ditentukan dalam buku pedoman panduan skripsi UIN Raden 

Intan Lampung. Sistematika penulisan dalam skripsi ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

                                                           
25 Palah Samsul et al., “Pengaruh Pendekatan Open-Ended Berstrategi M-

Rte Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi Persegi 

Panjang”, Jurnal Pena Ilmiah, Vol. 2 No. 1 (2017). 
26 Dewi Putu Intan Sintya dan Negara I Gusti Agung Oka, “Magic Box 

Media Assisted Rotating Trio Exchange (RTE) Learning Model Toward Social 

Science Competencies of the Fourth Grade Elementary School”, Jurnal Ilmiah 

Sekolah Dasar, Vol. 4 No. 3 (2020). 
27 Hazuar et al., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tiperotating 

Trio Exchange (Rte) Untuk Mengurangi kecemasan Matematika Siswa”, Jurnal 

Pendidikan MatematikaAL-QALASADI, Vol. 4 No. 2 (2020). 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, sistematika 

penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis terdiri 

dari teori yang digunakan dan pengajuan hipotesis. 

3. BAB III Metode Penelitian terdiri dari waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas 

dan reliabilitas data, uji prasarat analisis,uji hipotesis. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari 

deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian dan 

analisis. 

5. BAB V Penutup terdiri dari simpulan dan rekomendasi 

dengan adanya sistematika penulisan skripsi untuk 

memberikan manfaat bagi pihak penulis dan pembaca, 

manfaatnya adalah agar pembaca dapat mengetahui semua 

informasi dengan jelas dan tepat dari skripsi tersebut 

sehingga tidak akan terjadi kesalahan saat membaca 

skripsi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

19 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Kajian Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Slameto mengemukakan bahwa, “Belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. Belajar merupakan kegiatan paling 

pokok dilakukan di sekolah. Melalui belajar tersebut 

diharapkan akan mampu mengembangkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik setiap siswa 

melalui latihan, pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungannya. Oemar Hamalik mengemukakan 

pengertian belajar menurut ahli adalah “suatu proses 

perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksinya dengan lingkungan”.  

Menurut pengertian ini, tujuan belajar adalah 

adanya perubahan tingkah laku. Berdasarkan 

beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

pengertian belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku yang dilakukan individu untuk 

mencapai tujuan. Mengajar menurut Suryosubroto 

adalah melakukan kegiatan belajar, sehingga proses 

belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif 

dan efisien. Menurut Nana Sudjana bahwa mengajar 

adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi 

lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 

melakukan proses belajar. Sedangkan menurut Alvin 

W. Howard yang dikutip oleh Slameto menyebutkan 

bahwa mengajar adalah suatu aktivitas untuk 

mencoba menolong, membimbing seseorang untuk 

mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, 
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attitude, adeals (cita-cita), dan appreciations 

(penghargaan).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa mengajar merupakan suatu 

upaya untuk menciptakan lingkungan yang ada di 

sekitar peserta didik dengan sebaik-baiknya 

sehingga dapat mengubah atau mengembangkan 

skill, attitude, ideals (cita-cita), dan appreciations 

(penghargaan). Dengan adanya belajar mengajar 

maka akan terjadi pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemberian ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik.  

Dengan kata lain pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang 

hayat seorang manusia serta dapat berlaku 

dimanapun dan kapanpun. Dalam konteks 

pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik 

dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga 

mencapai suatu objektif yang ditentukan (aspek 

kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap 

(aspek afektif), serta ketrampilan (aspek psikomotor) 

seorang peserta didik. Pengajaran memberikan kesan 

hanya sebagai pekerjaan satu pihak yaitu pekerjaan 

guru saja, sedangkan pembelajaran menunjukkan 

adanya interaksi antara guru dengan peserta didik.  

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Sedangkan 

Sugihartono dkk.  mengatakan bahwa pembelajaran 
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merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 

sengaja olah pendidik untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan 

sistem lingkungan dengan melibatkan komponen-

komponen pembelajaran yang saling mempengaruhi 

dan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien 

dengan hasil optimal.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi belajar mengajar yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pendidik dengan melibatkan 

komponenkomponen pembelajaran yang saling 

mempengaruhi satu sama lain dan dengan berbagai 

metode untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

b. Komponen Pembelajaran 

Dalam pembelajaran terdapat interaksi belajar 

mengajar yang terdiri dari komponen-komponen, 

dimana komponen tersebut saling berkaitan satu 

dengan yang lain untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut 

Soetomo dalam pembelajaran terdapat interaksi 

belajar mengajar yang terdiri dari tujuh komponen 

yang harus dipenuhi. Komponen-komponen 

pembelajaran tersebut antara lain :  

1) Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran merupakan faktor yang 

paling penting bagi guru maupun siswa. 

Menurut W. S. Gulo, tujuan pembelajaran 

merupakan perangkat kegiatan belajar mengajar 

yang direncanakan untuk mencapai tujuan 

intruksional. Tujuan intruksional menurut 

Oemar Hamalik adalah yang paling utama yang 

harus dirumuskan secara jelas dan spesifik 

karena menentukan arah tindakan belajar 

mengajar. Tujuan pembelajaran dalam desain 
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intruksional dirumuskan oleh guru berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Tujuan 

pembelajaran tersebut juga merupakan sasaran 

belajar bagi siswa menurut pandangan dan 

rumusan guru. Tujuan intruksional terdiri dari 

dua macam yaitu : tujuan intruksional umum 

dan tujuan intruksional khusus. Tujuan 

intruksional umum adalah tujuan yang menjadi 

sasaran kegiatan belajar mengajar dalam setiap 

tatap muka, sedangkan tujuan intruksional 

khusus adalah penjabaran dari tujuan 

intruksional umum.  

Rumusan tujuan pembelajaran harus disusun 

secara jelas dan operasional. Rumusan tujuan 

pembelajaran memuat rencana dan pokok 

bahasan yang akan diajarkan. Perumusan tujuan 

intruksional khusus memerlukan berbagai 

pertimbangan, antara lain: kemampuan peserta 

didik, isi, pengalaman belajar yang diperlukan, 

ketersediaan sarana pendukung, media dan 

sumber belajar. Menurut W. S. Gulo dalam 

perumusan tujuan intruksional khusus yang 

merupakan penjabaran operasional dari tujuan 

intruksional umum harus diperhatikan syarat-

syarat sebagai berikut:  

a) Tujuan intruksional khusus dialamatkan 

kepada peserta didik tertentu sebagai 

audience dengan mempertimbangkan 

kemampuan mereka. 

b) Tujuan intruksional khusus dirumuskan 

dalam suatu kalimat yang memiliki satu 

dan hanya satu tingkah laku yang spesifik 

(behavior) yang dapat didemonstrasikan 

oleh peserta didik 

c) Tujuan intruksional khusus menunjukkan 

dalam kondisi (condition) yang 
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bagaimana yang dapat dicapai oleh 

peserta didik 

d) Tujuan intruksional khusus menunjukkan 

derajat (degree) atau ukuran tertentu 

tentang perilaku yang didemonstrasikan. 

 

2) Guru 

Guru adalah seseorang yang berperan dalam 

interaksi belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam interaksi belajar 

mengajar, seorang guru sebagai pengajar akan 

berusaha secara maksimal dengan 

menggunakan berbagai kemampuannya agar 

peserta didik dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. Masingmasing guru berbeda dalam 

pengalaman pengetahuan kemampuan 

menyajikan pelajaran, gaya mengajar, 

pandangan hidup, maupun wawasannya. 

Perbedaan ini mengakibatkan adanya perbedaan 

dalam memilih strategi mengajar yang 

digunakan dalam program pengajaran. Pada 

proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah 

guru mempunyai empat peranan utama yakni 

guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, 

guru sebagai pembimbing dan guru sebagai 

administrator. Peran-peran guru tersebut sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran dalam 

membimbing peserta didik agar mencapai 

tujuan yang diharapkan, dimana semuanya 

sangat menentukan keberhasilan anak dalam 

mencapai tujuan adanya perubahan tingkah laku 

peserta didik sebagai hasil belajar. Selain guru 

mempunyai peranan yang sangat penting, guru 

juga harus mampu memanipulasi sumber 

belajar dilingkungan anak didik, supaya terjadi 

interaksi belajar yang terarah antara anak didik 
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dengan lingkungannya sehingga tujuan 

pengajaran tercapai.  

Menurut Soetomo terdapat beberapa hal yang 

harus diperhatikan oleh guru sebagai pengajar, 

yaitu:  

a) Guru harus berusaha membangkitkan 

motivasi pada diri anak. 

b) Guru hendaknya membuat struktur 

pengajaran yang sistematis. 

c) Guru harus mampu memahami dan 

menghormati peserta didik. 

d) Guru harus percaya pada anak bahwa anak 

mempunyai potensi (kemampuan) untuk 

berkembang. 

e) Guru harus mampu menyesuaikan bahan 

dan metode dengan kesanggupan anak 

didik. 

f) Meningkatkan kadar CBSA (cara belajar 

siswa aktif), dan tidak hanya memberi 

informasi dengan kata-kata belaka. 

g) Guru membuat perencanaan dan persiapan 

yang matang sebelum mengajar, baik 

perancanaan dan persiapan secara tertulis 

maupun perencanaan dan persiapan diri. 

h) Guru dapat memanfaatkan media 

pengajaran yang sesuai dengan tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan. 

i) Member hukuman yang bersifat mendidik 

bagi siswa yang melakukan perbuatan 

salah dan memberi penghargaan pada 

siswa yang melakukan perbuatan yang 

terpuji. 

Guru sebagai salah satu komponen 

pembelajaran mempunyai peranan yang sangat 

penting, karena guru menentukan berhasil atau 

tidaknya peserta didik dalam belajar. Oleh 

karena itu agar tujuan pembelajaran dapat 
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tercapai guru harus memahami dan menguasai 

metode dan teknik mengajar yang baik. 

 

3) Peserta didik  

Interaksi dalam proses belajar mengajar 

merupakan hubungan timbal balik yaitu 

memberi dan menerima antara guru dan peserta 

didik (siswa) dalam situasi pendidikan. Guru 

dituntut untuk ulet, sabar, sikap terbuka dan 

mampu mengelola situasi belajar yang aktif, 

sedangkan peserta didik dituntut untuk 

memiliki semangat untuk belajar. Menurut 

Umar Tirtarahardja yang dikutip dakam 

Sumitro, cirri-ciri khas peserta didik adalah 

sebagai berikut :  

a)  Peserta didik merupakan individu yang 

memiliki potensi fisik dan psikis yang 

khas, sehingga merupakan insan yang 

unik. 

b) Peserta didik merupakan individu yang 

sedang berkembang, yang dimaksud 

perkembangan ialah perubahan yang 

terjadi dalam diri peserta didik secara 

wajar, baik ditujukan kepada diri sendiri 

maupun ke lingkungan. 

c) Peserta didik merupakan individu yang 

memerlukan bimbingan individual dan 

perlakuan manusiawi, dan dalam proses 

perkembangannya peserta didik 

membutuhkan bantuan dan bimbingan. 

d) Peserta didik merupakan individu yang 

memiliki kemampuan mandiri.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik merupakan salah satu komponen 

dari proses kegiatan belajar mengajar yang 

memiliki sifat dan karekteristik yang berbeda-

beda yang perlu mendapat bimbingan dan 



26 

 

pembelajaran dari guru. Selain itu peserta didik 

juga diharapkan dapat melaksanakan tugas dan 

kewajibannya dalam proses belajar mengajar 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 

4) Bahan/materi pelajaran  

Materi pelajaran merupakan gabungan antara 

pengetahuan (fakta, informasi yang terperinci), 

ketrampilan (langkah, prosedur, keadaan, dan 

syarat) dan faktor sikap. Sedangkan menurut W. 

S. Winkel (, materi pembelajaran adalah bahan 

yang digunakan untuk belajar dan membantu 

untuk mencapai tujuan intruksional bersama 

dengan prosedur didaktis dan media 

pembelajaran. Dari beberapa pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran 

adalah gabungan antara pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap yang diberikan guru 

kepada peserta didik saat proses belajar 

mengajar dalam rangka mencapai tujuan 

intruksional. Materi / bahan pembelajaran harus 

relevan terhadap tujuan intruksional yang harus 

dicapai, ini berarti bahwa : 

a) materi pembelajaran harus memungkinkan 

memproses jenis perilaku yang akan 

dituntut dari siswa, yaitu jenis perilaku 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

b) materi pembelajaran harus memungkinkan 

untuk menguasai tujuan intruksional 

menurut aspek isi. 

c) Materi pembelajaran harus sesuai dengan 

taraf kesulitannya dengan kemampuan 

siswa untuk menerima dan mengolah 

bahan. 

d) Materi pembelajaran harus dapat 

menunjang motifasi siswa antara lain 

karena relevan dengan pengalaman hidup 

seharihari siswa. 
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e) Materi harus membantu melibatkan secara 

aktif, baik dengan berfikir sendiri maupun 

dengan melakukan berbagai kegiatan. 

f) Materi pembelajaran harus sesuai dengan 

prosedur didaktis yang diikuti, misalnya 

materi pembelajaran akan lain bila guru 

menggunakan bentuk diskusi kelompok. 

g) Materi pembelajaran harus sesuai dengan 

media pengajaran yang tersedia. 

W. S. Gulo  mengatakan bahwa materi 

pelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

materi formal dan materi informal. Materi 

formal adalah isi pelajaran yang terdapat dalam 

buku teks resmi (buku paket) di sekolah, 

sedangkan materi informal adalah bahan-bahan 

pelajaran yang bersumber dari lingkungan 

sekolah yang bersangkutan. Dengan demikian 

materi pelajaran dirumuskan setelah tujuan 

ditetapkan. Materi pelajaran harus disusun 

sedemikian rupa sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Dalam hal ini guru yang berkewajiban 

memilih dan menyusun materi yang akan 

diajarkan demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

 

5) Metode pembelajaran  

Djamarah menyatakan bahwa metode adalah 

suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan 

belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru 

dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran 

berakhir. Motode pembelajaran perlu 

dipertimbangkan dalam strategi belajar 

mengajar, karena ketepatan metode akan 

mempengaruhi bentuk strategi belajar 

mengajar. Menurut Nana Sudjana, metode 
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pembelajaran adalah cara yang dipergunakan 

guru dalam mengadakan hubungan dengan 

peserta didik pada saat berlangsungnya 

pembelajaran. Sedangkan Sugihartono dkk. 

menyatakan bahwa metode pembelajaran 

adalah cara yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat diperoleh hasil 

yang optimal. Menutut Suryosubroto, metode 

pembelajaran adalah kesatuan langkah kerja 

yang dikembangkan oleh guru berdasarkan 

pertimbangan rasional tertentu, masingmasing 

jenisnya bercorak khas dan kesemuanya 

berguna untuk mencapai tujuan pengajaran 

tertentu.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara 

yang dikembangkan oleh guru dalam 

berinteraksi dengan peserta didik pada saat 

berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam menentukan 

metode pembelajaran yang digunakan perlu 

memperhatikan kemampuan guru dalam 

menggunakan metode, tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai, bahan pembelajaran, 

perbedaan individual, sarana dan prasarana 

yang tersedia disekolah. Metode pembelajaran 

yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar menurut Soetomo  adalah sebagai 

berikut :  

a) Metode ceramah Sebuah bentuk interaksi 

belajar mengajar yang dilakukan melalui 

penjelasan dan penuturan secara lisan oleh 

guru terhadap sekelompok peserta didik. 

b) Metode Tanya jawab Suatu metode dimana 

guru menggunakan atau memberi 

pertanyaan kepada murid dan murid 

menjawab atau sebaliknya murid bertanya 
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pada guru dan guru menjawab pertanyaan 

murid tersebut. 

c) Metode diskusi Merupakan suatu metode 

pembelajaran yang mana guru memberi 

suatu persoalan (masalah) kepada murid 

dan para murid diberi kesempatan secara 

bersama-sama untuk memecahkan masalah 

itu dengan teman-temannya. 

d) Metode pemberian tugas Merupakan 

bentuk interaksi belajar mengajar yang 

ditandai dengan adanya satu atau lebih 

tugas yang diberikan oleh guru dimana 

penyelesaian tugas tersebut dapat 

dilakukan secara perorangan atau 

kelompok sesuai dengan perintah guru. 

e) Metode demonstrasi atau eksperimen 

Metode demonstrasi adalah metode dimana 

seorang guru memperlihatkan suatu proses 

kepada seluruh peserta didiknya. 

Sedangkan metode eksperimen adalah guru 

atau siswa mengerjakan sesuatu serta 

mengamati suatu proses hasil percobaan. 

Dengan demikian guru dituntut dapat 

memilih metode yang tepat untuk menciptakan 

proses belajar mengajar yang baik dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal.  

 

6) Media pembelajaran  

Menurut Sudarwan Danim, pengertian media 

pembelajaran adalah seperangkat alat bantu 

atau pelengkap yang digunakan guru atau 

pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan 

peserta didik. Media pembelajaran adalah suatu 

non personal (bukan manusia) yang digunakan 

atau disediakan oleh tenaga pengajar yang 

memegang peranan dalam proses belajar 

mengajar, untuk mencapai tujuan intruksional. 
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Sedangkan menurut Oemar Hamalik, media 

pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik 

yang digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 

guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 

pengajaran disekolah. Jadi yang maksud dengan 

media pembelajaran adalah alat, metode, dan 

teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar yang berfungsi sebagai sarana 

menyampaikan pesan atau materi sehingga 

dapat diterima oleh peserta didik secara efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Sebelum menggunakan media 

pembelajaran, yang perlu diperhatikan oleh 

guru adalah memilih media pengajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Beberapa kriteria yang harus diperhatikan 

dalam memilih media pembelajaran menurut 

Azhar Arsyad  adalah sebagai berikut :  

a) Sesuai dengan tujuan intruksional yang 

ingin dicapai 

b) Tepat untuk mendukung isi pelajaran 

c) Praktis, luwes dan bertahan 

d) Guru terampil menggunakannya 

e) Pengelompokkan sasaran 

f) Mutu teknisi  

 

7) Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi merupakan aspek penting dalam 

proses belajar mengajar yang berguna untuk 

mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan 

intruksional telah tercapai sampai mendapat 

kemajuan belajar peserta didik dan bagaimana 

tingkat keberhasilan sesuai tujuan intruksional 

tersebut. Sedangkan menurut Djemari Mardapi, 

evaluasi adalah proses mengumpulkan 

informasi untuk mengetahui pencapaian belajar 
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kelas atau kelompok. Dengan demikian evaluasi 

pembelajaran merupakan kegiatan penilaian 

terhadap suatu obyek yang ditetapkan 

berdasarkan kriteria tertentu untuk mengukur, 

menilai dan mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran dan tingkat keberhasilan belajar 

yang dicapai oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran Menurut Suryosubroto, penilaian 

dalam proses belajar mengajar meliputi: 

a) Evaluasi formatif yaitu penilaian yang 

dilakukan guru setelah satu pokok bahasan 

selesai dipelajari oleh siswa.  

b) Evaluasi sumatif, yaitu penilaian yang 

diselenggarakan oleh guru setelah satu 

jangka waktu tertentu. 

c) Pelaporan hasil penilaian, setelah memberi 

evaluasi formatif maupun sumatif setiap 

guru harus mengolah nilai akhir dan 

memasukkan dalam buku rapor, yang 

merupakan laporan hasil kerja. 

d) Pelaksanaan program perbaikan dan 

pengayaan, program perbaikan dan 

pengayaan dalam pengajaran sangat 

diperlukan dalam rangka pelaksanaan pola 

belajar tuntas. Ketuntasan belajar 

merupakan pencapaian taraf penguasaan 

minimal yang ditetapkan bagi setiap unit 

bahan pelajaran, baik secara perorangan 

maupun kelompok. 

Menurut Suryosubroto, ketuntasan belajar 

peserta didik apabila telah mencapai 70% dari 

materi yang diajarkan. Sedangkan apabila lebih 

dari 80% peserta didik telah mencapai 

ketuntasan belajar maka dikatakan efektif 

Efektif adalah pengaruh yang ditimbulkan atau 

disebabkan oleh adanya satu kegiatan tertentu 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
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keberhasilan yang dicapai dalam setiap 

tindakan yang dilakukan. Untuk mencapai 

pembelajaran yang efektif perlu adanya strategi, 

menurut Oemar Hamalik ada beberapa strategi 

dalam belajar mengajar agar pembelajaran 

menjadi efektif, yaitu: 

a) Mendayagunakan teknologi pendidikan 

secara efektif baik yang berkenaan dengan 

penggunaan media instruksional maupun 

yang berkenaan dengan pendayagunaan 

komputer dalam sisten instruksional. 

b) Berdasarkan pengalaman 

c) Mendayagunakan berbagai bentuk modular 

yang memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk lebih banyak belajar mandiri 

d) Memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk memecahkan masalah sendiri 

e) Memungkinkan peserta didik sebagai pusat 

kegiatan 

f) Menitik beratkan penguasaan bahan belajar 

secara tuntas 

g) Mendayagunakan tenaga guru sebagai 

suatu regu pendidikan yang bertanggung 

jawab membimbing sekelompok peserta 

didik. 

h) Mempertimbangkan dan berpijak pada 

kelompok peserta didik yang dianggap 

memiliki sifat yang dinamis sehingga 

pengajaran tidak hanya memperhatikan 

aspek pengetahuan dan ketrampilan, tetapi 

juga aspek kegiatan mental dan proses 

sosialisasi. 

i) Berangkat dan berlangsung berdasarkan 

prinsip keterpaduan yang dilaksanakan 

baik pada tingkat makro, mikro, struktural 

maupun interaksi individual, sehingga 

dapat dikatakan bahwa proses 
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pembelajaran diharapkan berjalan lancar 

dan efektif dengan memperhatikan cara 

belajar, motivasi, minat serta kesulitan-

kesulitan peserta didik dalam belajar.  

Jadi pada proses belajar mengajar perlu 

adanya evaluasi sehingga dapat diketahui 

sampai dimana perubahan itu terjadi di dalam 

diri peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

c. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses 

berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang 

merupakan inti dari kegiatan pendidikan disekolah. 

Menurut Nana Sudjana, pelaksanaan pembelajaran 

merupakan usaha guru dalam menggunakan 

beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan, 

metode, alat, dan evaluasi) agar dapat 

mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Tahap tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi tiga bagian utama yaitu 

pembukaan, pelaksanaan dan penutup. Menurut 

Nana Sudjana, secara umum tahap pokok dalam 

mengajar terdiri dari :  

1) Tahap pemula (praintruksional) yaitu tahapan 

yang ditempuh guru pada saat ia memulai 

proses belajar mengajar. Tujuan tahapan 

intruksional ini pada hakekatnya adalah 

mengungkapkan kembali tahapan siswa 

terhadap materi yang telah diterima dan 

menumbuhkan kondisi belajar dalam 

hubungannya dengan pelajaran yang akan 

dibahas. 

2) Tahap pembelajaran (intruksional), tahap ini 

merupakan tahap inti dari kegiatan belajar 

mengajar yakni tahapan memberikan bahan 

pembelajaran yang telah disusun guru 

sebelumnya.  
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3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut yaitu tahap 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 

tahap intruksional. Serangkaian kegiatan 

tersebut dimaksudkan agar guru menilai 

ketrampilan, pengetahuan dan sikap peserta 

didik sesuai dengan aspek belajar yang menjadi 

harapannya.  

 

Penjelasan lebih lanjut tiap tahapan diatas adalah 

sebagai berikut :  

1) Tahap praintruksional meliputi guru 

menyediakan sumber, bahan dan peralatan 

praktik kemudian guru harus dapat mencari 

perhatian dan membangkitkan minat peserta 

didik terhadap mata diklat yang disajikan. 

2) Tahap intruksional meliputi penjelasan materi 

dan mendemonstrasikan apa yang akan 

dipelajari peserta didik. 

3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut yaitu 

pemberian tugas latihan dan pekerjaan rumah 

kepada peserta didik. Berdasarkan uraian diatas 

disimpulkan bahwa tahap-tahap dalam proses 

pembelajaran meliputi tahap praintruksional, 

tahap intruksional dan evaluasi pembelajaran. 

 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas
28

. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 

yang akan digunakan, termasuk tujuan-tujuan pendidikan, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model 

pembelajaran juga difungsikan sebagai kerangka 

                                                           
28Sulistianingsih, Ellese. 2014. “TIPE-TIPE MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF (COORPERATIVE LEARNING).” Academia.edu. 2014. 
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konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan proses pembelajaran. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran ini 

cenderung preskiptif yaitu sulit dibedakan dengan strategi 

pembelajaran.  

Model Pembelajaran diartikan sebagai tindakan 

sistematis dalam mengatur pengalaman belajar yang baik 

untuk mencapai suatu tujuan belajar. Bisa juga dikatakan 

sebagai suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Jadi model pembelajaran mempunyai 

arti yang sama dengan pendekatan, strategi, atau metode 

pembelajaran. Menurut Joyce dan Weil model 

pembelajaran adalah suatu rancangan yang dapat 

digunakan guna membangun kurikulum untuk merancang 

bahan pembelajaran yang diperlukan serta untuk 

mengarahkan pengajaran di dalam kelas. Model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dan terencana 

dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar 

peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif. 

Model pembelajaran cenderung dogmatis, yang 

relatif sulit dibedakan dengan strategi pembelajaran. 

Kemp menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

pendidik dan peserta didik dalam pelaksanaannya agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien. 

Dengan demikian dapat disimpulkan sebuah 

perencanaan pembelajaran yang didalam terdapat metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran, pendekatan 

pembelajaran dan teknik pembelajaran yang yang 

menjadi kesatuan utuh yang menggambarkan proses yang 

dilalui pada proses pembelajaran agar tercapai tujuan 
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pembelajaran yang di harapkan dan dengan di iringi 

perubahan yang spesifik pada perilaku peserta didik. 

Model pembelajaran dikelompokkan sebagai berikut:  

d. Model Pembelajaran Active Learning terdiri dari: 

planet question, bermain jawaban, group resume, the 

learning cell, reflektif, student facilitator, explaining, 

card sort, team quis, inquiring minds want to know, 

point counter point, pratice rehearsal, active 

knowledge sharing, learning start with question, the 

power of two, jigsaw learning, everyone is a teacher 

here, reading guide, reading a load, information 

search, index card match, giving question and 

getting answers, picture and picture, numbered 

heads together dan lain-lain. 

e. Model pembelajaran masalah terdiri dari, problem 

solving, dan problem based introduction. 

f. Model pembelajaran berbasis proyek yang terdiri 

dari role playing dan karya wisata. 

 

Adapun Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut diantaranya: 

a. Memiliki visi dan tujuan pendidikan tertentu. 

Misalnya model berpikir induktif yang di buat guna 

mengembangkan proses berpikir induktifnya. 

b. Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk kegiatan 

perbaikan belajar mengajar dikelas. 

c. Mempunyai bagian-bagian model pelaksanaan, yaitu 

urutan langkah-langkah pembelajaran, adanya 

reaksi, sistem sosial dan sistem pendukung. Keempat 

bagan tersebut sebagai pedoman guru dalam 

melakukan model pembelajaran. 

d. Mempunyai dampak sebagai pemakain model 

pembelajaran. Dampak tersebut seperti: dampak 

pendorong, yaitu hasil belajar jangka panjang. 

e. Membuat persiapan mengajar dengan acuan model 

pembelajaran yang dipilihnya. 
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Fungsi Model Pembelajaran :  

a. Pedoman, model pembelajaran ini berfungsi 

sebagai panduan dan pedoman bagi guru dalam 

merancang dan merencanakan kegiatan 

pembelajaran 

b. Pengembang kurikulum, model pembelajaran ini 

dapat membantu guru dalam mengembangkan 

kurikulum untuk satuan dan kelas yang berbeda 

dalam setiap pendidikan.  

c. Menentukan bahan-bahan pengajaran. Model 

pembelajaran ini dapat menentukan bentuk-bentuk 

bahan ajar secara detail yang berbeda-beda yang 

akan digunakan oleh guru dalam membuat 

perubahan yang baik dari kepribadian peserta didik 

itu sendiri.  

d. Membantu perbaikan dalam pembelajaran, model 

pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran 

serta dapat meningkatkan keefektifan proses belajar 

mengajar.  

e. Membantu menciptakan interaksi antara pendidik 

dan peserta didik yang diinginkan dalam proes 

belajar mengajar yang berlangsung. 

f. Merangsang pengembangan pembelajaran baru 

seperti dalam mencari solusi untuk kendala-kendala 

sehingga memunculkan ide model atau strategi 

pembelajaran yang baru. 

Selain memperhatikan rasional teoritik, tujuan, dan 

hasil yang ingin dicapai, model pembelajaran memiliki 

lima unsur dasar yaitu: 

a. Syntax adalah langkah-langkah operasional 

pembelajaran. 

b. Social system adalah suasana dan norma yang 

berlaku dalam pembelajaran. 

c. Principles of reaction menggambarkan bagaimana 

seharusnya pendidik memandang, memperlakukan, 

dan merespon peserta didik. 
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d. Support system adalah segala sarana, alat, bahan, 

atau lingkungan belajar yang mendukung 

pembelajaran. 

e. Instructional dan nurturant effects adalah hasil 

belajar yang diperoleh langsung berdasarkan 

tujuan yang dituju (instructional effects) dan hasil 

belajar di luar yang dituju (nurturant effects) 

 

3. Pembelajaran Kooperatif 

Istilah pembelajaran kooperatif dalam bahasa 

Indonesia dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. 

Istilah kooperatif berbeda dengan kolaboratif dilihat dari 

kedudukan formal proses pembelajaran. Pada kooperatif 

berlaku di sekolah dengan fokus di kelas-kelas menurut 

satuan pendidikan dari tingkat dasar sampai dengan 

menengah atas. Belajar kolaboratif berlaku pada kegiatan 

diklat atau pendidikan dan latihan dengan para pesertanya 

umumnya sudah dewasa dan mempunyai profesi. Ditinjau 

dari sisi kerja sama atau belajar kelompok tidak ada beda 

dari keduanya. 

Menurut Scot dalam buku Ali hamzah, pembelajaran 

kooperatif merupakan suatu proses penciptaan lingkungan 

pembelajaran kelas yang memungkinkan peserta didik 

bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang 

heterogen. Demikian juga dengan Mahmud mengungkapkan 

bahwa pembelajaran kooperatif adalah merupakan pondasi 

yang baik untuk meningkatkan dorongan prestasi peserta 

didik. 

Pembelajaran kooperatif  berasal dari kata kooperatif 

artinya melakukan sesuatu secara bersama-sama yang dalam 

pelaksanaannya dengan saling membantu satu sama lain 

dalam setiap kelompoknya. Model Pembelajaran Kooperatif 

merupakan metode pengajaran yang memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk saling bekerja sama antara 

sesamanya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

sistematis. Pembelajaran kooperatif dikenal dengan 

pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar kooperatif 
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lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok 

karena dalam belajar kooperatif ada bentuk dorongan atau 

tugas yang bersifat persaingan sehingga memungkinkan 

terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang 

bersifat saling ketergantungan kelompok.  

Menurut A’ La model pembelajaran kooperatif yaitu 

model belajar peserta didik berpasangan dan secara lisan 

mengikhtisarkan bagian materi yang dipelajari dalam ruang 

kelas. Menurut pendapat Lie,A bahwa model pembelajaran 

kooperatif tidak hanya belajar dalam kelompok. Ada unsur-

unsur dasar pembelajaran cooperative learning yang 

membedakannya dengan pembagian kelompok yang 

dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan langkah model 

pembelajaran kooperatif dengan benar-benar akan 

memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih 

efektif. Sangat penting dirancang pembelajaran kooperatif 

yang menekankan pada keaktifan siswa karena sebenarnya 

siswalah yang berperan sebagai pelaku (subjek) belajar.  

Dulu, sebelum era globalisasi dan pesatnya 

perkembangan teknologi, metode pengajaran konvensional 

dengan menggunakan metode ceramah dan media papan 

tulis dan kapur, lazim digunakan. Namun seiring dengan era 

globalisasi yang menghadirkan banyak model yang 

bervariasi, maka praktik mengajar guru juga harus 

disesuaikan dengan kondisi zaman, dalam artian perlu 

dikombinasikan. Namun dengan satu tujuan agar suasana 

belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, 

memberikan ruang pada siswa untuk berfikir aktif, kreatif, 

dan inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi 

kemampuannya. Pada dasarnya pembelajaran kooperatif 

memiliki pengertian sebagai suatu sikap dalam bekerja sama 

saling membantu anggota dalam bentuk kerja sama dalam 

kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana 

keberhasilannya sangat dipengaruhi pada keterlibatan setiap 

anggota kelompok itu sendiri. Pembelajaran kooperatif juga 

dapat diartikan sebagai suatu tugas bersama dalam suasana 

kebersamaan di antara anggota kelompok.  
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Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif selama 

proses belajar dilakukan. Model pembelajaran kooperatif 

bukan hanya belajar secara berkelompok, ada beberapa 

unsur yang membedakan pembagian kelompok secara asal-

asalan, unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu 

ketergantungan positif, komunikasi antar anggota kelompok, 

tanggung jawab masing-masing anggota, tatap muka, dan 

evaluasi proses kelompok. Pada pembelajaran kooperatif 

peserta didik memiliki kesempatan berkomunikasi serta 

dapat berinteraksi secara sosial, artinya pada proses 

pembelajaran peserta didik dituntut untuk aktif dan 

bertanggung jawab atas hasil pembelajaran yang sedang 

berlangsung
29

.  

Model pembelajaran kooperatif menjadi salah satu 

model yang dianjurkan oleh para ahli karena memiliki 

beberapa keunggulan yaitu mengurangi ketergantungan 

peserta didik terhadap guru, memberdayakan peserta didik 

untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar, meningkatkan 

prestasi akademik, dan meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik
30

. 

Johnson dan Johnson menyajikan uraian ringkas 

tentang kooperasi dan pembelajaran kooperatif serta 

membedakannya dengan pembelajaran kompetitif 

(persaingan) dan individual. Dalam suasana kooperatif setiap 

anggota sama–sama berusaha untuk mencapai hasil yang 

nantinya bisa di rasakan oleh semua anggota kelompok. 

Dalam pengajarannya, pembelajaran kooperatif sering kali di 

deskripsikan sebagai pembentukan kelompok–kelompok 

kecil yang terdiri beberapa dari Peserta didik lain. 

Pembelajaran kooperatif mengarah pada metode 

pembelajaran di mana adanya hubungan bekerja sama dalam 

kelompok kecil dan saling membantu antar peserta didik 

dalam belajar. Pembelajaran kooperatif umumnya 

                                                           
29 Agape Purwa Gracia dan Indri Anugraheni, Loc.Cit. 
30 Dinda Ayu Yusia Wastari dan Endra Murti Sagoro, Loc.Cit. 
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melibatkan kelompok yang berbeda-beda dan ada juga yang 

menggunakan kelompok dengan bentuk yang berbeda–beda. 

Dalam lingkungan pembelajaran kooperatif, peserta didik 

harus menjadi peserta aktif dalam kelompoknya sehinga 

dapat membangun komunitas pembelajaran yang saling 

membantu antara satu sama lain. Model pembelajaran 

kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar 

berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, 

dan pengembangan ketrampilan sosial. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran 

di mana peserta didik dikelompokkan dalam tim kecil 

dengan tingkat kemampuan berbeda untuk meningkatkan 

pemahaman tentang suatu pokok bahasan, di mana masing-

masing anggota kelompok bertanggung jawab untuk belajar 

apa yang diajarkan dan membantu temannya untuk belajar 

sehingga tercipta suatu atmosfer prestasi. Belajar dikatakan 

belum selesai bila masih ada anggota kelompok yang belum 

menguasai materi. Saling bekerja sama dan saling 

mengoreksi antaranggota kelompok dengan tujuan mencapai 

hasil belajar yang tinggi. 

 

Menurut Johnson ada 4 elemen dasar dalam pembelajaran 

kooperatif: 

a. Saling ketergantungan positif 

b. Interaksi tatap muka 

c. Akuntabilitas individual 

d. Keterampilan dalam menjalin hubungan interpersonal 

 

Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri : 

g. Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar 

dalam kelompok secara bekerjasama 

h. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

i. Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang heterogen 

ras, suku, budaya, dan jenis kelamin, maka diupayakan 

agar tiap kelompok terdapat keheterogenan tersebut 
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j. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok 

daripada perorangan  

 

Tujuan pembelajaran kooperatif : 

a. Hasil belajar akademik, yaitu untuk meningkatkan 

kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. 

Pembelajaran model ini dianggap ugnggul dalam 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang 

sulit. 

b. Penerimaan terhadap keragaman, yaitu agar siswa 

menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai 

macam latar belakang. 

c. Pengembangan keterampilan sosial, yaitu untuk 

mengembangkan keterampilan sosial siswa diantaranya 

: aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, 

memancing teman untuk bertanya, mau 

mengungkapkan ide, dan bekerja dalam kelompok.  

 

Prinsip- prinsip dasar pembelajaran kooperatife memiliki 4 

prinsip dasar: 

a. Prinsip ketergantungan positif. 

Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu 

penyelesaian tugas sangat tergantung terhadap usaha 

yang dilakukan  setiap anggota kelompoknya. 

b.  Tanggung jawab perseorangan 

Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang 

pertama karena keberhsilan kelompok tergantung setiap 

anggotanya. Maka setap anggota kelompok harus 

memiliki tanggung jawab sesuai tugasnya. 

c.  Interaksi tatap muka 

Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan 

kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok 

untuk bertatap muka saling memberikan informasi dan 

saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan 

memberikan pengalaman yang berharga kepada setiap 

anggota kelompok untuk bekerjasama, menghargai 

setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-
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masing anggota dan mengisi kekurangan masing-

masind. 

d. Partisipasi dan komunikasi 

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk 

berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini 

sangat penting sebagai bekal mereka dikehidupan 

masyarakat kelak. Oleh karena itu, sebelum melakukan 

pembelajaran guru perlu membekali siswa dengan 

kemampuan berkomunikasi. 

 

Karakteristik pembelajaran kooperatif : 

a. Dalam kelompoknya, siswa haruslah beranggapan 

bahwa mereka “sehidup sepenanggungan”. 

b. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lainnya 

dalam kelompok, di samping tanggung jawab terhadap 

diri mereka sendiri dalam mempelajari materi yang 

dihadapi. 

c. Siswa haruslah berpandangan bahwa semua anggota di 

dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama. 

d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab 

yang sama diantara anggota kelompoknya. 

e. Siswa akan diberikan evaluasi atau penghargaan yang 

akan berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota 

kelompok. 

f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka 

membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama 

selama proses belajarnya. 

g. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara 

individual materi yang ditangani di dalam 

kelompoknya. 

Prosedur pembelajaran kooperatif: 

a. Penjelasan materi  

Pada tahap ini, guru memberikan gambaran umum 

tentang materi pelajaran yang harus dikuasai, yang 

selanjutnya siswa akan memperdalam materi dalam 

pembelajaran kelompok. 

b. Belajar dalam kelompok  
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Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang 

pokokpokok materi pelajaran. Selanjutnya, siswa 

diminta untuk belajar pada kelompoknya masing-

masing yang telah dibentuk sebelumnya. 

c. Penilaian  

Penilaian dalam model pembelajaran kooperatif bisa 

dilakukan dengan tes atau kuis. 

d. Pengakuan kelompok  

Pengakuan kelompok adalah penetapan kelompok mana 

yang dianggap paling menonjol atau kelompok mana 

yang paling berprestasi, itu yang akan diberikan poin 

atau dinyatakan kelompok yang paling kompak 

 

4. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

Model pembelajaran yang disyaratkan dalam 

Kurikulum 2013 harus menggiring peserta didik untuk 

aktif, kreatif, dan dapat mengkonstruksi sendiri konsep 

yang diharapkan. Berbicara tentang pendidikan berarti 

bertujuan menciptakan manusia yang berkualitas yang 

tidak terlepas dari berbagai faktor yang turut berpengaruh. 

Faktor-faktor dimaksud meliputi: Guru sebagai pengajar 

yang berusaha untuk memberdayakan peserta didik 

belajar secara efisien dan efektif, melalui media atau 

penelitian belajar kurikulum, metode dan sebagainya. 

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran Surat Al-Kahf 

ayat 66 yaitu : 
 

ب عُهِّمْجَ زُشْداً مَهِ مِمَّ  انَْ حعُهَِّ
 قبَلَ نهَٗ مُىْسًٰ هَمْ احََّبعِكَُ عَهًٰٰٓ

 

Artinya : “Musa berkata kepada Khidhr " Bolehkah aku 

mengikutimu supaya kamu mengajarkan 

kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-

ilmu yang telah diajarkan kepadamu".  

Dalam kaitannya ayat ini dengan aspek pendidikan 

bahwa seorang pendidik hendaknya menuntun, 
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menjelaskan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan 

mengarahkan anak didiknya untuk mempelajari sesuatu 

yang sesuai dengan bidang ilmu yang dipelajarinya. 

Menurut Ngalimun dkk model pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan 

untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka 

di dalam kelas dan untuk menentukan material/perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnua buku-buku, media 

film-film), tipe-tipe, program-program media komputer, 

dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar)
31

.  

Model yang dapat mengakomodasi hal tersebut 

diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE)
32

. Rotating  Trio  Excange 

(RTE)  merupakan  cara  terperinci bagi  peserta didik  

untuk  mendiskusikan  permasalahan  dengan  sebagian  

(dan  biasanya  memang tidak  semua)  teman  kelas  

mereka
33

. Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating  

Trio  Exchange  (RTE)  merupakan  model yang dapat 

memberikan variasi dalam pembelajaran, model   ini   

membagi   murid   dalam kelompok  beranggotakan  3  

orang  yang  melakukan rotasi     untuk     memecahkan     

pertanyaan     yang diberikan oleh guru, dan model 

pembelajaran kooperatif tipe RTE dapat 

melibatkanpeserta didik aktif dalam belajar baik secara 

mental, fisik, maupun sosial
34

. Metode pembelajaran 

tersebut dapat membuat peserta didik lebih aktif dan 

memudahkan mereka dalam memahami materi yang 

diajarkan. Kelebihan dari Rotating Trio Exchange (RTE) 

                                                           
31 Fisnawati Duwila et al., “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta didik Smp Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tpe Rotating 

Trio Exchange (Rte) Pada Materi Aritmatika Sosial”, Jurnal Pendidikan Guru 

Matematika, Vol. 2 No. 2 (2022). 
32 Dara Shavira et al., Loc.Cit. 
33 Siti Arianti et al., “Rotating Trio Exchange(RTE) pada Materi 

Segiempat”, Jurnal AKSIOMATIK, Vol. 8 No. 1 (2020). 
34Septri Nurjaya Ningsih Et Al., “Perbandingan Hasil Belajar Kimia Peserta 

didik Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

(Rte) Dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (Nht)”, 

ALOTROP, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, Vol. 5 No. 1 (2021). 
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adalah Peserta didik bersemangat dalam melakukan 

pembelajaran sehingga materi mudah diterima. Selain itu, 

peserta didik tidak akan mengalami kejenuhan karena 

peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk 

bertukar pendapat dengan anggota baru disetiap sesi 

pertanyaan
35

 

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

Adapun 6 prosedur dalam menerapkan strategi 

Rotating Trio Exchange Prosedur tersebut adalah sebagai 

berikut
36

:  

1) Susunlah  beragam  pertanyaan  yang  dapat  

membantu  peserta didik  memulai diskusi tentang  isi  

materi  pelajaran.  Gunakan  pertanyaan  yang  tidak 

memiliki  jawaban  benar-salah. Sebagai contoh, 

seorang guru Bahasa Inggris  boleh jadi  akan  

bertanya  : Apa  yang  kalian  sukai  tentang drama  

Shakespeare  ?  Kalau  kalian  tidak  menyukainya,  

kenapa  ? Mengapa   Shakespeare   dianggap   sebagai   

salah   satu   dramawan terbesar  sepanjang  waktu  

?Pilih  salah  satu  dari  dramawan  atau sineas abad 

ke-19 atau ke-20. Bagaimana kalian 

membandingkannya dengan Shakespeare ? 

2) Bagilah peserta didik menjadi kelompok tiga orang 

(trio). Aturlah kelompok trio  tersebut  di  dalam  

ruang  kelas  agar  masing-masing  bisa  melihat 

dengan  jelas  trio  yang  di  sisi  kanan  dan  di  sisi  

kirinya.  Formasi kelompok- kelompok   trio   itu   

secara   keseluruhan   bisa   berbentuk bundar atau 

persegi. 

3) Berikan tiap trio sebuah pertanyaan pembuka 

(pertanyaan yang sama untuk  masing-masing  trio)  

                                                           
35 Roima Dalimunthe, “Pengaruh Model Tps Dan Rte Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik”, Relevan : Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 1 No. 1 (2021). 
36 Siti Arianti et al., Loc.Cit. 
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untuk  dibahas.  Pilihlah  pertanyaan  yang paling  

ringan yang  telah  Anda  susun  untuk  memulai  

pertukaran pendapat  kelompok- kelompok  trio  itu.  

Anjurkan  agar  tiap  peserta didik  di dalam kelompok 

mendapat giliran menjawab pertanyaan. 

4) Setelah   diskusi   berjalan   dalam   waktu   yang   

cukup,   perintahkan masing-masing  kelompok  untuk  

memberikan  angka  0,  1,  atau  2 kepada  tiap-tiap  

anggotanya.  Arahkan  peserta didik  yang  bernomor  

1  untuk berpindah ke kelompok trio satu searah jarum 

jam. Perintahkan peserta didik bernomor 2 untuk 

berpindah ke kelompok trio dua searah jarum jam. 

Perintahkan  peserta didik  bernomor  0 (nol)  untuk 

tetap  di  tempat  duduknya karena  ia  adalah  anggota  

tetap  dari  kelompok  trio  mereka.  Suruh mereka  

mengangkat  tangan  tinggi-tinggi  sehingga  peserta 

didik  yang  telah berpindah   bisa   menemukan   

mereka.   Hasilnya   adalah   komposisi kelompok trio 

yang sepenuhnya baru 

5) Mulailah pertukaran pendapat baru dengan pertanyaan 

baru. Naikkan tingkat kesulitan atau “tingkat 

ancaman” dari pertanyaan manakala Anda memulai 

babak baru 

6) Anda  bisa  merotasi  trio-trio  itu  sebanyak 

pertanyaan  yang  Anda miliki  dan  waktu  diskusi  

yang  tersedia.  Gunakan  selalu  prosedur rotasi yang 

sama. Sebagai contoh, pada pertukaran trio sebanyak 

tiga rotasi, tiap peserta didik akan bertemu dengan 

enam peserta didik yang lain.  

Sedangkan Risnawati dalam mengatakan  bahwa 

Strategi Rotating  Trio  Excange (RTE)  dilakukan   

melalui   beberapa  tahap   yaitu  tahap  persiapan,  

pembagian  anggota diskusi,  kegiatan  kelompok  dan  

pertukaran  anggota  kelompok.  Pelaksanaan  tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Memilih materi dan pokok bahasan 

2) Memilih materi dan pokok bahasan 
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3) Guru  memotivasi  peserta didik  sehingga  peserta 

didik  senang  dan  lebih  giat  dalam mengikuti 

pelajaran. 

4) Peserta didik  dibagi  menjadi  kelompok  kecil  yang  

terdiri  dari  3  orang anggota (trio). Kemudian diberi 

nomor indeks 0, 1, dan 2. Peserta didik yang diberi  

nomor  indeks 0  adalah  peserta didik  yang  memiliki  

kemampuan akademik   tinggi,   nomor   indeks   1   

adalah   peserta didik   yang   memiliki kemampuan 

akademik sedang, dan nomor indeks 2 adalah peserta 

didik yang memiliki  kemampuan  akademik  rendah.  

Dimeja  setiap  kelompok diberikan plat nama 

kelompok untuk mempermudah penukaran 

5) Kelompok  diatur  diruangan  agar  masing-masing 

anggota  kelompok dapat  dengan  jelas  melihat  

kelompok  disebelah  kanan  dan  kirinya. Formasi 

kelompok dibentuk menjadi persegi panjang 

6) Membagi lembar materi kepada peserta didik yang 

telah dikelompokkan 

7) Guru  menjelaskan  sedikit  mengenai  materi  yang  

ada  pada  lembar materi,  selanjutnya  peserta didik  

diarahkan  untuk  mempelajari  materi  dan 

mengerjakan  soal  yang  ada  pada  lembar  materi.  

Apabila  terdapat kesulitan   maka   perwakilan   

kelompok   dianjurkan   untuk   bertanya kepada guru 

8) Memberikan  kesempatan  kepada  setiap  kelompok  

ke  depan  kelas untuk   menjelaskan   lembar   materi   

yang   telah   dipelajari   (untuk mempersingkat waktu, 

diundi kelompok mana yang maju) 

9) Kemudian    diadakan    kegiatan    tanya    jawab,    

guru memberikan kesempatan  kepada  setiap  anggota  

untuk  bertanya  kepada  kelompok yang menjelaskan 

kedepan kelas 

10) Setelah diskusi selesai, diadakan pertukaran 

kelompok. Peserta didik dengan nomor  1  diarahkan  

untuk  pindah  satu  kelompok  searah  jarum  jam. 

Peserta didik  nomor  2  diarahkan  untuk  pindah  dua  
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kelompok  searah  jarum jam.   Peserta didik   nomor   

0   diarahkan   untuk   tetap   dikelompok   karena 

merupakan anggota tetap dari satu kelompok 

11) Guru    membagikan    lembar    latihan    dan    

peserta didik    diminta    untuk mempelajarinya   dan   

membahas   soal-soal   latihan   bersama   teman 

kelompok 

12) Setelah    selesai,    guru    memberikan    kesempatan    

kepada    setiap perwakilan  kelompok  untuk  

mengerjakan  dan  menjelaskan  soal-soal latihan di 

depan kelas 

13) Setiap  pertukaran  anggota  kelompok  trio  memutar  

dimulai  dengan pembahasan lembar materi baru dan 

setiap memulai latihan yang baru 

14) Guru  memberikan  penghargaan  berupa  bintang  

terbuat  dari  kertas karton  yang  telah  ditandatangani  

oleh  guru  (sebagai  bukti  tambahan nilai).  

Penghargaan  akan  diberikan  kepada  peserta didik  

yang  bertanya, kepada peserta didik yang menjawab 

pertanyaan, dan kepada kelompok yang menjelaskan 

paling baik di depan kelas 

15) Selanjutnya  guru  memberikan  lembar  latihan  

kepada  peserta didik  untuk dikerjakan perindividu 

16) Bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

Berdasarkan penelitian Ema Isfayani bahwa 

pelaksanaan model pembelajaran Rotating Trio Exchange 

(RTE) adalah dengan cara: 

1) membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 3 peserta didik. 

2) Setiap kelompok yang beranggotakan 3 orang ini 

diberikan pertanyaan yang sama untuk didiskusikan.  

3) Kemudian setiap anggota akan diberikan nomor, 

misalnya 1, 2, dan 3 untuk mempermudah 

dilakukannya rotasi. Instruksikan nomor 3 berpindah 

searah jarum jam dan nomor 1 sebaliknya, sedangkan 

nomor 2 tetap ditempat. Ini akan mengakibatkan 
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munculnya trio baru dengan anggota yang berbeda 

dari kelompok pertama.  

4) Guru akan memberikan kepada trio baru tersebut 

pertanyaan baru dengan tingkat kesulitan yang 

berbeda untuk didiskusikan dalam menyatukan 

konsep 

Dari penjelasan diatas mengenai prosedur dan tahapan 

strategi Rotating Trio Exchange maka dalam penelitian  

ini peneliti  akan  mengambil prosedur tahapan yang 

dikemukakan   oleh  Ema Isfayani.   Hal   ini   

dikarenakan   pendapat   yang   dikemukan   oleh Ema 

Isfayani dianggap    lebih    mudah   untuk   dipahami   

dan   diterapkan   dalam   proses pembelajaran. 

  

Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase-1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

Guru menyampaikan semua tujuan 

yang ingin dicapai pada pelajaran 

tersebut dan memotivasi peserta didik 

untuk belajar 

Fase-2 

Menyajikan informasi 

Guru menyampaikan informasi kepada 

peserta didik dengan jalan lewat 

demonstrasi atau bahan bacaan 

Fase-3 

Mengorganisasikan peserta 

didik ke dalam kelompok 

kooperatif 

1. membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 3 

peserta didik. 

2. Setiap kelompok yang 

beranggotakan 3 orang ini 

diberikan pertanyaan yang sama 

untuk didiskusikan.  

3. Kemudian setiap anggota akan 

diberikan nomor, misalnya 1, 2, 

dan 3 untuk mempermudah 

dilakukannya rotasi. Instruksikan 

nomor 3 berpindah searah jarum 
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jam dan nomor 1 sebaliknya, 

sedangkan nomor 2 tetap 

ditempat. Ini akan 

mengakibatkan munculnya trio 

baru dengan anggota yang 

berbeda dari kelompok pertama 

Fase-4 

Guru membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru akan memberikan kepada trio 

baru tersebut pertanyaan baru dengan 

tingkat kesulitan yang berbeda untuk 

didiskusikan dalam menyatukan 

konsep 

 

Fase-5  

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari 

atau meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka 

Fase-6 

Memberi penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu dan kelompok 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) 

Suatu  strategi  pasti  mempunyai  kelebihan  dan  

kelemahan.  Adapun  kelebihan-kelebihan dari model 

pembelajaran kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

adalah
37

: 

1) Mendorong peserta didik untuk aktif berfikir. 

2) Perbedaan pendapat antar peserta didik dapat 

diarahkan pada suatu diskusi kecil. 

3) Pertukaran anggota kelompok ketika berputar 

dapat menarik perhatian peserta didik. 

4) Mengembangkan   keberanian   dan   

keterampilan   peserta didik   dalam   menjawab   

dan mengemukakan pendapat. 

                                                           
37 Sri Ekawati, Loc.Cit. 
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Sedangkan  kelemahan-kelemahan  dari  dari 

model  pembelajaran  kooperatif  Tipe Rotating Trio 

Exchange adalah : 

1) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai 

dengan tingkat berfikir peserta didik. 

2) Banyak  waktu  yang  terbuang  apabila  banyak  

peserta didik  yang  tidak  dapat  menjawab 

pertanyaan. 

3) Dalam  jumlah  peserta didik  yang  banyak  tidak  

mungkin  cukup  memberikan  pertanyaan kepada 

setiap peserta didik. 

 

5. Model Pembelajaran Konvensional 

a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran     konvensional     merupakan  model 

pembelajaran yang biasanya diterapkan oleh guru-guru   

yang   pada   umumnya   terdiri   dari metode  ceramah, 

Tanya  jawab  dan  pemberian tugas. Metode  ceramah  

adalah  sebuah  bentuk interaksi   melalui   penerangan   

dan   penuturan  lisan     dari     guru     kepada     peserta 

didiknya     yang berbentuk  penjelasan konsep, prinsip 

dan fakta  pada  akhir  pembelajaran  ditutup  dengan  

tanya jawab    antara        guru    dan    peserta didik
38

. 

Metode    tanya    jawab    dapat    diartikan sebagai   

interaksi   antara   guru   dengan   peserta didik melalui  

kegiatan  bertanya  yang  dilakukan  oleh guru   untuk   

mendapatkan   respon   dari   peserta didik secara   lisan,   

sehingga   dapat   menumbuhkan pengetahuan  baru  pada  

diri  peserta didik. Pertanyaan adalah     pembangkit     

motivasi     yang     dapat merangsang    peserta    didik    

untuk    berfikir. Melalui   pertanyaan   peserta   didik    

didorong untuk  mencari    dan  menemukan  jawaban  

yang tepat  dan  memuaskan.  Pertanyaan  yang bermakna     

                                                           
38 Alim Peranginangin, Hotrisman Barus, Rafeli Gulo. “Perbedaan Hasil 

Belajar Siswa Yang Di Ajar Dengan Model pembelajaran Elaborasi Dengan Model 

Pembelajaran Konvensional”, Jurnal Penelitian Fisikawan, Vol. 3 No. 1 (2020) 
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adalah dapat     membangkitkan aktivitas  kegiatan  

belajar  yang  sesungguhnya dan  dapat  membentuk  

pengetahuan,  sikap  dan keterampilan yang dibutuhkan 

melalui kegiatan belajar. Metode    pemberian    tugas    

atau    resitasi adalah  cara  penyajian  bahanpelajaran  

dimana guru  memberikan   tugas  tertentu   agar  murid 

melakukan   kegiatan   belajar,   kemudian   harus 

dipertanggungjawabkannya.     Tugas     tersebut dapat  

meransang  anak  untuk  aktif  belajar  baik secara 

individual maupun kelompok
39

. 

Jadi dapat disimpulkan bawasannya model 

pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran 

biasa yang paling sering dilakukan oleh guru-guru di 

sekolah. Pada pembelajaran ini guru memberikan 

penerangan atau penuturan secara lisan kepada sejumlah 

peserta didik. Peserta didik mendengarkan dan mencatat 

seperlunya. Pada umumnya peserta didik bersifat pasif, 

yaitu menerima saja apa yang dijelaskan oleh guru. 

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Konvensional 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran 

konvensional sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran 

Konvensional 

Model Pemelajaran Konvensional 

Fase I 

Pendidik memaparkan serta menjelaskan materi kepada 

peserta didik. 

Fase II 

Pendidik memberikan beberapa contoh soal dan peserta 

didik dibimbing untuk menyelesaikan soal. 

 

Fase III 

Pendidik meminta beberapa peserta didik untuk 

menyelesaikan soal di depan kelas. 

                                                           
39 Ibid,. 
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Fase IV 

Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya saat 

mengalami kesulitan pada pembelajaran. 

 

Fase V 

Pendidik bersama-sama peserta didik menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

 

6. Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman konsep  

Banyak para ahli yang mengemukakan pengertian 

konsep diantaranya, Woolfolk mendefinisikan konsep 

sebagai “Suatu kategori untuk mengelompokkan ide-ide, 

peristiwa-peristiwa, orang-orang, objek-objek yang 

serupa”. Ormrod juga mendefinisikan konsep sebagai 

suatu cara pengelompokan atau pengkategorian secara 

mental dari objek-objek atau peristiwa-peristiwa di dunia. 

Sedangkan menurut Gagne ”Konsep adalah ide abstrak 

yang memungkinkan kita mengelompokkan benda-benda 

ke dalam contoh dan non contoh.” Berdasarkan definisi 

beberapa ahli mengenai pengertian konsep dapat dipahami 

bahwa konsep adalah berupa ide abstrak dari sekelompok 

objek sehingga memungkinkan kita untuk 

mengelompokkan objek-objek yang lain ke dalam suatu 

contoh. 

Jadi, definisi pemahaman konsep tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya konsep itu saling 

berkaitan dengan konsep selanjutnya. Untuk memahami 

konsep siswa didorong untuk memahami kemampuan 

untuk memproses, menyimpan, dan mengungkapkan 

kembali struktur pengetahuan atau informasi yang 

diperolehnya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, paham 

diartikan mengerti benar, dan pemahaman diartikan 

proses perbuatan memahami atau memahamkan. 

Sedangkan menurut LPTK dan ISPI yang dinamakan 
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pemahaman adalah “sebagai hubungan antara berbagai 

pengetahuan pada suatu jaringan kerja internal (internal 

network) yang bersesuaian melalui cara representasi atau 

struktur tertentu”
40

.  

Sesuai dengan firman-Nya yang berbunyi: 
  

وَلََ حقَْفُ مَب نيَْسَ نكََ بِهۦِ عِهْم    إِنَّ ٱنسَّمْعَ وَٱنْبصََسَ وَٱنْفؤَُادَ كُمُّ 

ئكَِ كَبنَ عَىْهُ مَسْـُٔىلًَ 
ٰٓ  أوُ۟نَٰ

 

Artinya:“dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 

tidak punyai pengetahuan tentangnya. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan 

hati, semuanya akan diminta pertanggung 

jawabannya”.(Q.S. Al-Isra’ : 36). 

Berdasarkan surat Al-Isya ayat 36 bahwa belajarlah 

memahami pengetahuan-pengetahuan agar dalam 

mengikuti sesuatu yang belum jelas ilmunya tidak keliru 

atau salah. Pemahaman konsep  merupakan faktor 

penting dalam kegiatan pembelajaran
41

. Suherman  

mengemukakan bahwa pemahaman konsep adalah 

kemampuan peserta didik yang berupa penguasaan 

sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu menggunakan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, 

memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur 

kognitif yang dimilikinya
42

. Duffin dan Simpson dalam 

bukunya Kesumawati  menyatakan bahwa pemahaman 

konsep sebagai kemampuan peserta didik untuk: 

menjelaskan konsep, dapat diartikan peserta didik mampu 

                                                           
40 Nirmalasari Yulianty, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswkatan Pembelajaran Matematika Realistik”, Jurnal Pendidikan Matematika 

Raflesia, Vol. 4 No. 1 (2019). 
41 Radiusman, “Studi Literasi: Pemahaman Konsep Peserta didik Pada 

Pembelajaran Matematika”, FIBONACCI Jurnal Pendidikan Matematika & 

Matematika, Vol. 6 No. 1 (2020). 
42 Budi Febriyanto et al., “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis 

Melalui Penggunaan Media Kantong Bergambar Pada Materi Perkalian Bilangan Di 

Kelas Ii Sekolah Dasar”, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 4 No. 2 (2018). 
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untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya, menggunakan konsep pada 

berbagai situasi yang berbeda, dan mengembangkan 

beberapa akibat dari adanya suatu konsep
43

. 

 

b. Indikator Pemahaman Konsep  

Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen, indikator dari 

pemahaman konsep sebagai berikut
44

: 

1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Kemampuan mengklarifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsep. 

3) Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh 

4) Kemampuan menyajikan konsep  dalam berbagai 

bentuk representasi 

5) Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep 

6) Kemampuan mengklarifikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah 

Adapun indikator pemahaman konsep grup menurut 

Listiawati
45

: 

1) Menjelaskan atau menyatakan ulang 

2) Memberikan contoh dan bukan contoh 

3) Menggunakan konsep grup dalam menyelesaikan 

masalah grup 

Berdasarkan indikator tersebut, pemahaman konsep 

dapat dipengaruhi atau ditingkatkan dengan 

membiasakan peserta didik untuk menemukan, 

mengembangkan, dan menerapkan konsep yang mereka 

pelajari. 

Dengan demikian dapat disusun suatu instrumen 

penilaian yang sengaja hanya melatih dan mengukur satu 

                                                           
43 Lia Yulianah et al., “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Peserta didik Berbantuan Media Schoology”, Jurnal Derivat, Vol. 7 No. 

1 (2020). 
44Uki Suhendar dan Arta Ekayanti, “Problem Based Learning sebagai upaya 

peningkatan pemahaman konsep matematis mahapeserta didik”, Uki Suhendar dan 

Arta Ekayanti, Vol. 6 No. 1 (2018). 
45Suesthi Rahayuningsih, Loc.Cit. 
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indikator, dua indikator serta mengukur dua atau lebih 

indikator secara bersamaan
46

. 

 

Tabel 2.3 Penskoran Pemahaman konsep Grup 

Skor Menjelaskan atau 

menyatakan 

ulang 

 

Memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

 

Menggunakan 

konsep grup dalam 

menyelesaikan 

masalah grup 

 

0 Tidak ada 

jawaban 

Tidak ada 

jawaban 

Tidak ada jawaban 

1 Ada menjelaskan 

atau menyatakan 

ulang konsep 

kebentuk 

representasi tidak 

benar dan tidak 

lengkap 

Ada memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

tertentu tidak 

benar dan tidak 

lengkap 

Ada 

mengaplikasikan 

konsep pada 

pemecahan masalah 

grup tidak benar dan 

tidak lengkap 

2 Ada menjelaskan 

atau menyatakan 

ulang 

representasi 

belum lengkap 

dan hanya 

sebagian 

dinyatakan benar  

 

Ada memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

tertentu belum 

lengkap dan 

hanya sebagian 

dinyatakan 

benar. 

Ada 

mengaplikasikan 

konsep pada 

pemecahan masalah 

grup belum lengkap 

dan hanya sebagian 

dinyatakan bena 

3 Ada menjelaskan 

atau menyatakan 

ulang kebentuk 

representasi 

lengkap tetapi 

hanya sebagian 

Ada memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

tertentu lengkap 

tetapi hanya 

sebagian 

Ada 

mengaplikasikan 

konsep pada 

pemecahan masalah 

grup lengkap tetapi 

hanya sebagian 

                                                           
46 Relawati dan Nurasni, “Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Melalui Model Pembelajaran Core dan Pembelajaran Langsung Pada 

Peserta didik SMP”, Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 2 No. 2 (2016), 

h. 161–169,. 
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dinyatakan benar. dinyatakan 

benar. 

dinyatakan benar. 

4 Ada menjelaskan 

atau menyatakan 

ulang kebentuk 

representasi 

benar dan 

lengkap. 

 

Ada memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

tertentu benar 

dan lengkap. 

Ada 

mengaplikasikan 

konsep pada 

pemecahan masalah 

grup benar dan 

lengkap 

 Skor Maksimal 4 Skor Maksimal 4 Skor Maksimal 4 

 

7. Pemahaman Konsep Fiqih  

a. Pengertian Pemahaman Konsep Fiqih 

Pemahaman konsep fiqih adalah kemampuan 

menangkap dan mengungkapkan suatu materi fiqih 

dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan pemahaman konsep fiqih, peserta didik akan 

mudah untuk mengaplikasikannya sesuai dengan hokum 

yang telah ditentukan
47

. Dalam Islam kehidupan manusia 

mempunyai batasan dimana hal tersebut adalah konsep 

yang disebut fiqih, dengan adanya hal tersebut manusia 

menjadi sumber dari pengetahuan dan didalam ajaran 

Islam tidak hanya penting dilihat dari sudut sistem 

pengetahuan, tetapi juga penting dilihat dari sudut sistem 

pengalaman. Pemahaman yang benar tentang konsep itu 

dapat membantu benarnya pengalaman ajaran Islam. 

Mata pelajaran Fiqih sangat berhubungan erat dengan 

dunia nyata siswa, 

misalnya thaharah, shalat, haji dan umrah, merawat 

jenazah, jual beli, warisan dan lain-lain. Tujuan dari 

pembelajaran Fiqih salah satunya adalah memahami 

konsep, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan menggunakan 

konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah, sehingga pemahaman konsep fiqih 

                                                           
47 Suhartono dan Ady Alfan Mahmudinata, Loc.Cit. 
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dan analisis belajar merupakan salah satu kemampuan 

penting yang harus dimiliki pada diri siswa
48

. Hal yang 

perlu diperhatikan dalam pembelajaran Fiqih, yaitu: 

1) Pembelajaran Fiqih adalah sebagai usaha sadar, 

yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

atau latihan yang dilakukan secara berencana dan 

sadar akan tujuan yang hendak dicapai. 

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk 

mencapai tujuan, dalam arti ada yang dibimbing, 

diajari dan atau dilatih dalam peningkatan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan terhadap ajaran agama Islam. 

3) Pendidik atau guru Fiqih yang melakukan kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara 

sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

4) Kegiatan pembelajaran Fiqih diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam 

dari peserta didik, di samping untuk membuat 

kesalehan sosial. 

Dengan demikian, kualitas atau kesalehan pribadi itu 

diharapkan mampu memancar keluar hubungan 

keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat), 

baik yang seagama (sesama Muslim) ataupun yang 

tidak seagama (hubungan dengan non Muslim), serta 

dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat 

terwujud persatuan nasional. 

 

b. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 

Menurut bahasa “Fiqh” berasal dari kata Faqiha-

yafqahu-fiqhan yang berarti “Mengerti atau Paham”. Dari 

sinilah dicari perkataan fiqih yang memberi pengertian 

                                                           
48 Ahmad Fuadi, “Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Analisis 

Belajar Melalui Metode Pembelajaran Learning Cycle Pada Mata Pelajaran Fiqih 

Kelas VIII MTS NegeriNurul Huda Serapuh ABC”, Mimbar Kampus: Jurnal 

Pendidikan dan Agama Islam, Vol. 17 No. 1 (2018), h. 87,. 
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kepemahaman hukum syari’at yang sangat dianjurkan 

oleh Allah dan Rosul-Nya. Paham yang dimaksud ialah 

upaya aqliah dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang 

bersumber dari al-qur'an dan as-sunnah. Sedangkan 

menurut istilah yang digunakan para ahli fiqih, Fiqih 

merupakan ilmu pengetahuan yang membicarakan atau 

membahas tentang hukum-hukum Islam yang bersumber 

pada al-qur'an dan As- Sunnah dan dalil-dalil terperinci
49

. 

Jadi ilmu fiqih adalah ilmu yang mempelajari syari'at 

yang bersifat amaliah (perbuatan) yang diperoleh dari 

dalil-dalil hukum yang terinci dari ilmu tersebut.  

Ibnu Ai-Qayyim mengatakan bahwa fiqih lebih 

khusus daripada paham yakni pemahaman mendalam 

terhadap isyarat al-qur'an secara tekstual maupun 

kontekstual. Menurut Al-Ghazali Fiqih ialah hukum 

syari'at yang berhubungan dengan perbuatan orang 

mukallaf, seperti: mengetahui hukum wajib, haram, 

mubah, mandup, dan makruh, atau mengetahui suatu 

akad itu sah atau tidak, dan suatu ibadah itu diluar 

waktunya yang semestinya (qodla’) atau didalam hukum 

waktunya (ada)
50

.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa fiqih 

merupakan jalan yang dilakukan secara sadar, terarah dan 

terancang mengenai hukum-hukum Islam yang 

berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik bersifat 

ibadah maupun muamalah yang bertujuan agar peserta 

didik mengetahui, memahami serta melaksanakan ibadah 

sehari-hari. Di dalam Al-Qur'an tidak kurang dari 19 ayat 

yang berkaitan dengan kata fiqih dan semuanya dalam 

bentuk kata kerja, seperti di dalam Surat At-Taubah ayat 

122, yang berbunyi:  

 

                                                           
49 Zakiyah Darajat. 1995. Metode Khusus Pengajaran Pendidikan Agama 

Islam. Jakarta: Bumi Aksara. h.78 
50 Bambang Subandi, Dkk. 2012. Study Hukum Islam. Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel Press. h.39 
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ىْهُمْ وَمَب كَبنَ انْمُؤْمِىىُْنَ نِيىَْفِسُ   فَهىَْلََ وفَسََ مِهْ كُمِّ فسِْقتَ  مِّ
وْا كَبۤفَّتًَۗ

ا اِنيَْهِمْ  يْهِ وَنِيىُْرِزُوْا قىَْمَهُمْ اذِاَ زَجَعىُْٰٓ طَبۤىِٕفتَ  نِيّخَفَقََّهُىْا فًِ اندِّ

 نعَهََّهُمْ يحَْرزَُوْنَ 
 

Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu 

semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa 

sebagian dari setiap golongan di antara 

mereka tidak pergi untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali, agar mereka dapat 

menjaga dirinya’’. (Q.S: At-Taubah, Ayat: 

122). 

Terdapat juga di dalam Hadist Nabi yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari, yang berbunyi "Barang 

siapa dikehendaki Allah menjadi orang yang baik disisi-

Nya niscaya kepadanya pemahaman (yang mendalam) 

dalam pengetahuan agama". Dari ayat dan hadist di atas 

dapat disimpulkan bahwa fiqih itu berarti mengetahui, 

memahami, dan mendalami ajaran-ajaran agama secara 

menyeluruh. Jadi dalam pengertian Fiqih mempunyai arti 

yang sangat luas dengan pengertian syari'ah dalam arti 

yang sangat luas. Inilah pengertian Fiqih pada abad 

pertama Islam. 

 

c. Dasar dan Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 

Jika ditarik dalam konteks pembelajarannya, maka 

fiqih dapat diartikan sebagai suatu kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan juga peserta 

didik, yang bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman dan juga kreatifitas berfikir peserta didik 

dalam bidang fiqih mulai dari segi ibadah, maupun 

muamalah, baik dalam konteks hukum maupun 

praktiknya sehingga peserta didik mampu menguasai 

meteri tersebut dan dapat mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan syari'at islam. 



62 

 

Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan 

peserta didik memahami dasar-dasar hukum Islam dan 

tata cara pelaksanaannya untuk di aplikasikan dalam 

kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat 

menjalankan syariat Islam secara kaffah. Pelajaran ini 

bertujuan membekali peserta didik agar dapat: 

1) Mengetahui dan memahami pokok syariat Islam 

dalam mengarahkan dan menjalankan dan tata cara 

melakukan hubungan manusia dengan Allah yang 

diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia 

dengan sesama yang diatur dalam fikih muamalah. 

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum 

islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah 

kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut 

diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan 

hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial 

yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun 

sosial
51

. 

 

d. Ruang Lingkup Pelajaran Fiqih  

Ruang lingkup Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

meliputi ketentuan pengaturan hukum Islam dalam 

menjaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan 

hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapun 

ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah  meliputi: 

a. Aspek  Fiqih  ibadah  meliputi: ketentuan dan tatacara 

taharah,  fardu,  sunnah, dan    dalam  keadaan darurat, 

sujud, azan dan  iqamah, berzikir dan berdoa setelah 

shalat, puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan 

akikah, makanan, perawatan  jenazah, dan ziarah 

kubur.  

                                                           
51 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 

Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 

Bahasa Arab Pada Madrasah, h.46 
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b. Aspek Fiqih muamalah meliputi: ketentuan dan 

hukum jual beli, qirad,  riba, pinjam-meminjam, utang 

piutang, gadai dan borg  (jaminan) serta upah. 

 

e. Materi Ketentuan Makanan Halal Dan Haram 

Penelitian ini mengambil materi pada mata 

pelajaran fiqih kelas VIII tentang kententuan makanan 

halal dan haram. Makanan halal adalah makanan yang 

dibolehkan syari‟at Islam untuk dikonsumsi kecuali ada 

nash al-Qur‟an atau Hadis yang mengharamkannya. 

Dengan kata lain bahwa semua makanan baik berupa 

tumbuh- tumbuhan, buah-buahan, binatang dan lain-lain 

pada dasarnya adalah halal dan baik (thayyib) sampai ada 

dalil yang menyebutkan bahwa makanan tersebut haram 

hukumnya untuk dikonsumsi.  

Jenis – jenis makanan dan minum halal yaitu: 

a. Semua makanan dan minuman yang tidak 

diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Artinya semua makanan dan minuman itu boleh 

dan halal dikomsumsi sampai ada 

dalil yang menyatakan keharamannya. 

b. Semua makanan yang baik, tidak kotor dan tidak 

menjijikan. 

c. Semua makanan yang tidak memberi mudharat, 

tidak membahayakan kesehatan 

jasmani dan tidak merusak akal, moral, dan 

aqidah.  

Manfaat Makanan dan Minuman Halal: 

a. Mendapat ridha Allah Swt. karena telah menaati 

perintah-Nya dalam memilih jenis 

makanan dan minuman yang halal. 

b. Menumbuhkan akhlakul karimah (karakter 

pofitif) dan terhindar dari akhlak 

madzmumah (karakter negatif). 

c. Menjadi sumber tenaga (energi positif)  
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d. Terjaga kesehatannya karena setiap makanan dan 

minuman yang telah dikonsumsi 

bergizi dan baik (thayyib) untuk kesehatan tubuh 

e. Menjaga akal dan hati seseorang. Mengkonsumsi 

makanan dan minuman halal akan berpengaruh 

positif pada pikiran dan juga hati seseorang. 

f. Rizki yang diperolehnya membawa barokah dunia 

akhirat, serta mendapat 

perlindungan dari Allah Swt. 

g. Membawa ketenangan hidup dalam kegiatan 

sehari-hari, dan itu tercermin 

kepribadian yang jujur dalam hidupnya. 

Makanan dan minuman yang haram adalah 

makanan dan minuman yang diharamkan untuk 

dikonsumsi karena ada nash dalam al-Qur‟an dan al-

Hadis, bila tidak terdapat petunjuk yang melarang, berarti 

halal. Setiap makanan dan minuman yang diharamkan 

atau dilarang oleh syara‟ pasti memiliki dampak buruk 

bagi tubuh kita. Sebaliknya meninggalkan makanan dan 

minuman yang dilarang syara‟ pasti ada faidahnya dan 

mendapat pahala. 

Jenis Makanan dan Minuman yang Haram yaitu: 

a. Haram Lidzatihi (makanan yang haram karena 

dzatnya). Maksudnya hukum asal 

dari makanan itu sendiri memang sudah haram. 

b. Haraam Lighairihi (makanan yang haram karena 

faktor eksternal). Maksudnya 

hukum asal makanan itu sendiri adalah halal, akan 

tetapi dia berubah menjadi 

haram karena adanya sebab yang tidak berkaitan 

dengan makanan tersebut. 

Akibat dari mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang haram yaitu: 

a. Amal ibadahya tidak akan diterima dan doanya 

tidak akan dikabulkan oleh Allah 

Swt. 
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b. Makanan dan minuman haram bisa merusak jiwa 

(terutama minuman keras yang 

mengandung alkohol) 

Binatang yang halal yaitu: 

a. Binatang ternak, seperti: kerbau, sapi, unta, 

kambing, domba dan lain-lain. 

b. Binatang sebangsa belalang juga halal, bahkan 

bangkainya pun boleh dimakan 

walaupun tanpa disembelih. 

c. Binatang hasil buruan yang diperoleh dari hutan 

seperti kijang, kancil atau ayam 

hutan halal dimakan dagingnya, sebagaimana 

firman Allah Swt. 

d. Binatang yang hidup di laut/air. 

e. Kuda 

Binatang yang Haram yaitu: 

a. Binatang yang disebutkan pada al-Qur‟an surah 

al-Maidah ayat 3, seperti babi, 

hewan yang mati (bangkai). 

b. Segala hewan yang bertaring kuat, seperti 

harimau, singa, serigala, anjing, dan lain- 

lain. 

c. Segala jenis burung yang bercakar tajam/ burung 

pemangsa. 

d. Binatang disembelih untuk sesaji. 

e. Binatang yang disembelih tanpa membaca 

basmalah. 

f. Setiap hewan yang diperintahkan untuk dibunuh. 

g. Hewan yang dilarang untuk dibunuh, maka ia 

dilarang untuk dikonsumsi karena jika dilarang 

untuk dibunuh berarti dilarang untuk disembelih. 

Lalu bagaimana mungkin seperti ini dikatakan 

boleh dimakan. Hewan-hewan tersebut adalah 

semut, lebah, burung hudhud, burung Shurod 

(kepalanya besar, perutnya putih, punggungnya 

hijau dan katanya biasa memangsa burung pipit), 

dan katak. 
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h. Hewan yang hidup di dua alam (darat dan air) 

seperti katak, penyu, dan lain-lain. 

i. Keledai jinak (keledai kampung). 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai macam 

faktor yang akan diidentifikasi sebagai masalah. Dalam 

penelitian ini, terdapat dua jenis variabel dimana variabel 

bebasnya adalah Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 

(RTE) sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman 

konsep fiqih. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 

(RTE) sebagai variable X dan pemahaman konsep fiqih 

sebagai variabel Y.  Hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat ditunjukkan pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

Keterangan : 

X: Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

Y: Pemahaman konsep fiqih 

 

BAGAN KERANGKA BERFIKIR 

 

X Y 
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C. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan kerangka berfikir tersebut, 

peneliti dapat memunculkan hipotesis sebagai berikut:   

1. Hipotesis penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah “terdapat pengaruh 

model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

terhadap pemahaman konsep fiqih pada peserta didik 

kelas VIII MTS NegeriNegeri 3 Lahat” 

2. Hipotesis statistik 

H0 : 1 ≤ 2 

H1 : 1 > 2 

 

Keterangan : 

1: rata-rata kemampuan pemahaman konsep fiqih 

peserta didik dengan model pembelajaran konvensional. 

2: rata-rata kemampuan pemahaman konsep fiqih 

peserta didik dengan model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE). 

Maksud dari hipotesis diatas, yaitu : 

H0: tidak terdapat perbedaan  kemampuan pemahaman 

konsep fiqih peserta didik yang diberi model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) dengan 

model pembelajaran konvensional. 

H1: terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

fiqih peserta didik yang diberi model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) dengan model 

pembelajaran konvensional. 
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Lampiran 1 

LEMBAR HASIL WAWANCARA GURU MTS NEGERI 3 

LAHAT 

 



119 
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Lampiran 2 

SURAT IZIN PRA PENELITIAN 
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Lampiran 3 

SURAT BALASAN PRA PENELITIAN 
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Lampiran 4 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 5 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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Lampiran 6 

 

DAFTAR RESPONDEN KELAS UJI COBA 

No Kode JenisKelamin 

1 A-1 P 

2 A-2 P 

3 A-3 P 

4 A-4 P 

5 A-5 P 

6 A-6 P 

7 A-7 L 

8 A-8 L 

9 A-9 L 

10 A-10 P 

11 A-11 P 

12 A-12 P 

13 A-13 P 

14 A-14 P 

15 A-15 L 

16 A-16 L 

17 A-17 L 

18 A-18 L 

19 A-19 L 

20 A-20 L 

21 A-21 P 

22 A-22 P 

23 A-23 P 

24 A-24 P 

25 A-25 P 

26 A-26 L 

27 A-27 P 

28 A-28 L 

29 A-29 L 

30 A-30 P 

31 A-31 P 
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32 A-32 P 

33 A-33 P 

34 A-34 L 

35 A-35 L 

36 A-36 L 

37 A-37 L 

38 A-38 L 

39 A-39 L 

40 A-40 L 

41 A-41 L 

42 A-42 L 

43 A-43 P 

44 A-44 P 
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Lampiran 7 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

PEMAHAMAN KONSEP FIQIH 

 

Nama Sekolah  : MTs Negeri 3 Lahat 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Pokok Bahasan : Ketentuan Makanan Halal Dan Haram 

Kelas / Semester : VIII / Genap 

Tahun Pelajaran : 2022-2023 

Jumah Soal  : 15 

Bentuk Soal  : Uraian (Essay) 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Fiqih 

Kisi-Kisi Soal Soal 

Menganalisis 

ketentuan 

halal 

haramnya 

makanan dan 

minuman 

Menjelaskan atau 

menyatakan 

ulang 

1) Menjelaskan 

sebab-sebab 

yang 

melatarbelakan

gi makanan 

menjadi halal 

atau haram. 

2) Menjelaskan 

dalil tentang 

makanan dan 

minuman halal 

3) Menjelaskan 

akibat 

meminum 

minuman 

haram. 

4) Menjelaskan 

kriteria 

makanan halal 

atau haram. 

5) Menjelaskan 

1,2,3,4,5,6 



127 

 

perilaku disiplin 

dan hati-hati 

dalam memilih 

suatu makanan. 

6) Menjelaskan 

hewan yang 

tidak boleh 

dikonsumsi 

karena hidup di 

dua alam. 
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 Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh 

1) Memberikan 

contoh 

makanan yang 

halal karena zat 

yang 

terkandung di 

dalam. 

2) Memberikan 

contoh 

makanan yang 

halal atau 

haram karena 

cara 

memperolehnya

. 

3) Memberikan 

contoh jenis 

binatang haram 

untuk 

dikonsumsi.  

4) Memberikan 

contoh 

makanan yang 

halal karena 

penyajiannya. 

5) Memberikan 

contoh 

minuman yang 

haram karena 

karena 

prosesnya. 

7,8,9,10,11 

 Menggunakan 

konsep grup 

dalam 

menyelesaikan 

masalah grup 

Menganalisa 

sebuah 

permasalahan 

tentang makanan 

halal atau haram. 

12,13,14,15 
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Lampiran 8 

INSTRUMEN SOAL UJI COBA 

MTS NEGERI 3 LAHAT 

 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

Pokok Bahasan  : Ketentuan Makanan Halal Dan 

Haram 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Petunjuk   : 

 - Awali dengan membaca 

basmallah 

- Bacalah pertanyaan/soal dengan 

cermat dan teliti 

- Kerjakan soal yang menurut 

anda mudah terlebih dahulu 

- Kerjakan soal dengan penuh 

kejujuran dan tanggung jawab 

 

Soal  tes tertulis : Uraian  

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

1. Jelaskan sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan 

menjadi halal ? 

2. Jelaskan dalil tentang makanan dan minuman halal ? 

3. Sebutkan akibat dari meminum minuman keras ? 

4. Sebutkan kriteria kehalalan sebuah makanan ? 

5. Jelaskan sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan 

menjadi haram ? 

6. Jelaskan mengapa hewan yang hidup di dua alam (darat dan 

air) tidak boleh dikonsumsi ? 

7. Berikan 6 contoh makan halal karena zat yang terkandung di 

dalamnya ? 

8. Berikan 5 contoh makanan halal dari cara memperolehnya ? 

9. Berikan 8 contoh jenis binatang yang haram untuk dikonsumsi 

? 

10. Berikan 2 contoh makan halal karena penyajiannya ? 

11. Berikan 2 contoh minuman haram karena prosesnya ? 
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12. Sebagai seorang muslim, wati selalu mengonsumsi makanan 

dan minuman halal serta menjaga diri dari segala yang 

diharamkan Allah Swt. Ia melakukannya sebagai bentuk 

ketaatan kepada Allah Swt. Kebaikan apakah yang akan 

diperoleh wati dari sikapnya itu ? 

13. Kelak ketika sudah dewasa, fatimah ingin memiliki restoran 

yang menyajikan makanan halal dan mendapatkan sertifikasi 

produk halal dari pemerintah. Bagaimanakah caranya agar 

fatimah dapat mewujudkan impiannya itu ? 

14. Suatu sore ahmad bergabung dengan beberapa temannya 

nongkrong di warung di tepi jaln kampung. Tiba-tiba anton 

mengeluarkan sebotol caian. Anton menjelaskan kalau cairan 

tersebut adalah minuman keras. Anton dan teman-temannya 

yang lain membujuk ahmad agar mau mencicipi sedikit demi 

pertemanan mereka. Apakah yang harus dilakukan oleh 

ahmad ? 

15. Perhatikan ilustrasi berikut ! 

Dikampung wawan, ada sebagian warga desa yang masih 

memberikan sajen ketika punya acara keluarga, seperti 

pernikahan, khitan, dan lain-lain. Agar acara yang digelarnya 

direstui oleh “penguasa gaib” di desa itu, mereka menyajikan 

sesajen dibawah sebuah pohon beringin rindang. Kadang sajen 

itu menjadi rebutan anak-anak kampung setelah ritual 

pemberian sajen selesai. Saat itu wawan yang sedang lapar 

mendapati senampan makanan lengkap dengan lauknya yang 

masih tersisa di bawah pohon. Tampak ada nasi yang 

dibungkus daun pisang dan empal hati sapi. Apa yang 

seharusnya dilakukan oleh wawan? 

 

 

 

 

 

 

 

 



131 

 

Lampiran 9 

ALTERNATIF JAWABAN 

INSTRUMEN SOAL UJI COBA PEMAHAMAN 

KONSEP FIQIH 

 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

Pokok Bahasan  : Ketentuan Makanan Halal Dan 

Haram 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Petunjuk Penskoran :  

- Jawaban peserta didik benar 

dan lengkap. Skor (4) 

- Jawaban peserta didik lengkap 

tetapi hanya sebagian 

dinyatakan benar. Skor (3) 

- Jawaban peserta didik belum 

lengkap dan hanya sebagian 

dinyatakan benar. Skor (2) 

- Jawaban peserta didik tidak 

benar dan tidak lengkap. Skor 

(1) 

- Peserta didik tidak memberikan 

jawaban. Skor (0) 

 

1. Berikut sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan menjadi 

halal adalah : 

 Semua makanan yang baik, tidak kotor/menjijikan. 

 Semua makanan yang tidak diharamkan bagi Allah dan Rasul-

Nya. 

 Semua makanan yang tidak memberi mudharat, tidak 

membahayakan kesehatan jasmani dan akal, moral, dan aqidah. 

2.  

ب زَشَ  ٌْٰٓ اوَْخمُْ بِهٖ مُؤْمِىىُْنَ وَكُهىُْا مِمَّ َ انَّرِ احَّقىُا اللّٰه ُ حَهٰلًً طَيبِّبً وَّۖ قكَُمُ اللّٰه  
 

Artinya :“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah 

kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan 
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bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-

Nya.” (Qs. Al-Maidah: 88) 

3. Mengonsumsi khamar (minuman keras) secara berlebihan bisa 

menimbulkan mudharat dan merusak badan, akal, jiwa, moral dan 

aqidah, sehingga tidak hanya bahaya bagi tubuh, miras juga bisa 

membawa seseorang ke dalam kehancuran. Misalnya dapat 

memicu seseorang untuk melakukan kejahatan seperti membunuh, 

berzina, mencuri. 

4. Kriteria kehalalan sebuah makanan, antara lain adalah : 

 Halal zatnya (Lidzatihi)  

 Halal cara memperolehnya (Lighairihi) Baik, bergizi, tidak 

menyebabkan penyakit atau mudharat bagi tubuh (Thayyiban) 

5. Sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan menjadi haram ada 

dua macam yaitu haram karena zatnya seperti babi, bangkai dan 

darah. Sedangkan yang haram karena sesuatu bukan dari zatnya 

seperti makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk 

dimakan atau digunakan. 

6. Mazhab Hanbali menegaskan, semua hewan yang hidup di air atau 

di dua alam halal kecuali kodok, ular, dan buaya. Mereka juga 

menyatakan, hewan air itu halal bangkainya, sedangkan hewan 

yang hidup di dua alam, seperti anjing laut, maka tidak boleh 

dimakan kecuali setelah disembelih terlebih dahulu. 

7. Contoh makanan yang halal dari segi zat yang terkandung di 

dalamnya adalah semua jenis ikan, ayam,sapi, kambing, domba, 

dan unta. 

8. Berikut contoh makanan halal dari cara memperolehnya antara lain 

adalah : nasi putih jika di masak dengan cara yang baik dan padi 

nya tidak mengandung racun, ayam goreng jika disembeloh dengan 

bacaan basmalah dan allahhuakbar dan disembelih oleh orang 

islam, roti bahan bahan nya halal, teh jika dikonsumsi dengan baik, 

tahu dikelola dengan cara yang baik. 

9. Contoh jenis binatang yang haram untuk dikonsumsi antara lain 

adalah : 

 Binatang yang disebutkan pada al-Qur‟an surah al-Maidah ayat 

3, seperti babi, hewan yang mati (bangkai) 
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 Segala hewan yang bertaring kuat, seperti harimau, singa, 

serigala, anjing, dan lain-lain 

 Segala jenis burung yang bercakar tajam/ burung pemangsa 

 Binatang disembelih untuk sesaji 

 Binatang yang disembelih tanpa membaca basmalah 

 Setiap hewan yang diperintahkan untuk dibunuh 

 Hewan yang dilarang untuk dibunuh, maka ia dilarang untuk 

dikonsumsi karena jika dilarang untuk dibunuh berarti dilarang 

untuk disembelih 

 Hewan yang hidup di dua alam (darat dan air) seperti katak, 

penyu Keledai jinak (keledai kampung) 

10. Contoh makanan halal karena cara penyajiannya, antara lain 

adalah:  

 Tidak terdapat segala sesuatu yang dikatagorikan kedalam 

benda/makanan yang najis menurut al-Qur’an maupun Hadis.  

 Tidak mencampurkan antara makanan yang sudah pasti halal 

dengan makanan yang belum jelas kehalalannya (Syubhat). 

11. Berikut contoh minuman haram karena prosesnya dalam Islam 

adalah  

 Minuman haram yang pertama adalah minuman yang berasal 

dari darah. Darah adalah salah satu jenis makanan atau 

minuman yang diharamkan untuk diminum. Seperti halnya 

beberapa orang yang gemar minum darah binatang seperti ular 

dan sebagainya dengan alasan kesehatan atau untuk 

menyembuhkan suatu penyakit. 

 Minuman haram dalam Islam berikutnya adalah minuman 

yang diminum yang diletakkan dalam bejana emas. Umat 

islam dilarang meminum minuman yang diletakkan dalam 

bejana emas karena ini adalah satu bentuk hal yang berlebih-

lebihan dan perilaku orang kafir sehingga Allah tidak 

menyukai hal tersebut. 

12. Kebaikan yang akan diperoleh wati dari sikapnya itu adalah : 

 Mendapakan ridho Allah karena telah menaati perintah-Nya 

dalam memilih jenis makanan dan minuman yang halal. 

 Terjaga kesehatannya, karena setiap makanan dan minuman 

yang dikonsumsi bergizi dan baik bagi kesehatan. 
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 Memiliki akhlakul karimah, karena setiap makanan dan 

minuman yang dikonsumsi akan berubah menjadi tenagah 

yang digunakan untuk beraktivitas dan beribadah. 

 Mendatangkan rezeki yang berkah di dunia dan akhirat. 

 Menjaga kekhusyukan sholat. 

 Menjadi pribadi yang jujur dan bersikap apa adanya. 

13. Cara yang dapat dilakukan fatimah dalam mewujudkan 

impiannya itu adalah fatimah dapat meneliti tentang makanan apa 

saja yang haram dan halal dengan lebih lanjut, serta fatimah juga 

harus belajar memahami tentang syarat sertifikasi halal seperti 

apakah yang di perlukan fatimah nantinya ketika hendak 

mendapatkan sertifikasi halal dari pemerintah tersebut. 

14. Hal yang dapat ahmad lakukan dalam menyikapi ajakan anton 

dan teman-temannya yang lain adalah ahmad dapat menolak 

ajakan anton dan temannya tersebut dengan sikap dan bahasa 

yang santun, seperti ahmad bisa menjelaskan tentang bagaimana 

bahayanya minuman keras tersebut bagi kesehatan jasmani dan 

rohani mereka. 

15. Yang seharusnya wawan lakukan untuk menyikapi hal tersebut 

adalah wawan tidak boleh memakannya karena makanan itu 

disembelih untuk selain Allah SWT, dan penyajianya pun 

dilakukan untuk hal-hal yang bersifat musyrik. 
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Lampiran 10 

UJI VALIDITAS 

Correlations 

Correlations 

 BS1 BS2 

BS

3 BS4 BS5 BS6 BS7 BS8 BS9 

BS1

0 

BS1

1 

BS1

2 

BS1

3 

BS1

4 

BS1

5 

SKO

R 

BS1 Pearson 

Correlati

on 

1 .399
**

 

.03

0 

.664
**

 

.447
**

 

.608
**

 

.246 .11

1 

.339
*
 

.321
*
 

.443
**

 

.504
**

 

.060 .660
**

 

.637
**

 

.690
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.007 .84

9 

.000 .002 .000 .107 .47

3 

.024 .034 .003 .000 .700 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

BS2 Pearson 

Correlati

on 

.399
**

 

1 .27

1 

.491
**

 

.285 .558
**

 

.086 .20

3 

.333
*
 

.180 .588
**

 

.598
**

 

.180 .536
**

 

.532
**

 

.677
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.007 
 

.07

5 

.001 .061 .000 .579 .18

6 

.027 .242 .000 .000 .244 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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BS3 Pearson 

Correlati

on 

.030 .271 1 .068 .051 .191 -

.137 

-

.09

6 

.148 -

.005 

.134 .123 .202 .131 .097 .238 

Sig. (2-

tailed) 

.849 .075 
 

.660 .742 .215 .376 .53

5 

.339 .976 .385 .426 .188 .398 .531 .119 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

BS4 Pearson 

Correlati

on 

.664
**

 

.491
**

 

.06

8 

1 .670
**

 

.529
**

 

.499
**

 

.27

3 

.426
**

 

.399
**

 

.630
**

 

.571
**

 

.319
*
 

.766
**

 

.627
**

 

.857
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .66

0 
 

.000 .000 .001 .07

2 

.004 .007 .000 .000 .035 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

BS5 Pearson 

Correlati

on 

.447
**

 

.285 .05

1 

.670
**

 

1 .325
*
 

.486
**

 

.12

7 

.477
**

 

.524
**

 

.453
**

 

.258 .433
**

 

.606
**

 

.548
**

 

.729
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .061 .74

2 

.000 
 

.032 .001 .41

2 

.001 .000 .002 .091 .003 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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BS6 Pearson 

Correlati

on 

.608
**

 

.558
**

 

.19

1 

.529
**

 

.325
*
 

1 .241 .07

2 

.216 .167 .433
**

 

.593
**

 

.085 .510
**

 

.597
**

 

.649
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .21

5 

.000 .032 
 

.114 .64

4 

.160 .278 .003 .000 .582 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

BS7 Pearson 

Correlati

on 

.246 .086 -

.13

7 

.499
**

 

.486
**

 

.241 1 .32

1
*
 

.358
*
 

.698
**

 

.316
*
 

.019 .456
**

 

.278 .499
**

 

.574
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.107 .579 .37

6 

.001 .001 .114 
 

.03

3 

.017 .000 .037 .901 .002 .067 .001 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

BS8 Pearson 

Correlati

on 

.111 .203 -

.09

6 

.273 .127 .072 .321
*
 

1 .023 .113 .100 -

.036 

-

.048 

.217 -

.025 

.256 

Sig. (2-

tailed) 

.473 .186 .53

5 

.072 .412 .644 .033 
 

.885 .465 .519 .814 .755 .157 .874 .093 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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BS9 Pearson 

Correlati

on 

.339
*
 

.333
*
 

.14

8 

.426
**

 

.477
**

 

.216 .358
*
 

.02

3 

1 .474
**

 

.472
**

 

.296 .386
**

 

.319
*
 

.403
**

 

.606
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.024 .027 .33

9 

.004 .001 .160 .017 .88

5 
 

.001 .001 .051 .010 .035 .007 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

BS10 Pearson 

Correlati

on 

.321
*
 

.180 -

.00

5 

.399
**

 

.524
**

 

.167 .698
**

 

.11

3 

.474
**

 

1 .517
**

 

.070 .413
**

 

.374
*
 

.508
**

 

.617
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.034 .242 .97

6 

.007 .000 .278 .000 .46

5 

.001 
 

.000 .651 .005 .012 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

BS11 Pearson 

Correlati

on 

.443
**

 

.588
**

 

.13

4 

.630
**

 

.453
**

 

.433
**

 

.316
*
 

.10

0 

.472
**

 

.517
**

 

1 .515
**

 

.283 .602
**

 

.517
**

 

.751
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .000 .38

5 

.000 .002 .003 .037 .51

9 

.001 .000 
 

.000 .063 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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BS12 Pearson 

Correlati

on 

.504
**

 

.598
**

 

.12

3 

.571
**

 

.258 .593
**

 

.019 -

.03

6 

.296 .070 .515
**

 

1 .123 .479
**

 

.488
**

 

.604
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .42

6 

.000 .091 .000 .901 .81

4 

.051 .651 .000 
 

.427 .001 .001 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

BS13 Pearson 

Correlati

on 

.060 .180 .20

2 

.319
*
 

.433
**

 

.085 .456
**

 

-

.04

8 

.386
**

 

.413
**

 

.283 .123 1 .068 .324
*
 

.466
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.700 .244 .18

8 

.035 .003 .582 .002 .75

5 

.010 .005 .063 .427 
 

.662 .032 .001 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

BS14 Pearson 

Correlati

on 

.660
**

 

.536
**

 

.13

1 

.766
**

 

.606
**

 

.510
**

 

.278 .21

7 

.319
*
 

.374
*
 

.602
**

 

.479
**

 

.068 1 .603
**

 

.775
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .39

8 

.000 .000 .000 .067 .15

7 

.035 .012 .000 .001 .662 
 

.000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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BS15 Pearson 

Correlati

on 

.637
**

 

.532
**

 

.09

7 

.627
**

 

.548
**

 

.597
**

 

.499
**

 

-

.02

5 

.403
**

 

.508
**

 

.517
**

 

.488
**

 

.324
*
 

.603
**

 

1 .790
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .53

1 

.000 .000 .000 .001 .87

4 

.007 .000 .000 .001 .032 .000 
 

.000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

SKO

R 

Pearson 

Correlati

on 

.690
**

 

.677
**

 

.23

8 

.857
**

 

.729
**

 

.649
**

 

.574
**

 

.25

6 

.606
**

 

.617
**

 

.751
**

 

.604
**

 

.466
**

 

.775
**

 

.790
**

 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .11

9 

.000 .000 .000 .000 .09

3 

.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 11 

 

UJI RELIABILITAS 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 44 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 44 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.903 13 
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Lampiran 12 

 

UJI TARAF KESUKARAN 

N

0 
KODE 

Soal Sk

or 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 A-1 1 0 3 2 3 2 2 0 2 1 0 1 2 2 1 22 

2 A-2 2 0 2 2 2 3 2 1 2 2 1 0 1 2 1 23 

3 A-3 2 0 1 2 1 2 3 2 1 2 1 0 2 1 0 20 

4 A-4 1 1 2 0 0 3 2 1 1 1 0 0 0 0 1 13 

5 A-5 0 1 2 3 1 1 3 2 1 1 1 0 2 1 0 19 

6 A-6 2 1 2 4 4 3 4 3 2 2 3 1 2 2 1 36 

7 A-7 2 0 2 2 2 1 2 1 2 2 1 0 1 2 1 21 

8 A-8 3 0 3 3 3 2 4 3 2 3 0 0 3 3 2 34 

9 A-9 2 0 1 3 2 2 4 0 1 3 1 2 3 2 2 28 

1

0 

A-10 
4 4 

4 
4 2 4 

4 
3 2 2 2 2 2 4 3 46 

1

1 

A-11 
2 1 

4 
1 0 3 

2 
1 1 1 0 1 2 0 2 21 

1

2 

A-12 

1 
0 

4 
2 1 3 

3 
1 0 1 0 1 2 0 0 19 
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1

3 

A-13 
4 3 

4 
4 4 4 

0 
2 1 0 2 4 2 4 2 40 

1

4 

A-14 
2 1 

2 
2 0 3 

2 
1 0 0 0 0 1 1 2 17 

1

5 

A-15 
1 1 

4 
2 0 2 

2 
2 2 0 0 1 2 0 0 19 

1

6 

A-16 
2 1 

4 
2 0 3 

1 
2 0 2 2 1 0 2 0 22 

1

7 

A-17 
1 2 

1 
2 0 2 

0 
1 1 0 0 1 2 1 0 14 

1

8 

A-18 
3 0 2 2 2 3 3 2 2 2 0 0 3 0 0 24 

1

9 

A-19 
4 4 

4 
4 3 4 

3 
3 4 2 2 2 0 4 3 46 

2

0 

A-20 
4 2 0 4 

1 
4 4 

3 
1 2 

3 
3 1 3 3 38 

2

1 

A-21 
3 3 

4 
4 0 4 

2 
2 3 1 2 4 2 4 1 39 

2

2 

A-22 
1 0 

2 
1 1 3 

2 
2 2 0 0 1 3 0 0 18 
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2

3 

A-23 
4 1 

2 
4 2 4 

3 
2 2 2 0 2 0 2 2 32 

2

4 

A-24 
2 1 1 3 2 2 2 4 1 0 0 1 0 2 0 21 

2

5 

A-25 
1 0 1 2 1 2 3 2 2 1 0 1 0 1 1 18 

2

6 

A-26 
4 2 

1 
4 3 4 

2 
0 2 2 

2 
4 0 4 2 36 

2

7 

A-27 
2 1 2 3 2 2 4 4 2 4 1 2 2 2 2 35 

2

8 

A-28 
2 1 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 39 

2

9 

A-29 
3 1 1 3 1 3 3 3 2 3 1 1 1 1 1 28 

3

0 

A-30 
2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 48 

3

1 

A-31 
2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 46 

3

2 

A-32 
2 0 2 3 2 3 4 4 2 2 0 0 2 2 0 28 
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3

3 

A-33 
1 0 1 0 0 2 2 2 2 2 1 0 0 1 0 14 

3

4 

A-34 
3 1 

0 
4 3 4 

4 
4 0 1 

0 
0 1 4 2 31 

3

5 

A-35 
4 0 2 4 2 3 3 0 4 2 2 1 3 2 3 35 

3

6 

A-36 
3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 44 

3

7 

A-37 
3 1 3 4 3 4 4 1 2 3 2 2 3 3 3 41 

3

8 

A-38 
1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 0 1 1 0 19 

3

9 

A-39 
2 0 2 2 0 2 2 4 1 1 1 0 1 2 0 20 

4

0 

A-40 
3 0 3 4 3 2 4 2 3 3 2 0 3 3 1 36 

4

1 

A-41 
2 0 3 3 3 4 4 1 2 3 1 0 2 3 2 33 

4

2 

A-42 
3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 2 1 4 3 3 45 

4 A-43 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 0 1 2 0 23 



146 

 

3 

4

4 

A-44 
3 2 1 4 3 4 4 2 4 2 2 4 3 2 2 42 

 

Jumlah 

102.

0 

52.

0 99.0 

125.

0 83.0 

127.

0 

125.

0 89.0 83.0 81.0 

50.

0 

51.

0 78.0 89.0 59.0 

 

 

SM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

 

 

SM x n 176 176 176 176 176 176 176 176 176 176 176 176 176 176 176 

 

 

Pi 

0.58

0 

0.2

95 

0.56

3 

0.71

0 

0.47

2 

0.72

2 

0.71

0 

0.50

6 

0.47

2 

0.46

0 

0.2

84 

0.2

90 

0.44

3 

0.50

6 

0.33

5 

 

 

Ketera

ngan 

Sed

ang 

Su

kar 

Sed

ang 

Mu

dah 

Sed

ang 

Mu

dah 

Mu

dah 

Sed

ang 

Sed

ang 

Sed

ang 

Su

kar 

Su

kar 

Sed

ang 

Sed

ang 

Sed

ang 
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PERHITUNGAN UJI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

 

Rumus yang digunakan : 

    
∑   

   
 

 

Keterangan : 

    Tingkat kesukaran butir i 

∑    Jumlah skor butir I yang dijawab benar oleh responden  

   
  Skor maksimum 

   Jumlah responden  

Butir soal nomor1 : 

    
∑   

   
 

 

    
   

      
 

          

 

Berdasarkan interpretasi tingkat kesukaran butir soal, maka butir soal nomor 1 dapat dikategorikan soal yang memiliki 

tingkat kesukaran sedang. 
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Lampiran 13 

 

UJI DAYA BEDA 

50% KELOMPOK ATAS 

1 A-30 
2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 

4

8 

2 A-10 
4 4 

4 
4 2 4 

4 
3 2 2 2 2 2 4 3 

4

6 

3 A-19 
4 4 

4 
4 3 4 

3 
3 4 2 2 2 0 4 3 

4

6 

4 A-31 
2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 

4

6 

5 A-42 
3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 2 1 4 3 3 

4

5 

6 A-36 
4 3 

4 
4 4 4 

0 
2 1 0 2 4 2 4 2 

4

0 

7 A-44 
3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 

4

4 

8 A-37 
3 2 1 4 3 4 4 2 4 2 2 4 3 2 2 

4

2 
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9 A-13 
3 1 3 4 3 4 4 1 2 3 2 2 3 3 3 

4

1 

1

0 A-21 
3 3 

4 
4 0 4 

2 
2 3 1 2 4 2 4 1 

3

9 

1

1 A-28 
2 1 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 

3

9 

1

2 A-20 
4 2 0 4 

1 
4 4 

3 
1 2 

3 
3 1 3 3 

3

8 

1

3 A-6 
2 1 2 4 4 3 4 3 2 2 3 1 2 2 1 

3

6 

1

4 A-26 
4 2 

1 
4 3 4 

2 
0 2 2 

2 
4 0 4 2 

3

6 

1

5 A-40 
3 0 3 4 3 2 4 2 3 3 2 0 3 3 1 

3

6 

1

6 A-27 
2 1 2 3 2 2 4 4 2 4 1 2 2 2 2 

3

5 

1

7 A-35 
4 0 2 4 2 3 3 0 4 2 2 1 3 2 3 

3

5 

1

8 A-8 
3 0 3 3 3 2 4 3 2 3 0 0 3 3 2 

3

4 

1 A-41 2 0 3 3 3 4 4 1 2 3 1 0 2 3 2 3
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9 3 

2

0 A-23 
4 1 

2 
4 2 4 

3 
2 2 2 0 2 0 2 2 

3

2 

2

1 A-34 
3 1 

0 
4 3 4 

4 
4 0 1 

0 
0 1 4 2 

3

1 

2

2 A-32 
2 0 1 3 2 2 4 0 1 3 1 2 3 2 2 

2

8 

 

BA 66 40 52 83 61 75 76 48 52 54 39 41 49 65 49 

 

 

JA 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

 

 

PA 0.69 0.42 

0.5

4 

0.8

6 

0.6

4 0.78 0.79 

0.5

0 0.54 0.56 0.41 0.43 0.51 

0.6

8 

0.5

1 

 

                  50% KELOMPOK BAWAH 

1 A-9 
3 1 1 3 1 3 3 3 2 3 1 1 1 1 1 

2

8 

2 A-29 
2 0 2 3 2 3 4 4 2 2 0 0 2 2 0 

2

8 

3 A-18 
3 0 2 2 2 3 3 2 2 2 0 0 3 0 0 

2

4 

4 A-2 2 0 2 2 2 3 2 1 2 2 1 0 1 2 1 2
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3 

5 A-43 
3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 0 1 2 0 

2

3 

6 A-1 
1 0 3 2 3 2 2 0 2 1 0 1 2 2 1 

2

2 

7 A-16 
2 1 

4 
2 0 3 

1 
2 0 2 2 1 0 2 0 

2

2 

8 A-7 
2 0 2 2 2 1 2 1 2 2 1 0 1 2 1 

2

1 

9 A-11 
2 1 

4 
1 0 3 

2 
1 1 1 0 1 2 0 2 

2

1 

1

0 A-24 
2 1 1 3 2 2 2 4 1 0 0 1 0 2 0 

2

1 

1

1 A-3 
2 0 1 2 1 2 3 2 1 2 1 0 2 1 0 

2

0 

1

2 A-39 
2 0 2 2 0 2 2 4 1 1 1 0 1 2 0 

2

0 

1

3 A-5 
0 1 2 3 1 1 3 2 1 1 1 0 2 1 0 

1

9 

1

4 A-12 1 
0 

4 
2 1 3 

3 
1 0 1 0 1 2 0 0 

1

9 
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1

5 A-15 
1 1 

4 
2 0 2 

2 
2 2 0 0 1 2 0 0 

1

9 

1

6 A-38 
1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 0 1 1 0 

1

9 

1

7 A-22 
1 0 

2 
1 1 3 

2 
2 2 0 0 1 3 0 0 

1

8 

1

8 A-25 
1 0 1 2 1 2 3 2 2 1 0 1 0 1 1 

1

8 

1

9 A-14 
2 1 

2 
2 0 3 

2 
1 0 0 0 0 1 1 2 

1

7 

2

0 A-17 
1 2 

1 
2 0 2 

0 
1 1 0 0 1 2 1 0 

1

4 

2

1 A-33 
1 0 1 0 0 2 2 2 2 2 1 0 0 1 0 

1

4 

2

2 A-4 
1 1 2 0 0 3 2 1 1 1 0 0 0 0 1 

1

3 

 

BB 36 12 47 42 22 52 49 41 31 27 11 10 29 24 10 

 

 

JB 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

 

 

PB 0.38 0.13 

0.4

9 

0.4

4 

0.2

3 0.54 0.51 

0.4

3 0.32 0.28 0.11 0.10 0.30 

0.2

5 

0.1

0 
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DP 0.31 0.29 

0.0

5 

0.4

3 

0.4

1 0.24 0.28 

0.0

7 0.22 0.28 0.29 0.32 0.21 

0.4

3 

0.4

1 

 

 

Kesimpul

an 

cuku

p 

cuku

p 

jele

k 

bai

k 

bai

k 

cuku

p 

cuku

p 

jele

k 

cuku

p 

cuku

p 

cuku

p 

cuku

p 

cuku

p 

bai

k 

bai

k 

  

PERHITUNGAN UJI DAYA BEDA BUTIR SOAL 

Rumus untuk menghitungdayapembedatiap item instrumen penelitian adalah sebagai berikut:  

   
  

  
  

  

  
         

 

Keterangan: 

       = Daya beda suatu butir soal 

       = jumlah peserta didik kelompok atas 

       = jumlah peserta kelompok bawah 

       = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 

       = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 

        = proporsi peserta kelompokatas yang menjawab dengan benar 

        = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
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Berikut ini perhitungan daya beda untuk butir soal nomor 1 : 

50% Kelompok Atas 50% Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1   2 1   3 

2   4 2   2 

3   4 3   3 

4   2 4   2 

5   3 5   3 

6   4 6   1 

7   3 7   2 

8   3 8   2 

9   3 9   2 

10   3 10   2 

11   2 11   2 

12   4 12   2 

13   2 13   0 

14   4 14   1 

15   3 15   1 

16   2 16   1 
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17   4 17   1 

18   3 18   1 

19   2 19   2 

20   4 20   1 

21   3 21   1 

22   2 22   1 

 
Jumlah 66 

 
Jumlah 36 

 

    
  

  
  

  

  
      

    
  

  
  

  

  
      

               

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh indeks daya pembeda     . Berdasarkan kriteria, untuk soal nomor 1 

mempunyai daya pembeda cukup. Selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama dan diperoleh 

hasil seperti tabel analisis daya pembeda soal uji coba. 
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Lampiran 14 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

SATUAN PENDIDIKAN  : MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) KELAS              : VIII (DELAPAN) 

MATA PELAJARAN        : FIQIH SEMESTER       : GENAP 

 

Kompetensi Inti : 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya 

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, 

toleran, dan damai) satuan, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permaslahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI-3 Memahami, menerapakan, menganalisis pengetahuan faktual konseptual, prosedural, berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradabana terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4 Mengalah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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KOMPETENS

I 

DASAR 

MATERI 

PEMBELAJAR

AN 

KEGIATAN 

PEMBELAJAR

AN 

INDIKATOR PENILAI

AN 

ALOKA

SI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJA

R 

1.3 Menerapkan 

ketentuan 

sedekah, 

hibah dan 

hadiah 

2.3 

Mempraktik

kan 

sedekah, 

hibah dan 

hadiah 

Indahnya 

Berbagi Dengan 

Sedekah, Hibah 

Dan Hadiah 

Mengamati 

 Peserta didik 

membaca 

materi tentang 

sedekah, hibah 

dan hadiah 

 Peserta didik 

membaca 

materi tentang 

perbedaan 

antara sedekah, 

hibah dan 

hadiah 

 

Menanya 

 Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

 Memahami 

pengertian dan 

dalil tentang 

sedekah, hibah 

dan hadiah 

 Menjelaskan 

perbedaanantara 

sedekah, hibah 

dan hadiah 

 Menjelaskan 

hikmah sedekah, 

hibah dan hadiah 

 Mengimplementas

ikan tata cara 

sedekah, hibah 

dan hadiah 

 Menyimpulkan 

persamaan dan 

Pengetahua

n, 

Keterampil

an, Sikap 

3 TM 

(6  x 40 

Menit) 

 Al-

Quran 

dan 

hadist 

 Buku 

pedoma

n guru 

mapel 

fiqih, 

Kelas 

VIII, 

Semeste

r II, 

Kemena

g RI 

2015 

 Buku 
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tentang 

sedekah, hibah 

dan hadiah 

 Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

perbedaan 

antara sedekah, 

hibah dan 

hadiah 

 

Mengeksplorasi 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi 

tentang 

sedekah, hibah 

dan hadiah 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi 

perbedaan antara 

sedekah, hibah 

dan hadiah 

 Mempraktikkan 

tata cara sedekah, 

hibah dan hadiah 

dengan benar 

pedoma

n 

peserta 

didik 

mapel 

fiqih, 

Kelas 

VIII, 

Semeste

r II, 

Kemena

g RI 

2015 

 Alat 

peraga 

atau 

penduk

ung 

 Buku 

pendam

ping 
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tentang 

perbedaan 

antara sedekah, 

hibah dan 

hadiah 

 

Mengasosiasi 

 Peserta didik 

menyimpulkan 

informasi 

tentang 

sedekah, hibah 

dan hadiah 

 Peserta didik 

menyimpulkan 

informasi 

tentang 

perbedaan 

antara sedekah, 

hibah dan 

hadiah 
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Mengomunikasi

kan 

 Peserta didik 

mendemonstr

asikan 

ketentuan 

pelaksanaan 

shadaqah, 

hibah dan 

hadiah 

 Peserta didik 

mempresenta

sikan 

pengalaman 

dalam 

melakukan 

sedekah, 

hibah, dan 

memberikan 

hadiah 
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kepada orang 

lain. 

 Merefleksi 

terhadap 

pembelajaran 

yang telah 

dilaksanakan 

3.3 

Menganalisi

s ketentuan 

melaksanak

an haji dan 

umrah 

4.3 

Mengomuni

kasikan 

ketentuan 

manasik haji 

dan umrah 

Ketentuan Haji 

Dan Umrah 

 

Mengamati 

 Peserta didik 

membaca 

materi tentang 

haji dan umrah 

 Peserta didik 

membaca 

materi tentang 

penyelenggaraa

n haji menurut 

undang-undang 

di indonesia 

   

Menanya 

 Menjelaskan 

pengertian haji dan 

umrah  

 Menjelaskan 

rukun haji dan 

umrah 

 Menjelaskan wajib 

haji dan Sunah 

haji 

 Membandingkan 

cara pelaksanaan 

haji 

 Menganalisis 

perbedaan haji dan 

Pengetahua

n, 

Keterampil

an, Sikap 

3  TM 

( 6 x 40 

Menit) 

 Al-

Quran 

dan 

hadist 

 Buku 

pedoma

n guru 

mapel 

fiqih, 

Kelas 

VIII, 

Semeste

r II, 

Kemena
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 Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

tentang haji dan 

umrah 

 Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

tentang 

perbedaan haji 

dan umrah 

 Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

penyelenggaraa

n haji menurut 

undang-undang 

di indonesia 

 

Mengeksplorasi 

 Peserta didik 

umrah 

 Menyimpulkan 

tiga cara 

melaksanakan haji 

 Mempraktikkan 

tata cara manasik 

haji dan umrah 

 

g RI 

2015 

 Buku 

pedoma

n 

peserta 

didik 

mapel 

fiqih, 

Kelas 

VIII, 

Semeste

r II, 

Kemena

g RI 

2015 

 Alat 

peraga 

atau 

penduk

ung 
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mengumpulkan 

informasi 

tentang haji dan 

umrah 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi 

tentang 

perbedaan haji 

dan umrah 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi 

tentang 

penyelenggaraa

n haji menurut 

undang-undang 

di indonesia 

 

Mengasosiasi 

 Peserta didik 

 Buku 

pendam

ping 
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menyimpulkan 

informasi 

tentang 

sedekah, hibah 

dan hadiah 

 Peserta didik 

menyimpulkan 

informasi 

tentang 

perbedaan haji 

dan umrah 

 Peserta didik 

menyimpulkan 

informasi 

tentang 

penyelenggaraa

n haji menurut 

undang-undang 

di indonesia 

 

Mengomunikasi
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kan 

 Peserta didik 

mempresenta

sikan 

informasi 

tentang 

pelakasanaan 

ibadah haji 

dan umrah 

berdasarkan 

ketentuan 

yang berlaku 

 Peserta didik 

mempraktika

n ketentuan 

manasik haji 

dan umrah 

sesuai 

dengan 

urutan 

1.4 Ketentuan Mengamati  Menjelaskan Pengetahua 3  TM  Al-
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Menganalisi

s ketentuan 

halal 

haramnya 

makanan 

dan 

minuman 

2.4 

Mempraktik

an tata cara 

mengkonsu

msi 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan baik 

 

Makanan Halal 

Dan Haram 

 

 Peserta didik 

membaca 

materi tentang 

makanan dan 

minuman halal 

 Peserta didik 

membaca 

materi tentang 

makanan dan 

minuman 

haram 

 

Menanya 

 Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

tentang 

makanan dan 

minuman halal 

 Peserta didik 

mengajukan 

pengertian 

makanan dan 

minuman halal 

 Menjelaskan 

manfaat 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman halal 

 Memberikan 

contoh jenis 

makanan dan 

minuman halal 

 Menjelaskan dalil 

tentang makanan 

dan minuman halal 

 Menjelaskan 

pengertian 

makanan dan 

minuman haram 

 Menyatakan akibat 

dari mengonsumsi 

n, 

Keterampil

an, Sikap 

( 6 x 40 

Menit) 

Quran 

dan 

hadist 

 Buku 

pedoma

n guru 

mapel 

fiqih, 

Kelas 

VIII, 

Semeste

r II, 

Kemena

g RI 

2015 

 Buku 

pedoma

n 

peserta 

didik 

mapel 
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pertanyaan 

makanan dan 

minuman 

haram 

 

Mengeksplorasi 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi 

tentang 

makanan dan 

minuman halal  

 Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi 

tentang 

makanan dan 

minuman 

haram 

 

Mengasosiasi 

makanan dan 

minuman haram 

 Memberikan 

contoh jenis 

minuman haram 

 Memberikan 

contoh akibat dari 

mengonsumsi 

makanan haram 

 Memberikan 

contoh hal-hal 

yang bisa 

dilakukan untuk 

menghindari 

makanan dan 

minuman haram 

 Mengapa hewan 

yang hidup di dua 

alam (di darat dan 

di air) tidak boleh 

dikonsumsi 

fiqih, 

Kelas 

VIII, 

Semeste

r II, 

Kemena

g RI 

2015 

 Alat 

peraga 

atau 

penduk

ung 

 Buku 

pendam

ping 
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 Peserta didik 

menyimpulkan 

informasi yang 

di dapat tentang 

makanan dan 

minuman halal 

 Peserta didik 

menyimpulkan 

informasi yang 

di dapat tentang 

makanan dan 

minuman 

haram 

 

Mengomunikasi

kan 

 Peserta didik 

mempresenta

sikan 

informasi 

tentang 

 Menyebutkan jenis 

binatang yang 

haram dimakan 

karena 

diperintahkan 

untuk dibunuh 

 Memberikan 

contoh binatang 

yang tidak perlu 

disembelih ketika 

hendak 

dikonsumsi 

 Menyebutkan 

sebab-sebab yang 

melatarbelakangi 

makanan menjadi 

halal atau haram 

  Menjelaskan 

bagaimana standar 

(ukuran) bahwa 

makanan atau 
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ketentuan 

halal 

haramnya 

makanan dan 

minuman 

 Peserta didik 

mempresenta

sikan tentang 

kriteria 

makanan dan 

minuman 

sehat dalam 

pandangan 

islam 

 Peserta didik 

menyampaik

an di depan 

kelas dalil-

dalil tentang 

makanan dan 

minuman 

minuman ini 

menjijikkan atau 

tidak 
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haram 

 Peserta didik 

mempresenta

sikan kriteria 

hewan yang 

haram 

dikonsumsi 

 Peserta didik 

dapat 

mempersenta

sikan sebab-

sebab yang 

melatarbelak

angi 

makanan 

menjadi halal 

atau haram 

 Peserta didik 

mempresenta

sikan 

pengalaman 
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dalam  

melakukan 

tata cara 

mengkonsum

si makanan 

dan minuman 

yang halal 

dan baik 

 

 

Guru Mata Pelajaran 

Fiqih 

 

Subur, S.Pd.I 

NIP.  

 Jajaran Baru, 20 Februari 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

Sindi Deka Ningsih 

NPM. 1911010192 

 Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

Moh. Ali Akbar, M.Pd.I 

NIP. 197811112007011021 

 

 



172 

 

Lampiran 15 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE-1 

KELAS EKSPERIMEN (ROTATING TRIO EXCHANGE) 

 

Sekolah : MTs Negeri 3 Lahat 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII/ II 

Materi Pokok : Ketentuan Makanan Halal Dan Haram  

Alokasi Waktu : 2 JPx 40Menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 

1  

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 

2 

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 

3  

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 

4  

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

1. Meyakini manfaat mengonsumsi makanan yang halalan 

thayyiban 

2. Membiasakan diri mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang halal dan baik 

3. Menganalisis ketentuan halal haram makanan dan minuman 

4. Mempraktikkan tata cara mengkonsumsi makanan dan 
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minuman yang halal dan baik 

 

C. Indikator Pencapaian  

1. Menjelaskan pengertian makanan dan minuman halal 

2. Menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan dan minuman 

halal 

3. Memberikan contoh jenis makanan dan minuman halal 

4. Menjelaskan dalil tentang makanan dan minuman halal 

5. Menjelaskan pengertian makanan dan minuman haram 

6. Menyatakan akibat dari mengonsumsi makanan dan 

minuman haram 

7. Memberikan contoh jenis minuman haram 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah Selesai Melakukan Kegiatan Pembelajaran, Siswa 

Diharapkan Dapat : 

1. Peserta didik dapat membiasakan mengkosumsi makanan dan 

minuman halal 

2. Peserta didik mampu membiasakan perilaku hidup bersih dan 

sehat 

3. Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan halal haramnya 

makanan dan minuman 

4. Peserta didik mampu menganalisis penyebab halal dan 

haramnya makanan dan minuman serta mengomunikasikan 

hasil analisis dengan baik 

 

E. Materi Pembelajaran  

1. Halalan thayyiban adalah makanan dan minuman yang 

dibolehkan untuk dimakan atau diminum menurut ketentuan 

syariat Islam untuk dikonsumsi kecuali ada nash al-Qur‟an 

atau Hadisyangmengharamkannya. 

2. Manfaat yang dapat di peroleh dari mengkonsumsi makanan 

dan minuman halal adalah : 

 Mendapat ridha Allah Swt. 

 Menumbuhkan akhlakul karimah (karakter pofitif) dan 

terhindar dari akhlak 

madzmumah (karakter negatif). 
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 Menjadi sumber tenaga (energi positif) 

 Terjaga kesehatannya karena setiap makanan dan minuman 

yang telah dikonsumsi 

bergizi dan baik (thayyib) untuk kesehatan tubuh. 

 Menjaga akal dan hati seseorang. 

 Rizkiyang diperolehnyamembawa barokah dunia akhirat, 

serta mendapat 

perlindungan dari Allah Swt. 

 Membawa ketenangan hidup dalam kegiatan sehari-hari, 

dan itu tercermin 

kepribadian yang jujur dalam hidupnya. 

3. Jenis makanan yang halal ialah: makanan yang baik-baik, 

tidak kotor dan tidak menjijikan, tidak diharamkan oleh Allah 

dan Rasul-Nya, tidak member mudarat, dan binatang yang 

hidup di dalam air 

4. Jenis minuman yang halal : air atau cairan yang tidak 

membahayakan bagi kehidupan manusia, tidak memabukkan, 

bukan berupa benda najis atau benda suci yang terkena najis, 

dan didapat dengan cara-cara yang halal 

5. Ajaran islam selalu menganjurkan umat muslim untuk 

senantiasa mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal 

dan bergizi. Salah satunya Allah berfirman dalam QS. Al-

Maidah  ayat 88 : 

 

ٌْٰٓ اوَْخمُْ بهِٖ مُؤْمِىىُْنَ  َ انَّرِ احَّقىُا اللّٰه ُ حَهٰلًً طَيبِّبً ۖوَّ ب زَشَقكَُمُ اللّٰه  وَكُهىُْا مِمَّ

Artinya :“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari 

apa yang Allah telah 

rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepada-Nya.” 

(QS. Al-Maidah: 88) 

6. Makanan dan minuman haram yang haram adalah makanan 

dan minuman yang di haramkan untuk di konsumsi karena ada 

nash dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, bila tidak terdapat 

petunjuk yang melarang, berati halal. 

7. Apabila manusia mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

haram maka akan 

menimbulkan akibat buruk (madlarat) bagi dirinya maupun 
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terhadap orang lain atau 

masyarakat bahkan terhadap lingkungannya. Di antara akibat 

buruk dari makanan dan 

minuman yang haram antara lain: 

 Amal ibadahya tidak akan diterima dan doanya tidak akan 

dikabulkan oleh Allah 

Swt. 

 Makanan dan minuman haram bisa merusak jiwa (terutama 

minuman keras yang 

mengandung alkohol). 

8. Yang termasuk kedalam jenis minuman haram adalah darah 

karena manusia dan hewan memiliki aliran darah dalam 

tubuhnya, namun hanya bisa bekerja sesuai fungsinya. Darah 

tidak layak atau haram dikonsumsi karena sifatnya najis dan 

menjijikan. Tetapi ada pengecualian terhadap darah yang 

bersatu dengan dagung hewan ternak, seperti limpa dan hati 

ayam, sapi, dan kambing. Minuman haram selanjutnya adalah 

khamar (minuman keras) karean minuman yang mengandung 

alkohol dan bisa memberikan efek samping yang buruk 

terhadap penggunanya, seperti kecanduan dan mabuk (kondisi 

tidak jelas/tidak sadarkan diri). Penggunaanya bisa berbuat 

seenaknya sendiri tanpa memdulikan sekitarnya. 

 

F. METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model  : Kooperatif 

3. Metode : RTE (Rotating Trio Exchange) 

 

G. Alat Dan Sumber Belajar 

1.  Media   : Laptop dan LCD 

2.  Alat/Bahan  : Spidol, power point,papan tulis 

3.  Sumber Belajar  : - Al-Quran dan hadist 

- Buku pedoman guru mapel fiqih, 

Kelas VIII, Semester II, Kemenag 

RI 2015 

- Buku pedoman peserta didik mapel 

fiqih, Kelas VIII, Semester II, 
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Kemenag RI 2015 

- Alat peraga atau pendukung 

- Buku pendamping 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, 

kemudian meminta kepada 

ketua kelas untuk memimpin 

doa dan dilanjutkan dengan 

membaca al-qur’an bersama 

 Guru melakukan absensi 

kehadiran siswa 

 Guru mempersiapkan fisik dan 

psikis peserta didik 

 Guru menyampaikan tentang 

pelajaran yang akan dibahas 

10 

Menit 

Inti  Sebelum memulai 

pembelajaran pada pertemuan 

pertama guru akan 

memberikan soal pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal 

peserta didik 

 Selanjutnya guru 

menyampaikan materi 

pembelajaran tentang 

pengertian makanan dan 

minuman halal, manfaat 

makanan/minuman halal dan 

haram, contoh jenis makanan 

dan minuman halal,dalil 

makanan dan minuman halal, 

akibat dari mengonsumsi 

makanan dan minuman haram, 

dan contoh jenis minuman 

haram. 

60 

Menit 
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 Guru membentuk beberapa 

kelompok, setiap kelompok 

terdiri 3 orang anggota, dimana 

anggota kelompok mempunyai 

kemampuan akademik yang 

berbeda.  

 Guru memberikan pada setiap 

kelompok pertanyaan yang 

sama untuk didiskusikan. 

 Guru menentukan nomor pada 

setiap anggota kelompok 1,2,3 

dan instruksikan peserta didik 

yang mendapat nomor 3 

berotasi/berpindah searah jarum 

jam, dan nomor 1 sebaliknya. 

Sedangkan nomor 2 tetap diam 

ditempat. Ini akan 

mengakibatkan munculnya trio 

baru dengan anggota yang 

berbeda dari kelompok 

sebelumnya. 

 Selanjutnya guru memberikan 

kepada trio baru tersebut 

pertanyaan baru dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda untuk 

didiskusikan dalam 

menyatukan konsep. 

 Peserta didik diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

mereka kepada kelompok lain. 

 Guru memberikan lembar 

pertanyaan kepada siswa untuk 

dijawab secara pribadi. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan lembar 

jawabandaripertanyaan yang 
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sudah diberikan. 

 Menyimpulkan materi 

pembelajaran, Guru 

memfasilitasi siswa dalam 

membuat rangkuman, 

mengarahkan, dan memberi 

penegasan pada materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

Penutup  Guru membuat simpulan 

tentang materi ajar. 

 Guru memberi penghargaan, 

penghargaan diberikan kepada 

kelompok dengan skor 

tertinggi. 

 Guru mengadakan evaluasi. 

 Guru menyebutkan materi 

pembelajaran yang akan 

dipelajari selanjutnya  

 Bersama-sama menutup 

pembelajaran dengan do’a dan 

salam. 

10 

Menit 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi/Pengamatan 

b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik  

c. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis  

 

2. Instrumen Penilaian  

a. Kompetensi Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 
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1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

D

s

t 

                 

 

Rubrik : 

Kriteria Deskripsi Skor 

BT (belum 

tampak) 

jika sama sekali tidak menunjukkan 

usaha yang sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas. 

1 

MT (mulai 

tampak) 

jika menunjukkan sudah usaha ada yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

2 

MB (mulai 

berkembang) 

jika menunjukkan ada usaha yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas yang cukup sering dan mulai 

ajeg/konsisten 

3 

Mk ( membudaya) jika menunjukkkan adanya usaha 

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten 

4 

Nilai = 

 

Jumlah skor yang 

diperoleh X 100 

Jumlah skor 

maksimal 

 

b. Kompetensi Pengetahuan 

Soal  tes turtulis : Uraian  
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan 

jelas ! 

1. Jelaskanmenurut pendapat yang anda ketahui 

tentang definisi dari makanan dan minuman halal ?

  

2. Jelaskan apa manfaat yang dapat kita peroleh jika 

kita mengkonsumsi makanan dan minuman halal ? 

3. Berikan contoh seperti apakah jenis dari makanan 

halal itu sendiri ? 

4. Berikan contoh seperti apakah jenis dari jenis 

minuman halal itu sendiri? 

5. Jelaskan dalil tentang makanan dan minuman yang 

di peritahkan oleh Allah SWT ? 

6. Jelaskanpengertian dari makanan dan minuman yang 

haram ?  

7. Sebukan apa akibat seperti apakah yang akan kita 

peroleh jika mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang haram ? 

8. Berikan contoh dari jenis makanan yang di 

haramkan ? 

9. Berikan contoh dari jenis minuman yang di 

haramkan ? 

10. Bagaimana cara mengetahui makanan dan minuman 

yang kita konsumsi merupakan makanan dan 

minuman yang halal? 

 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal  

 

c. Penilaian Ketrampilan 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1                  
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2                  

3                  

4                  

5                  

D

s

t 

                 

  Keterangan : 

T   : Tuntas mencapai nilai KKM  

BT  : Belum tuntas jika yang diperoleh kurang 

dari nilai KKM 

R  : Remedial 

P  : Pengayaan  

Aspek dan rubrik penilaian kelompok : 

No. Indikator Penilaian Skor 

1 Kedalaman 

informasi 

Memberikan kejelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan sempurna  
30 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan kurang sempurna  
20 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi kurang lengkap  
10 

2 Keaktifan dalam 

diskusi/tugas  

Berperan sangat aktif dalam diskusi  30 

Berperan aktif dalam diskusi 20 

Kurang aktif dalam diskusi  10 

3 Kejelasan dan 

kerapihan 

presentasi/jawaban  

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan rapih 
40 

Mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi 
30 

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan kurang rapih 
20 

Mempresentasikan dengan kurang jelas 

dan tidak rapi 
10 
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 Pedoman pen-Skoran : 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal 

 

 

 

Guru Mata 

Pelajaran Fiqih 

 

 

Subur, S.Pd.I 

NIP.  

 

 Jajaran Baru, 20 

Februari 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

Sindi Deka Ningsih 

NPM. 1911010192 

 Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

Moh. Ali Akbar, 

M.Pd.I 

NIP. 

197811112007011021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE-2 

KELAS EKSPERIMEN (ROTATING TRIO EXCHANGE) 

 

Sekolah : MTs Negeri 3 Lahat 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII/ II 

Materi Pokok : Ketentuan Makanan Halal Dan Haram  

Alokasi Waktu : 2 JPx 40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 

1  

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 

2 

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 

3  

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 

4  

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1. Meyakini manfaat mengonsumsi makanan yang halalan 

thayyiban 

2. Membiasakan diri mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang halal dan baik 

3. Menganalisisketentuan halal haram makanan dan minuman 

4. Mempraktikkan tata cara mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan baik 
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C. Indikator Pencapaian  

1. Memberikan contoh akibat dari mengonsumsi makanan 

haram 

2. Memberikan contoh hal-hal yang bisa dilakukan untuk 

menghindari makanan dan minuman haram 

3. Mengapa hewan yang hidup di dua alam (di darat dan di air) 

tidak boleh dikonsumsi 

4. Menyebutkan jenis binatang yang haram dimakan karena 

diperintahkan untuk dibunuh 

5. Memberikan contoh binatang yang tidak perlu disembelih 

ketika hendak dikonsumsi 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah Selesai Melakukan Kegiatan Pembelajaran, Siswa 

Diharapkan Dapat : 

1. Peserta didik dapat membiasakan mengkosumsi makanan dan 

minuman halal 

2. Peserta didik mampu membiasakan perilaku hidup bersih dan 

sehat 

3. Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan halal haramnya 

makanan dan minuman 

4. Peserta didik mampu menganalisis penyebab halal dan 

haramnya makanan dan minuman serta mengomunikasikan 

hasil analisis dengan baik 

 

E. Materi Pembelajaran  

1. Umat Islam diperintahkan mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. Jika mengonsumsi makanan haram, 

maka orang tersebut akan mendapatkan konsekuensinya. Di 

antaranya, doanya akan ditolak dan dimasukkan ke dalam 

neraka. 

2. Adapun hal-hal yang bisa dilakukan untuk menghindari 

makanan dan minuman haram adalah sebagai berikut : 

 Mematuhi Perintah dan Larangan Allah SWT  

 Memperhatikan ketentuan minuman dan makanan haram 

yang telah ditentukan oleh Allah SWT dengan mengenali 

kode halal atau tidak halalnya makanan   
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 Berhati-hati dalam memilih makanan dan minuman yang 

belum jelas kehalalannya, mengkonsumsi makanan 

vegetarian sangat dianjurkan  

 Memilih Tempat Makan yang sudah memiliki label halal  

 Bertanya kepada penjual dengan memastikan sertifikasi 

halal pada makanan dan minuman tersebut  

 Memeriksa kandungan yang terdapat dalam makanan dan 

minuman yang ingin dikonsumsi Lebih diutamakan untuk 

memasak dan membuat makanan sendiri dengan bahan-

bahan yang sudah jelas baik dan halal  

 Pastikan jika makanan yang dikonsumsi telah dimasak 

dengan menggunakan alat masak yang tidak tercampur 

bahan makanan yang diharamkan dalam Islam 

3. Semua hewan yang hidup di air atau di dua alam halal kecuali 

kodok, ular, dan buaya. Mereka juga menyatakan, hewan 

air itu halal bangkainya, sedangkan hewan yang hidup di dua 

alam, seperti anjing laut, maka tidak boleh dimakan kecuali 

setelah disembelih terlebih dahulu. 

4. Macam-macam binatang haram adalah sebagai berikut: 

 Binatang yang disebutkan pada al-Qur‟an surah al-Maidah 

ayat 3, seperti babi, 

hewan yang mati (bangkai) 

 Segala hewan yang bertaring kuat, seperti harimau, singa, 

serigala, anjing, dan lain- 

lain 

 Segala jenis burung yang bercakar tajam/ burung 

pemangsa 

 Binatang disembelih untuk sesaji 

 Binatang yang disembelih tanpa membaca basmalah 

 Setiap hewan yang diperintahkan untuk dibunuh 

 Hewan yang dilarang untuk dibunuh, maka ia dilarang 

untuk dikonsumsi karena jika 

dilarang untuk dibunuh berarti dilarang untuk disembelih 

 Hewan yang hidup di dua alam (darat dan air) seperti 

katak, penyu 

 Keledai jinak (keledai kampung) 



186 

 

5. Binatang sebangsa belalang juga halal, bahkan bangkainya 

pun boleh dimakan 

walaupun tanpa disembelih, Nabi Saw bersabda: 

 

ب اندَّمَبنِ فبَنْكَبدُِ وَانطِّ  ب انْمَيْخخَبَنِ فبَنْحُىثُ وَانْجَسَادُ وَأمََّ حَبلُ أحُِهَّجْ نَىبَ مَيْخخَبَنِ وَدمََبنِ فأَمََّ  

Artinya: “Dihalalkan untuk kita dua bangkai dan dua darah. 

Adapun kedua bangkai 

itu adalah ikan dan belalang. Dan adapun kedua 

darah itu adalah hati dan limfa”. 

(HR. Ahmad). 

 

F. METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model  : Kooperatif 

3. Metode  : RTE (Rotating Trio Exchange) 

 

 

G. Alat Dan Sumber Belajar 

1.  Media   : Laptop dan LCD 

2.  Alat/Bahan  : Spidol, power point,papan tulis 

3.  Sumber Belajar  : - Al-Quran dan hadist 

- Buku pedoman guru mapel fiqih, 

Kelas VIII, Semester II, Kemenag 

RI 2015 

- Buku pedoman peserta didik mapel 

fiqih, Kelas VIII, Semester II, 

Kemenag RI 2015 

- Alat peraga atau pendukung 

- Buku pendamping 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, 

kemudian meminta kepada 

ketua kelas untuk memimpin 

10 

Menit 
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doa dan dilanjutkan dengan 

membaca al-qur’an bersama 

 Guru melakukan absensi 

kehadiran siswa 

 Guru mempersiapkan fisik dan 

psikis peserta didik 

 Guru menyampaikan tentang 

pelajaran yang akan dibahas 

Inti  Selanjutnya Guru 

menyampaikan materi 

pembelajaran tentang contoh 

akibat dari mengonsumsi 

makanan haram,contoh hal-hal 

yang bisa dilakukan untuk 

menghindari makanan dan 

minuman haram, mengapa 

hewan yang hidup di dua alam 

(disarat dan di air) tidak boleh 

dikonsumsi,jenis binatang yang 

haram dimakan karena di 

perintahkan untuk dibunuh, dan 

contoh binatang yang tidak 

perlu disembelih ketika hendak 

dikonsumsi. 

 Guru membentuk beberapa 

kelompok, setiap kelompok 

terdiri 3 orang anggota, dimana 

anggota kelompok mempunyai 

kemampuan akademik yang 

berbeda.  

 Guru memberikan pada setiap 

kelompok pertanyaan yang 

sama untuk didiskusikan. 

 Guru menentukan nomor pada 

setiap anggota kelompok 1,2,3 

dan instruksikan peserta didik 

60 

Menit 
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yang mendapat nomor 3 

berotasi/berpindah searah jarum 

jam, dan nomor 1 sebaliknya. 

Sedangkan nomor 2 tetap diam 

ditempat. Ini akan 

mengakibatkan munculnya trio 

baru dengan anggota yang 

berbeda dari kelompok 

sebelumnya. 

 Selanjutnya guru memberikan 

kepada trio baru tersebut 

pertanyaan baru dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda untuk 

didiskusikan dalam 

menyatukan konsep. 

 Peserta didik diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

mereka kepada kelompok lain. 

 Guru memberikan lembar 

pertanyaan kepada siswa untuk 

dijawab secara pribadi. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan lembar 

jawabandaripertanyaan yang 

sudah diberikan. 

 Menyimpulkan materi 

pembelajaran, Guru 

memfasilitasi siswa dalam 

membuat rangkuman, 

mengarahkan, dan memberi 

penegasan pada materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

Penutup  Guru membuat simpulan 

tentang materi ajar. 

 Guru memberipenghargaan, 

10 

Menit 



189 

 

penghargaan diberikan kepada 

kelompok dengan skor 

tertinggi. 

 Guru mengadakan evaluasi. 

 Guru menyebutkan materi 

pembelajaran yang akan 

dipelajari selanjutnya  

 Bersama-sama menutup 

pembelajaran dengan do’a dan 

salam. 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap   : Observasi/Pengamatan 

b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik  

c. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis  

 

2. Instrumen Penilaian  

a. Kompetensi Sikap  

Lembar Pengamatan Sikap 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

D

s

t 

                 

 

Rubrik : 

Kriteria Deskripsi Skor 

BT (belum jika sama sekali tidak menunjukkan 1 
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tampak) usaha yang sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas. 

MT (mulai 

tampak) 

jika menunjukkan sudah usaha ada yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

2 

MB (mulai 

berkembang) 

jika menunjukkan ada usaha yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas yang cukup sering dan mulai 

ajeg/konsisten 

3 

Mk ( membudaya) jika menunjukkkan adanya usaha 

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten 

4 

Nilai = 

 

Jumlah skor yang 

diperoleh X 100 

Jumlah skor 

maksimal 

 

b. Kompetensi Pengetahuan 

Soal  testertulis : Uraian  

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan 

jelas ! 

1. Berikan contoh akibat dari mengonsumsi makanan 

haram ? 

2. Berikan contoh hal-hal yang bisa dilakukan untuk 

menghindari makanan dan minuman haram ? 

3. Bagaimana cara kita menentukan keharaman suatu 

makanan dan minuman? 

4. Dalam islam kita dibatasi hanya diperbolehkan makan 

yang halal & thoyyib Menurutmu apa hikmah dibalik 

semua itu? 

5. Bagaimana sebaiknya sikap kita terhadap makanan 

yang statusnya masih diragukan halal dan haram? 
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6. Apa alasannya hewan yang hidup di dua alam (di 

darat dan di air) tidak boleh dikonsumsi? 

7. Sebutkan jenis binatang yang haram dimakan karena 

diperintahkan untuk dibunuh? 

8. Berikan contoh binatang yang tidak perlu disembelih 

ketika hendak dikonsumsi ? 

9. Apa hukum dari memakan makanan jenis hewan yang 

hidup di dua alam di darat dan di air? 

10. Apa yang perlu diperhatikan dalam menyembelih 

binatang agar mendapatkan daging yang halal dan 

baik? 

 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal  

 

c. Penilaian Ketrampilan 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

D

s

t 

                 

 

 Keterangan : 

T   : Tuntas mencapai nilai KKM  

BT  : Belum tuntas jika yang diperoleh kurang 

dari nilai KKM 

R  : Remedial 

P  : Pengayaan 
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Aspek dan rubrik penilaian kelompok : 

No. Indikator Penilaian Skor 

1 Kedalaman 

informasi 

Memberikan kejelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan sempurna  
30 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan kurang sempurna  
20 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi kurang lengkap  
10 

2 Keaktifan dalam 

diskusi/tugas  

Berperan sangat aktif dalam diskusi  30 

Berperan aktif dalam diskusi 20 

Kurang aktif dalam diskusi  10 

3 Kejelasan dan 

kerapihan 

presentasi/jawaban  

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan rapih 
40 

Mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi 
30 

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan kurang rapih 
20 

Mempresentasikan dengan kurang jelas 

dan tidak rapi 
10 

  Pedoman pen-Skoran : 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal 

 

 

Guru Mata 

Pelajaran Fiqih 

 

 

Subur, S.Pd.I 

NIP.  

 

 Jajaran Baru, 20 

Februari 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

Sindi Deka Ningsih 

NPM. 1911010192 

 Mengetahui, 

Kepala Madrasah 
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Moh. Ali Akbar, 

M.Pd.I 

NIP. 

197811112007011021 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE-3 

KELAS EKSPERIMEN (ROTATING TRIO EXCHANGE) 

 

Sekolah : MTs Negeri 3 Lahat 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII/ II 

Materi Pokok : Ketentuan Makanan Halal Dan Haram  

Alokasi Waktu : 2 JP x  40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 

1  

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 

2 

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 

3  

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 

4  

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

1. Meyakini manfaat mengonsumsi makanan yang halalan 
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thayyiban 

2. Membiasakan diri mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang halal dan baik 

3. Menganalisis ketentuan halal haram makanan dan minuman 

4. Mempraktikkan tata cara mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan baik 

 

C. Indikator Pencapaian   

1. Menyebutkan sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan 

menjadi halal atau haram 

2. Menjelaskan bagaimana standar (ukuran) bahwa makanan 

atau minuman ini menjijikkan atau tidak 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah Selesai Melakukan Kegiatan Pembelajaran, Siswa 

Diharapkan Dapat : 

1. Peserta didik dapat membiasakan mengkosumsi makanan dan 

minuman halal 

2. Peserta didik mampu membiasakan perilaku hidup bersih dan 

sehat 

3. Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan halal haramnya 

makanan dan minuman 

4. Peserta didik mampu menganalisis penyebab halal dan 

haramnya makanan dan minuman serta mengomunikasikan 

hasil analisis dengan baik 

 

E. Materi Pembelajaran  

1. Sebab sebab yang melatarbelakangi makanan menjadi 

haram ada dua macam yaitu haram karena zatnya seperti 

babi, bangkai dan darah. Sedangkan yang haram karena 

sesuatu bukan dari zatnya seperti makanan yang tidak 

diizinkan oleh pemiliknya untuk dimakan atau 

digunakan. Makanan yang halal adalah yang bukan termasuk 

kedua macam ini. 

2. Standar makanan menjijikkan adalah dalil karena Allah telah 

menjelaskan apa saja yang telah Ia haramkan, dan apa yang 

Allah bolehkan jangan kita sendiri 
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menganggap bahwa sesuatu itu menjadi haram padahal 

Allah telah membolehkannya 

 

F. METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model  : Kooperatif 

3. Metode : RTE (Rotating Trio Exchange) 

 

G. Alat Dan Sumber Belajar 

1.  Media   : Laptop dan LCD 

2.  Alat/Bahan  : Spidol, power point,papan tulis 

3.  Sumber Belajar  : - Al-Quran dan hadist 

- Buku pedoman guru mapel fiqih, 

Kelas VIII, Semester II, Kemenag 

RI 2015 

- Buku pedoman peserta didik mapel 

fiqih, Kelas VIII, Semester II, 

Kemenag RI 2015 

- Alat peraga atau pendukung 

- Buku pendamping 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, 

kemudian meminta kepada 

ketua kelas untuk memimpin 

doa dan dilanjutkan dengan 

membaca al-qur’an bersama 

 Guru melakukan absensi 

kehadiran siswa 

 Guru mempersiapkan fisik dan 

psikis peserta didik 

 Guru menyampaikan tentang 

pelajaran yang akan dibahas 

10 

Menit 

Inti  Selanjutnya Guru 60 
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menyampaikan materi 

pembelajaran tentang sebab-

sebab yang melatarbelakangi 

makanan menjadi halal atau 

haram dan standar (ukuran) 

bahwa makanan atau minuman 

ini menjijikkan atau tidak. 

 Guru membentuk beberapa 

kelompok, setiap kelompok 

terdiri 3 orang anggota, dimana 

anggota kelompok mempunyai 

kemampuan akademik yang 

berbeda.  

 Guru memberikan pada setiap 

kelompok pertanyaan yang 

sama untuk didiskusikan.  

 Guru menentukan nomor pada 

setiap anggota kelompok 1,2,3 

dan instruksikan peserta didik 

yang mendapat nomor 3 

berotasi/berpindah searah 

jarum jam, dan nomor 1 

sebaliknya. Sedangkan nomor 

2 tetap diam ditempat. Ini akan 

mengakibatkan munculnya trio 

baru dengan anggota yang 

berbeda dari kelompok 

sebelumnya. 

 Selanjutnya guru memberikan 

kepada trio baru tersebut 

pertanyaan baru dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda untuk 

didiskusikan dalam 

menyatukan konsep. 

 Peserta didik diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

Menit 
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mereka kepada kelompok lain. 

 Guru memberikan lembar 

pertanyaan Post Test kepada 

siswa untuk dijawab secara 

pribadi. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan lembar 

jawaban Post Test dari 

pertanyaan yang sudah 

diberikan. 

 Menyimpulkan materi 

pembelajaran, Guru 

memfasilitasi siswa dalam 

membuat rangkuman, 

mengarahkan, dan memberi 

penegasan pada materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

Penutup  Guru membuat simpulan 

tentang materi ajar. 

 Guru memberi penghargaan, 

Penghargaan diberikan kepada 

kelompok dengan skor 

tertinggi. 

 Guru mengadakan evaluasi. 

 Guru menyebutkan materi 

pembelajaran yang akan 

dipelajari selanjutnya  

 Bersama-sama menutup 

pembelajaran dengan do’a dan 

salam. 

10 

Menit 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian  

a. Penilaian Sikap   : Observasi/Pengamatan 

b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik  
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c. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 

 

2. Instrumen Penilaian  

a. Kompetensi Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

D

s

t 

                 

 

Rubrik : 

Kriteria Deskripsi Skor 

BT (belum 

tampak) 

jika sama sekali tidak menunjukkan 

usaha yang sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas. 

1 

MT (mulai 

tampak) 

jika menunjukkan sudah usaha ada yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

2 

MB (mulai 

berkembang) 

jika menunjukkan ada usaha yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas yang cukup sering dan mulai 

ajeg/konsisten 

3 

Mk ( membudaya) jika menunjukkkan adanya usaha 

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten 

4 
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Nilai = 

 

Jumlah skor yang 

diperoleh X 100 

Jumlah skor 

maksimal 

 

b. Kompetensi Pengetahuan 

Soal tes tertulis : Uraian 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat 

dan jelas ! 

1. Jelaskan sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan 

menjadi halal ? 

2. Jelaskan sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan 

menjadi haram ? 

3. Jelaskan kriteria kehalalan sebuah makanan ? 

4. Jelaskan perilaku disiplin dan hati-hati yang dapat kita 

lakukan dalam memilih suatu makanan ? 

5. Jelaskan mengapa hewan yang hidup di dua alam 

(darat dan air) tidak boleh dikonsumsi ? 

6. Berikan contoh makan halal karena zat yang 

terkandung di dalamnya ? 

7. Berikan contoh jenis binatang yang haram untuk 

dikonsumsi ? 

8. Berikan contoh makan halal karena penyajiannya ? 

9. Berikan contoh minuman haram karena prosesnya ? 

10. Sebagai seorang muslim, wati selalu mengonsumsi 

makanan dan minuman halal serta menjaga diri dari 

segala yang diharamkan Allah Swt. Ia melakukannya 

sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt. Kebaikan 

apakah yang akan diperoleh wati dari sikapnya itu? 

11. Kelak ketika sudah dewasa, fatimah ingin memiliki 

restoran yang menyajikan makanan halal dan 

mendapatkan sertifikasi produk halal dari pemerintah. 

Bagaimanakah caranya agar fatimah dapat 

mewujudkan impiannya itu ? 

12. Suatu sore ahmad bergabung dengan beberapa 

temannya nongkrong di warung di tepi jalan 
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kampung. Tiba-tiba anton mengeluarkan sebotol 

cairan. Anton menjelaskan kalau cairan tersebut 

adalah minuman keras. Anton dan teman-temannya 

yang lain membujuk ahmad agar mau mencicipi 

sedikit demi pertemanan mereka. Apakah yang harus 

dilakukan oleh ahmad ? 

13. Perhatikan ilustrasi berikut ! 

Dikampung wawan, ada sebagian warga desa yang 

masih memberikan sajen ketika punya acara keluarga, 

seperti pernikahan, khitan, dan lain-lain. Agar acara 

yang digelarnya direstui oleh “penguasa gaib” di desa 

itu, mereka menyajikan sesajen dibawah sebuah 

pohon beringin rindang. Kadang sajen itu menjadi 

rebutan anak-anak kampung setelah ritual pemberian 

sajen selesai. Saat itu wawan yang sedang lapar 

mendapati senampan makanan lengkap dengan 

lauknya yang masih tersisa di bawah pohon. Tampak 

ada nasi yang dibungkus daun pisang dan empal hati 

sapi. Apa yang seharusnya dilakukan oleh wawan? 

 Nilai = 
Jumlahskor yang diperoleh 

x 100 
Jumlahskormaksimal 

 

c. Penilaian Ketrampilan 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

D

s

t 
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  Keterangan : 

T   : Tuntas mencapai nilai KKM  

BT  : Belum tuntas jika yang diperoleh kurang 

dari nilai KKM 

R  : Remedial 

P  : Pengayaan  

 

Aspek dan rubrik penilaian kelompok : 

No. Indikator Penilaian Skor 

1 Kedalaman 

informasi 

Memberikan kejelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan sempurna  
30 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan kurang sempurna  
20 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi kurang lengkap  
10 

2 Keaktifan dalam 

diskusi/tugas  

Berperan sangat aktif dalam diskusi  30 

Berperan aktif dalam diskusi 20 

Kurang aktif dalam diskusi  10 

3 Kejelasan dan 

kerapihan 

presentasi/jawaban  

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan rapih 
40 

Mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi 
30 

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan kurang rapih 
20 

Mempresentasikan dengan kurang jelas 

dan tidak rapi 
10 

  

 Pedoman pen-Skoran : 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal 

 

 

Guru Mata 

Pelajaran Fiqih 

 

 Jajaran Baru, 20 

Februari 2023 

Mahasiswa Penelitian 
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Subur, S.Pd.I 

NIP.  

 

 

Sindi Deka Ningsih 

NPM. 1911010192 

 Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

Moh. Ali Akbar, 

M.Pd.I 

NIP. 

197811112007011021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KE-1 KELAS KONTROL 

  

Sekolah : MTs Negeri 3 Lahat 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII/ II 

Materi Pokok : Ketentuan Makanan Halal Dan Haram  

Alokasi Waktu :  2 JP x 40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 

1  

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 

2 

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 

3  

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 

4  

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

1. Meyakini manfaat mengonsumsi makanan yang halalan 

thayyiban 

2. Membiasakan diri mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang halal dan baik 

3. Menganalisis ketentuan halal haram makanan dan minuman 

4. Mempraktikkan tata cara mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan baik 
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C. Indikator Pencapaian  

1. Menjelaskan pengertian makanan dan minuman halal 

2. Menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan dan minuman 

halal 

3. Memberikan contoh jenis makanan dan minuman halal 

4. Menjelaskan dalil tentang makanan dan minuman halal 

5. Menjelaskan pengertian makanan dan minuman haram 

6. Menyatakan akibat dari mengonsumsi makanan dan 

minuman haram 

7. Memberikan contoh jenis minuman haram 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah Selesai Melakukan Kegiatan Pembelajaran, Siswa 

Diharapkan Dapat : 

1. Peserta didik dapat membiasakan mengkosumsi makanan dan 

minuman halal 

2. Peserta didik mampu membiasakan perilaku hidup bersih dan 

sehat 

3. Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan halal haramnya 

makanan dan minuman 

4. Peserta didik mampu menganalisis penyebab halal dan 

haramnya makanan dan minuman serta mengomunikasikan 

hasil analisis dengan baik 

 

E. Materi Pembelajaran  

1. Halalan thayyiban adalah makanan dan minuman yang 

dibolehkan untuk dimakan atau diminum menurut ketentuan 

syariat Islam untuk dikonsumsi kecuali ada nash al-Qur‟an 

atau Hadis yang mengharamkannya. 

2. Manfaat yang dapat di peroleh dari mengkonsumsi makanan 

dan minuman halal adalah : 

 Mendapat ridha Allah Swt. 

 Menumbuhkan akhlakul karimah (karakter pofitif) dan 

terhindar dari akhlak 

madzmumah (karakter negatif). 

 Menjadi sumber tenaga (energi positif) 
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 Terjaga kesehatannya karena setiap makanan dan 

minuman yang telah dikonsumsi 

bergizi dan baik (thayyib) untuk kesehatan tubuh. 

 Menjaga akal dan hati seseorang. 

 Rizki yang diperolehnya membawa barokah dunia 

akhirat, serta mendapat 

perlindungan dari Allah Swt. 

 Membawa ketenangan hidup dalam kegiatan sehari-hari, 

dan itu tercermin 

kepribadian yang jujur dalam hidupnya. 

3. Jenis makanan yang halal ialah: makanan yang baik-baik, 

tidak kotor dan tidak menjijikan, tidak diharamkan oleh Allah 

dan Rasul-Nya, tidak member mudarat, dan binatang yang 

hidup di dalam air 

4. Jenis minuman yang halal : air atau cairan yang tidak 

membahayakan bagi kehidupan manusia, tidak memabukkan, 

bukan berupa benda najis atau benda suci yang terkena najis, 

dan didapat dengan cara-cara yang halal 

5. Ajaran islam selalu menganjurkan umat muslim untuk 

senantiasa mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal 

dan bergizi. Salah satunya Allah berfirman dalam QS. Al-

Maidah  ayat 88 : 

 

ٌْٰٓ اوَْخمُْ بهِٖ مُؤْمِىىُْنَ  َ انَّرِ احَّقىُا اللّٰه ُ حَهٰلًً طَيبِّبً ۖوَّ ب زَشَقكَُمُ اللّٰه  وَكُهىُْا مِمَّ

Artinya :“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari 

apa yang Allah telah 

rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepada-Nya.” 

(QS. Al-Maidah: 88) 

6. Makanan dan minuman haram yang haram adalah makanan 

dan minuman yang di haramkan untuk di konsumsi karena 

ada nash dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, bila tidak terdapat 

petunjuk yang melarang, berati halal. 

7. Apabila manusia mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang haram maka akan 

menimbulkan akibat buruk (madlarat) bagi dirinya maupun 

terhadap orang lain atau 



206 

 

masyarakat bahkan terhadap lingkungannya. Di antara akibat 

buruk dari makanan dan 

minuman yang haram antara lain: 

 Amal ibadahya tidak akan diterima dan doanya tidak 

akan dikabulkan oleh Allah 

Swt. 

 Makanan dan minuman haram bisa merusak jiwa 

(terutama minuman keras yang 

mengandung alkohol). 

8. Yang termasuk kedalam jenis minuman haram adalah darah 

karena manusia dan hewan memiliki aliran darah dalam 

tubuhnya, namun hanya bisa bekerja sesuai fungsinya. Darah 

tidak layak atau haram dikonsumsi karena sifatnya najis dan 

menjijikan. Tetapi ada pengecualian terhadap darah yang 

bersatu dengan dagung hewan ternak, seperti limpa dan hati 

ayam, sapi, dan kambing. Minuman haram selanjutnya adalah 

khamar (minuman keras) karean minuman yang mengandung 

alkohol dan bisa memberikan efek samping yang buruk 

terhadap penggunanya, seperti kecanduan dan mabuk 

(kondisi tidak jelas/tidak sadarkan diri). Penggunaanya bisa 

berbuat seenaknya sendiri tanpa memdulikan sekitarnya. 

 

F. METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model  : Kooperatif 

3. Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab dan 

Penugasan 

 

G. Alat Dan Sumber Belajar 

1.  Media   : Laptop dan LCD 

2.  Alat/Bahan  : Spidol, power point, papan tulis 

3.  Sumber Belajar  : - Al-Quran dan hadist 

- Buku pedoman guru mapel fiqih, 

Kelas VIII, Semester II, Kemenag 

RI 2015 

- Buku pedoman peserta didik mapel 

fiqih, Kelas VIII, Semester II, 
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Kemenag RI 2015 

- Alat peraga atau pendukung 

- Buku pendamping 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, 

kemudian meminta kepada 

ketua kelas untuk memimpin 

doa dan dilanjutkan dengan 

membaca al-qur’an bersama 

 Guru melakukan absensi 

kehadiran siswa 

 Guru mempersiapkan fisik dan 

psikis peserta didik 

 Guru menyampaikan tentang 

pelajaran yang akan dibahas 

10 

Menit 

Inti  Sebelum memulai 

pembelajaran pada pertemuan 

pertama guru akan 

memberikan soal pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal 

peserta didik 

 

Mengamati 

 Peserta didik membaca materi 

tentang pengertian makanan dan 

minuman halal, manfaat 

makanan/minuman halal dan 

haram, contoh jenis makanan dan 

minuman halal, dalil makanan 

dan minuman halal, akibat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman haram, dan contoh jenis 

minuman haram 

60 

Menit 
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 Peserta didik membaca materi 

tentang pengertian makanan dan 

minuman halal, manfaat 

makanan/minuman halal dan 

haram, contoh jenis makanan dan 

minuman halal, dalil makanan 

dan minuman halal, akibat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman haram, dan contoh jenis 

minuman haram 

 

Menanya 

 Peserta didik mengajukan 

pertanyaan tentang pengertian 

makanan dan minuman halal, 

manfaat makanan/minuman halal 

dan haram, contoh jenis makanan 

dan minuman halal, dalil 

makanan dan minuman halal, 

akibat dari mengonsumsi 

makanan dan minuman haram, 

dan contoh jenis minuman haram 

 Peserta didik mengajukan 

pertanyaan pengertian makanan 

dan minuman halal, manfaat 

makanan/minuman halal dan 

haram, contoh jenis makanan dan 

minuman halal, dalil makanan 

dan minuman halal, akibat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman haram, dan contoh jenis 

minuman haram 

 

Mengeksplorasi 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi tentang pengertian 
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makanan dan minuman halal, 

manfaat makanan/minuman halal 

dan haram, contoh jenis makanan 

dan minuman halal, dalil 

makanan dan minuman halal, 

akibat dari mengonsumsi 

makanan dan minuman haram, 

dan contoh jenis minuman haram 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi tentang pengertian 

makanan dan minuman halal, 

manfaat makanan/minuman halal 

dan haram, contoh jenis makanan 

dan minuman halal, dalil 

makanan dan minuman halal, 

akibat dari mengonsumsi 

makanan dan minuman haram, 

dan contoh jenis minuman haram 

 

Mengasosiasi 

 Peserta didik menyimpulkan 

informasi yang di dapat tentang 

pengertian makanan dan 

minuman halal, manfaat 

makanan/minuman halal dan 

haram, contoh jenis makanan dan 

minuman halal, dalil makanan 

dan minuman halal, akibat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman haram, dan contoh jenis 

minuman haram 

 Peserta didik menyimpulkan 

informasi yang di dapat tentang 

pengertian makanan dan 

minuman halal, manfaat 

makanan/minuman halal dan 
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haram, contoh jenis makanan dan 

minuman halal, dalil makanan 

dan minuman halal, akibat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman haram, dan contoh jenis 

minuman haram 

 

Mengomunikasikan 

 Peserta didik 

mempresentasikan informasi 

tentang pengertian makanan 

dan minuman halal, manfaat 

makanan/minuman halal dan 

haram, contoh jenis makanan 

dan minuman halal, dalil 

makanan dan minuman halal, 

akibat dari mengonsumsi 

makanan dan minuman haram, 

dan contoh jenis minuman 

haram 

Penutup  Guru memberikan peserta 

didik mereflesikan 

pengalaman belajar. 

 Guru memberikan penilaian 

lisan secara acak dan singkat. 

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya . 

 Doa bersama-sama menutup 

pembelajaran. 

10 

Menit 

 

J. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi/Pengamatan 

b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik  

c. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis  
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2. Instrumen Penilaian 

a. Kompetensi Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

D

s

t 

                 

 

Rubrik : 

Kriteria Deskripsi Skor 

BT (belum 

tampak) 

jika sama sekali tidak menunjukkan 

usaha yang sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas. 

1 

MT (mulai 

tampak) 

jika menunjukkan sudah usaha ada yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

2 

MB (mulai 

berkembang) 

jika menunjukkan ada usaha yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas yang cukup sering dan mulai 

ajeg/konsisten 

3 

Mk ( membudaya) jika menunjukkkan adanya usaha 

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten 

4 
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Nilai = 

 

Jumlah skor yang 

diperoleh X 100 

Jumlah skor 

maksimal 

 

b. Kompetensi Pengetahuan 

Soal  tes turtulis : Uraian  

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan 

jelas ! 

1. Jelaskan menurut pendapat yang anda ketahui tentang 

definisi dari makanan dan minuman halal ?  

2. Jelaskan apa manfaat yang dapat kita peroleh jika kita 

mengkonsumsi makanan dan minuman halal ? 

3. Berikan contoh seperti apakah jenis dari makanan halal 

itu sendiri ? 

4. Berikan contoh seperti apakah jenis dari jenis minuman 

halal itu sendiri? 

5. Jelaskan dalil tentang makanan dan minuman yang di 

peritahkan oleh Allah SWT ? 

6. Jelaskan pengertian dari makanan dan minuman yang 

haram ?  

7. Sebukan apa akibat seperti apakah yang akan kita 

peroleh jika mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang haram ? 

8. Berikan contoh dari jenis makanan yang di haramkan ? 

9. Berikan contoh dari jenis minuman yang di haramkan ? 

10. Bagaimana cara mengetahui makanan dan minuman 

yang kita konsumsi merupakan makanan dan minuman 

yang halal ? 

 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal  
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c. Penilaian Ketrampilan 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

D

s

t 

                 

  

 Keterangan : 

T   : Tuntas mencapai nilai KKM  

BT  : Belum tuntas jika yang diperoleh kurang 

dari nilai KKM 

R  : Remedial 

P  : Pengayaan  

 

Aspek dan rubrik penilaian kelompok : 

No. Indikator Penilaian Skor 

1 Kedalaman 

informasi 

Memberikan kejelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan sempurna  
30 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan kurang sempurna  
20 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi kurang lengkap  
10 

2 Keaktifan dalam 

diskusi/tugas  

Berperan sangat aktif dalam diskusi  30 

Berperan aktif dalam diskusi 20 

Kurang aktif dalam diskusi  10 

3 Kejelasan dan 

kerapihan 

presentasi/jawaban  

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan rapih 
40 

Mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi 
30 



214 

 

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan kurang rapih 
20 

Mempresentasikan dengan kurang jelas 

dan tidak rapi 
10 

  

 Pedoman pen-Skoran : 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KE-2 KELAS KONTROL 

 

Sekolah : MTs Negeri 3 Lahat 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII/ II 

Materi Pokok : Ketentuan Makanan Halal Dan Haram  

Alokasi Waktu : 2 JP x 40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 

1  

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 

2 

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 

3  

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 

4  

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

1. Meyakini manfaat mengonsumsi makanan yang halalan 

thayyiban 

2. Membiasakan diri mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang halal dan baik 

3. Menganalisis ketentuan halal haram makanan dan minuman 

4. Mempraktikkan tata cara mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan baik 
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C. Indikator Pencapaian  

1. Memberikan contoh akibat dari mengonsumsi makanan 

haram 

2. Memberikan contoh hal-hal yang bisa dilakukan untuk 

menghindari makanan dan minuman haram 

3. Mengapa hewan yang hidup di dua alam (di darat dan di air) 

tidak boleh dikonsumsi 

4. Menyebutkan jenis binatang yang haram dimakan karena 

diperintahkan untuk dibunuh 

5. Memberikan contoh binatang yang tidak perlu disembelih 

ketika hendak dikonsumsi 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah Selesai Melakukan Kegiatan Pembelajaran, Siswa 

Diharapkan Dapat : 

1. Peserta didik dapat membiasakan mengkosumsi makanan dan 

minuman halal 

2. Peserta didik mampu membiasakan perilaku hidup bersih dan 

sehat 

3. Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan halal haramnya 

makanan dan minuman 

4. Peserta didik mampu menganalisis penyebab halal dan 

haramnya makanan dan minuman serta mengomunikasikan 

hasil analisis dengan baik 

 

E. Materi Pembelajaran  

1. Umat Islam diperintahkan mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. Jika mengonsumsi makanan haram, 

maka orang tersebut akan mendapatkan konsekuensinya. Di 

antaranya, doanya akan ditolak dan dimasukkan ke dalam 

neraka. 

2. Adapun hal-hal yang bisa dilakukan untuk menghindari 

makanan dan minuman haram adalah sebagai berikut : 

 Mematuhi Perintah dan Larangan Allah SWT  

 Memperhatikan ketentuan minuman dan makanan haram 

yang telah ditentukan oleh Allah SWT dengan mengenali 

kode halal atau tidak halalnya makanan   
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 Berhati-hati dalam memilih makanan dan minuman yang 

belum jelas kehalalannya, mengkonsumsi makanan 

vegetarian sangat dianjurkan  

 Memilih Tempat Makan yang sudah memiliki label halal  

 Bertanya kepada penjual dengan memastikan sertifikasi 

halal pada makanan dan minuman tersebut  

 Memeriksa kandungan yang terdapat dalam makanan dan 

minuman yang ingin dikonsumsi Lebih diutamakan untuk 

memasak dan membuat makanan sendiri dengan bahan-

bahan yang sudah jelas baik dan halal  

 Pastikan jika makanan yang dikonsumsi telah dimasak 

dengan menggunakan alat masak yang tidak tercampur 

bahan makanan yang diharamkan dalam Islam 

3. Semua hewan yang hidup di air atau di dua alam halal 

kecuali kodok, ular, dan buaya. Mereka juga 

menyatakan, hewan air itu halal bangkainya, 

sedangkan hewan yang hidup di dua alam, seperti anjing laut, 

maka tidak boleh dimakan kecuali setelah disembelih terlebih 

dahulu. 

4. Macam-macam binatang haram adalah sebagai berikut: 

 Binatang yang disebutkan pada al-Qur‟an surah al-

Maidah ayat 3, seperti babi, 

hewan yang mati (bangkai) 

 Segala hewan yang bertaring kuat, seperti harimau, singa, 

serigala, anjing, dan lain- 

lain 

 Segala jenis burung yang bercakar tajam/ burung 

pemangsa 

 Binatang disembelih untuk sesaji 

 Binatang yang disembelih tanpa membaca basmalah 

 Setiap hewan yang diperintahkan untuk dibunuh 

 Hewan yang dilarang untuk dibunuh, maka ia dilarang 

untuk dikonsumsi karena jika 

dilarang untuk dibunuh berarti dilarang untuk disembelih 

 Hewan yang hidup di dua alam (darat dan air) seperti 

katak, penyu 

 Keledai jinak (keledai kampung) 
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5. Binatang sebangsa belalang juga halal, bahkan bangkainya 

pun boleh dimakan 

walaupun tanpa disembelih, Nabi Saw bersabda: 

 

ب اندَّمَبنِ فبَنْكَبدُِ وَانطِّ  ب انْمَيْخخَبَنِ فبَنْحُىثُ وَانْجَسَادُ وَأمََّ حَبلُ أحُِهَّجْ نَىبَ مَيْخخَبَنِ وَدمََبنِ فأَمََّ  

Artinya: “Dihalalkan untuk kita dua bangkai dan dua darah. 

Adapun kedua bangkai 

itu adalah ikan dan belalang. Dan adapun kedua 

darah itu adalah hati dan limfa”. 

(HR. Ahmad). 

 

F. METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model  : Kooperatif 

3. Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan 

Penugasan 

 

 

G. Alat Dan Sumber Belajar 

1.  Media   : Laptop dan LCD 

2.  Alat/Bahan  : Spidol, power point,papan tulis 

3.  Sumber Belajar  : - Al-Quran dan hadist 

- Buku pedoman guru mapel fiqih, 

Kelas VIII, Semester II, Kemenag 

RI 2015 

- Buku pedoman peserta didik mapel 

fiqih, Kelas VIII, Semester II, 

Kemenag RI 2015 

- Alat peraga atau pendukung 

- Buku pendamping 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, 

kemudian meminta kepada 

10 

Menit 
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ketua kelas untuk memimpin 

doa dan dilanjutkan dengan 

membaca al-qur’an bersama 

 Guru melakukan absensi 

kehadiran siswa 

 Guru mempersiapkan fisik dan 

psikis peserta didik 

 Guru menyampaikan tentang 

pelajaran yang akan dibahas 

Inti Mengamati 

 Peserta didik membaca materi 

tentang contoh akibat dari 

mengonsumsi makanan haram, 

contoh hal-hal yang bisa 

dilakukan untuk menghindari 

makanan dan minuman haram, 

mengapa hewan yang hidup di 

dua alam (disarat dan di air) tidak 

boleh dikonsumsi, menyebutkan 

jenis binatang yang haram 

dimakan karena di perintahkan 

untuk dibunuh, dan contoh 

binatang yang tidak perlu 

disembelih ketika hendak 

dikonsumsi. 

 Peserta didik membaca materi 

tentang contoh akibat dari 

mengonsumsi makanan haram, 

contoh hal-hal yang bisa 

dilakukan untuk menghindari 

makanan dan minuman haram, 

mengapa hewan yang hidup di 

dua alam (disarat dan di air) tidak 

boleh dikonsumsi, menyebutkan 

jenis binatang yang haram 

dimakan karena di perintahkan 

60 

Menit 
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untuk dibunuh, dan contoh 

binatang yang tidak perlu 

disembelih ketika hendak 

dikonsumsi. 

 

Menanya 

 Peserta didik mengajukan 

pertanyaan tentang contoh akibat 

dari mengonsumsi makanan 

haram, contoh hal-hal yang bisa 

dilakukan untuk menghindari 

makanan dan minuman haram, 

mengapa hewan yang hidup di 

dua alam (disarat dan di air) tidak 

boleh dikonsumsi, menyebutkan 

jenis binatang yang haram 

dimakan karena di perintahkan 

untuk dibunuh, dan contoh 

binatang yang tidak perlu 

disembelih ketika hendak 

dikonsumsi. 

 Peserta didik mengajukan 

pertanyaan contoh akibat dari 

mengonsumsi makanan haram, 

contoh hal-hal yang bisa 

dilakukan untuk menghindari 

makanan dan minuman haram, 

mengapa hewan yang hidup di 

dua alam (disarat dan di air) tidak 

boleh dikonsumsi, menyebutkan 

jenis binatang yang haram 

dimakan karena di perintahkan 

untuk dibunuh, dan contoh 

binatang yang tidak perlu 

disembelih ketika hendak 

dikonsumsi. 
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Mengeksplorasi 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi tentang contoh akibat 

dari mengonsumsi makanan 

haram, contoh hal-hal yang bisa 

dilakukan untuk menghindari 

makanan dan minuman haram, 

mengapa hewan yang hidup di 

dua alam (disarat dan di air) tidak 

boleh dikonsumsi, menyebutkan 

jenis binatang yang haram 

dimakan karena di perintahkan 

untuk dibunuh, dan contoh 

binatang yang tidak perlu 

disembelih ketika hendak 

dikonsumsi. 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi tentang contoh akibat 

dari mengonsumsi makanan 

haram, contoh hal-hal yang bisa 

dilakukan untuk menghindari 

makanan dan minuman haram, 

mengapa hewan yang hidup di 

dua alam (disarat dan di air) tidak 

boleh dikonsumsi, menyebutkan 

jenis binatang yang haram 

dimakan karena di perintahkan 

untuk dibunuh, dan contoh 

binatang yang tidak perlu 

disembelih ketika hendak 

dikonsumsi. 

 

Mengasosiasi 

 Peserta didik menyimpulkan 

informasi yang di dapat tentang 
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contoh akibat dari mengonsumsi 

makanan haram, contoh hal-hal 

yang bisa dilakukan untuk 

menghindari makanan dan 

minuman haram, mengapa hewan 

yang hidup di dua alam (disarat 

dan di air) tidak boleh 

dikonsumsi, menyebutkan jenis 

binatang yang haram dimakan 

karena di perintahkan untuk 

dibunuh, dan contoh binatang 

yang tidak perlu disembelih 

ketika hendak dikonsumsi. 

 Peserta didik menyimpulkan 

informasi yang di dapat tentang 

contoh akibat dari mengonsumsi 

makanan haram, contoh hal-hal 

yang bisa dilakukan untuk 

menghindari makanan dan 

minuman haram, mengapa hewan 

yang hidup di dua alam (disarat 

dan di air) tidak boleh 

dikonsumsi, menyebutkan jenis 

binatang yang haram dimakan 

karena di perintahkan untuk 

dibunuh, dan contoh binatang 

yang tidak perlu disembelih 

ketika hendak dikonsumsi. 

 

Mengomunikasikan 

 Peserta didik 

mempresentasikan informasi 

tentang contoh akibat dari 

mengonsumsi makanan haram, 

contoh hal-hal yang bisa 

dilakukan untuk menghindari 
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makanan dan minuman haram, 

mengapa hewan yang hidup di 

dua alam (disarat dan di air) 

tidak boleh dikonsumsi, 

menyebutkan jenis binatang 

yang haram dimakan karena di 

perintahkan untuk dibunuh, dan 

contoh binatang yang tidak 

perlu disembelih ketika hendak 

dikonsumsi. 

Penutup  Guru memberikan peserta 

didik mereflesikan 

pengalaman belajar. 

 Guru memberikan penilaian 

lisan secara acak dan singkat. 

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya . 

 Doa bersama-sama menutup 

pembelajaran. 

10 

Menit 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Observasi/Pengamatan 

b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik  

c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis  

 

2. Instrumen Penilaian  

a. Kompetensi Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1                  

2                  
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3                  

4                  

5                  

D

s

t 

                 

 

Rubrik : 

Kriteria Deskripsi Skor 

BT (belum 

tampak) 

jika sama sekali tidak menunjukkan 

usaha yang sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas. 

1 

MT (mulai 

tampak) 

jika menunjukkan sudah usaha ada yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

2 

MB (mulai 

berkembang) 

jika menunjukkan ada usaha yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas yang cukup sering dan mulai 

ajeg/konsisten 

3 

Mk ( membudaya) jika menunjukkkan adanya usaha 

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten 

4 

Nilai = 

 

Jumlah skor yang 

diperoleh X 100 

Jumlah skor 

maksimal 

 

b. Kompetensi Pengetahuan 

Soal  tes tertulis : Uraian  

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 

singkat dan jelas ! 

1. Berikan contoh akibat dari mengonsumsi 

makanan haram ? 
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2. Berikan contoh hal-hal yang bisa dilakukan 

untuk menghindari makanan dan minuman 

haram ? 

3. Bagaimana cara kita menentukan keharaman 

suatu makanan dan minuman? 

4. Dalam islam kita dibatasi hanya diperbolehkan 

makan yang halal & thoyyib Menurutmu apa 

hikmah dibalik semua itu ? 

5. Bagaimana sebaiknya sikap kita terhadap 

makanan yang statusnya masih diragukan halal 

dan haram? 

6. Apa alasannya hewan yang hidup di dua alam 

(di darat dan di air) tidak boleh dikonsumsi ? 

7. Sebutkan jenis binatang yang haram dimakan 

karena diperintahkan untuk dibunuh ? 

8. Berikan contoh binatang yang tidak perlu 

disembelih ketika hendak dikonsumsi ? 

9. Apa hukum dari memakan makanan jenis hewan 

yang hidup di dua alam di darat dan di air ? 

10. Apa yang perlu diperhatikan dalam 

menyembelih binatang agar mendapatkan 

daging yang halal dan baik ? 

 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal  

 

 

c. Penilaian Ketrampilan 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1                  

2                  

3                  
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4                  

5                  

D

s

t 

                 

  

Keterangan : 

T   : Tuntas mencapai nilai KKM  

BT  : Belum tuntas jika yang diperoleh kurang 

dari nilai KKM 

R  : Remedial 

P  : Pengayaan  

 

Aspek dan rubrik penilaian kelompok : 

No. Indikator Penilaian Skor 

1 Kedalaman 

informasi 

Memberikan kejelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan sempurna  
30 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan kurang sempurna  
20 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi kurang lengkap  
10 

2 Keaktifan dalam 

diskusi/tugas  

Berperan sangat aktif dalam diskusi  30 

Berperan aktif dalam diskusi 20 

Kurang aktif dalam diskusi  10 

3 Kejelasan dan 

kerapihan 

presentasi/jawaban  

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan rapih 
40 

Mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi 
30 

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan kurang rapih 
20 

Mempresentasikan dengan kurang jelas 

dan tidak rapi 
10 
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 Pedoman pen-Skoran : 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal 

 

 

 

Guru Mata 

Pelajaran Fiqih 

 

 

Subur, S.Pd.I 
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Februari 2023 
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NPM. 1911010192 

 Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

Moh. Ali Akbar, 

M.Pd.I 

NIP. 

197811112007011021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE-3 KELAS KONTROL 

 

Sekolah : MTs Negeri 3 Lahat 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII/ II 

Materi Pokok : Ketentuan Makanan Halal Dan Haram  

Alokasi Waktu : 2 JP x  40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 

1  

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 

2 

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 

3  

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 

4  

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

1. Meyakini manfaat mengonsumsi makanan yang halalan 

thayyiban 

2. Membiasakan diri mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang halal dan baik 

3. Menganalisis ketentuan halal haram makanan dan minuman 

4. Mempraktikkan tata cara mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan baik 
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C. Indikator Pencapaian   

1. Menyebutkan sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan 

menjadi halal atau haram 

2. Menjelaskan bagaimana standar (ukuran) bahwa makanan 

atau minuman ini menjijikkan atau tidak 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah Selesai Melakukan Kegiatan Pembelajaran, Siswa 

Diharapkan Dapat : 

1. Peserta didik dapat membiasakan mengkosumsi makanan dan 

minuman halal 

2. Peserta didik mampu membiasakan perilaku hidup bersih dan 

sehat 

3. Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan halal haramnya 

makanan dan minuman 

4. Peserta didik mampu menganalisis penyebab halal dan 

haramnya makanan dan minuman serta mengomunikasikan 

hasil analisis dengan baik 

 

E. Materi Pembelajaran  

1. Sebab sebab yang melatarbelakangi makanan menjadi 

haram ada dua macam yaitu haram karena zatnya seperti 

babi, bangkai dan darah. Sedangkan yang haram karena 

sesuatu bukan dari zatnya seperti makanan yang tidak 

diizinkan oleh pemiliknya untuk dimakan atau 

digunakan. Makanan yang halal adalah yang bukan termasuk 

kedua macam ini. 

2. Standar makanan menjijikkan adalah dalil karena Allah telah 

menjelaskan apa saja yang telah Ia haramkan, dan apa yang 

Allah bolehkan jangan kita sendiri 

menganggap bahwa sesuatu itu menjadi haram padahal Allah 

telah membolehkannya 

 

F. METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model  : Kooperatif 
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3. Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan 

Penugasan 

 

G. Alat Dan Sumber Belajar 

1.  Media   : Laptop dan LCD 

2.  Alat/Bahan  : Spidol, power point,papan tulis 

3.  Sumber Belajar  : - Al-Quran dan hadist 

- Buku pedoman guru mapel fiqih, 

Kelas VIII, Semester II, Kemenag 

RI 2015 

- Buku pedoman peserta didik mapel 

fiqih, Kelas VIII, Semester II, 

Kemenag RI 2015 

- Alat peraga atau pendukung 

- Buku pendamping 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam, 

kemudian meminta kepada ketua 

kelas untuk memimpin doa dan 

dilanjutkan dengan membaca al-

qur’an bersama 

 Guru melakukan absensi kehadiran 

siswa 

 Guru mempersiapkan fisik dan 

psikis peserta didik 

 Guru menyampaikan tentang 

pelajaran yang akan dibahas 

10 Menit 

Inti Mengamati 

 Peserta didik membaca materi 

tentang sebab-sebab yang 

melatarbelakangi makanan menjadi 

halal atau haram dan standar 

(ukuran) bahwa makanan atau 

60 Menit 
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minuman ini menjijikkan atau tidak. 

 Peserta didik membaca materi 

tentang sebab-sebab yang 

melatarbelakangi makanan menjadi 

halal atau haram dan standar 

(ukuran) bahwa makanan atau 

minuman ini menjijikkan atau tidak. 

 

Menanya 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan 

tentang sebab-sebab yang 

melatarbelakangi makanan menjadi 

halal atau haram dan standar 

(ukuran) bahwa makanan atau 

minuman ini menjijikkan atau tidak. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan 

sebab-sebab yang melatarbelakangi 

makanan menjadi halal atau haram 

dan standar (ukuran) bahwa makanan 

atau minuman ini menjijikkan atau 

tidak. 

 

Mengeksplorasi 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi tentang sebab-sebab yang 

melatarbelakangi makanan menjadi 

halal atau haram dan standar 

(ukuran) bahwa makanan atau 

minuman ini menjijikkan atau tidak. 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi tentang sebab-sebab yang 

melatarbelakangi makanan menjadi 

halal atau haram dan standar 

(ukuran) bahwa makanan atau 

minuman ini menjijikkan atau tidak. 
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Mengasosiasi 

 Peserta didik menyimpulkan 

informasi yang di dapat tentang 

sebab-sebab yang melatarbelakangi 

makanan menjadi halal atau haram 

dan standar (ukuran) bahwa makanan 

atau minuman ini menjijikkan atau 

tidak. 

 Peserta didik menyimpulkan 

informasi yang di dapat tentang 

sebab-sebab yang melatarbelakangi 

makanan menjadi halal atau haram 

dan standar (ukuran) bahwa makanan 

atau minuman ini menjijikkan atau 

tidak. 

 

Mengomunikasikan 

 Peserta didik mempresentasikan 

informasi tentang sebab-sebab 

yang melatarbelakangi makanan 

menjadi halal atau haram dan 

standar (ukuran) bahwa makanan 

atau minuman ini menjijikkan atau 

tidak. 

Penutup  Guru memberikan peserta didik 

mereflesikan pengalaman 

belajar. 

 Guru memberikan penilaian 

lisan secara acak dan singkat. 

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya . 

 Doa bersama-sama menutup 

pembelajaran. 

10 Menit 

 

I. Penilaian  
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1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap   : Observasi/Pengamatan 

b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik  

c. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis  

 

2. Instrumen Penilaian  

a. Kompetensi Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

D

s

t 

                 

 

Rubrik : 

Kriteria Deskripsi Skor 

BT (belum 

tampak) 

jika sama sekali tidak menunjukkan 

usaha yang sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas. 

1 

MT (mulai 

tampak) 

jika menunjukkan sudah usaha ada yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

2 

MB (mulai 

berkembang) 

jika menunjukkan ada usaha yang 

sungguhsungguh dalam menyelesaikan 

tugas yang cukup sering dan mulai 

ajeg/konsisten 

3 

Mk ( membudaya) jika menunjukkkan adanya usaha 

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 
4 
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tugas secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten 

Nilai = 

 

Jumlah skor yang 

diperoleh X 100 

Jumlah skor 

maksimal 

 

b. Kompetensi Pengetahuan 

Soal  tes tertulis : Uraian  

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat 

dan jelas ! 

1. Jelaskan sebab-sebab yang melatarbelakangi 

makanan menjadi halal ? 

2. Jelaskan sebab-sebab yang melatarbelakangi 

makanan menjadi haram ? 

3. Jelaskan kriteria kehalalan sebuah makanan ? 

4. Jelaskan perilaku disiplin dan hati-hati yang dapat 

kita lakukan dalam memilih suatu makanan ? 

5. Jelaskan mengapa hewan yang hidup di dua alam 

(darat dan air) tidak boleh dikonsumsi? 

6. Berikan contoh makan halal karena zat yang 

terkandung di dalamnya ? 

7. Berikan contoh jenis binatang yang haram untuk 

dikonsumsi ? 

8. Berikan contoh makan halal karena penyajiannya ? 

9. Berikan contoh minuman haram karena prosesnya ? 

10. Sebagai seorang muslim, wati selalu mengonsumsi 

makanan dan minuman halal serta menjaga diri dari 

segala yang diharamkan Allah Swt. Ia melakukannya 

sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt. Kebaikan 

apakah yang akan diperoleh wati dari sikapnya itu? 

11. Kelak ketika sudah dewasa, fatimah ingin memiliki 

restoran yang menyajikan makanan halal dan 

mendapatkan sertifikasi produk halal dari 

pemerintah. Bagaimanakah caranya agar fatimah 

dapat mewujudkan impiannya itu ? 
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12. Suatu sore ahmad bergabung dengan beberapa 

temannya nongkrong di warung di tepi jalan 

kampung. Tiba-tiba anton mengeluarkan sebotol 

cairan. Anton menjelaskan kalau cairan tersebut 

adalah minuman keras. Anton dan teman-temannya 

yang lain membujuk ahmad agar mau mencicipi 

sedikit demi pertemanan mereka. Apakah yang harus 

dilakukan oleh ahmad ? 

13. Perhatikan ilustrasi berikut ! 

Dikampung wawan, ada sebagian warga desa yang 

masih memberikan sajen ketika punya acara keluarga, 

seperti pernikahan, khitan, dan lain-lain. Agar acara 

yang digelarnya direstui oleh “penguasa gaib” di desa 

itu, mereka menyajikan sesajen dibawah sebuah 

pohon beringin rindang. Kadang sajen itu menjadi 

rebutan anak-anak kampung setelah ritual pemberian 

sajen selesai. Saat itu wawan yang sedang lapar 

mendapati senampan makanan lengkap dengan 

lauknya yang masih tersisa di bawah pohon. Tampak 

ada nasi yang dibungkus daun pisang dan empal hati 

sapi. Apa yang seharusnya dilakukan oleh wawan? 

  

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal  

 

c. Penilaian Ketrampilan 

N

o 

N

a

m

a 

Religius Disiplin 
Tanggung 

jawab 
Santun 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 
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T 
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3                  

4                  

5                  
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D

s

t 

                 

  

 Keterangan : 

T   : Tuntas mencapai nilai KKM  

BT  : Belum tuntas jika yang diperoleh kurang 

dari nilai KKM 

R  : Remedial 

P  : Pengayaan  

 

Aspek dan rubrik penilaian kelompok : 

No. Indikator Penilaian Skor 

1 Kedalaman 

informasi 

Memberikan kejelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan sempurna  
30 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan kurang sempurna  
20 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi kurang lengkap  
10 

2 Keaktifan dalam 

diskusi/tugas  

Berperan sangat aktif dalam diskusi  30 

Berperan aktif dalam diskusi 20 

Kurang aktif dalam diskusi  10 

3 Kejelasan dan 

kerapihan 

presentasi/jawaban  

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan rapih 
40 

Mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi 
30 

Mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan kurang rapih 
20 

Mempresentasikan dengan kurang jelas 

dan tidak rapi 
10 

  

 Pedoman pen-Skoran : 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal 
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Lampiran 16 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

PEMAHAMAN KONSEP FIQIH 

 

Nama Sekolah  : MTs Negeri 3 Lahat 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Pokok Bahasan : Ketentuan Makanan Halal Dan Haram 

Kelas / Semester : VIII / Genap 

Tahun Pelajaran : 2022-2023 

Jumah Soal  : 13 

Bentuk Soal  : Uraian (Essay) 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Fiqih 

Kisi-Kisi Soal Soal 

Menganalisis 

ketentuan 

halal 

haramnya 

makanan dan 

minuman 

Menjelaskan atau 

menyatakan ulang 

a. Menjelaskan 

sebab-sebab 

yang 

melatarbelakan

gi makanan 

menjadi halal 

atau haram. 

b. Menjelaskan 

dalil tentang 

makanan dan 

minuman halal 

c. Menjelaskan 

kriteria 

makanan halal 

atau haram. 

d. Menjelaskan 

perilaku 

disiplin dan 

hati-hati dalam 

memilih suatu 

makanan. 

1,2,4,5 
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e. Menjelaskan 

hewan yang 

tidak boleh 

dikonsumsi 

karena hidup 

di dua alam. 

 Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh 

1) Memberikan 

contoh 

makanan yang 

halal karena 

zat yang 

terkandung di 

dalam. 

2) Memberikan 

contoh jenis 

binatang 

haram untuk 

dikonsumsi.  

3) Memberikan 

contoh 

makanan yang 

halal karena 

penyajiannya. 

4) Memberikan 

contoh 

minuman yang 

haram karena 

karena 

prosesnya. 

6,7,9 
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 Menggunakan 

konsep grup 

dalam 

menyelesaikan 

masalah grup 

1) Menganalisa 

sebuah 

permasalahan 

tentang 

makanan halal 

atau haram. 

10,11,12,13 
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Lampiran 17 

INSTRUMEN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

MTS NEGERI 3 LAHAT 

 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

Pokok Bahasan  : Ketentuan Makanan Halal Dan 

Haram 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Petunjuk   :  

- Awali dengan membaca 

basmallah 

- Bacalah pertanyaan/soal dengan 

cermat dan teliti 

- Kerjakan soal yang menurut 

anda mudah terlebih dahulu 

- Kerjakan soal dengan penuh 

kejujuran dan tanggung jawab 

 

Soal  tes tertulis : Uraian  

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

1. Jelaskan sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan 

menjadi halal ? 

2. Jelaskan dalil tentang makanan dan minuman halal ? 

3. Sebutkan kriteria kehalalan sebuah makanan ? 

4. Jelaskan sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan 

menjadi haram ? 

5. Jelaskan mengapa hewan yang hidup di dua alam (darat dan 

air) tidak boleh dikonsumsi ? 

6. Berikan 6 contoh makan halal karena zat yang terkandung di 

dalamnya ? 

7. Berikan 8 contoh jenis binatang yang haram untuk dikonsumsi 

? 

8. Berikan 2 contoh makan halal karena penyajiannya ? 

9. Berikan 2 contoh minuman haram karena prosesnya ? 

10. Sebagai seorang muslim, wati selalu mengonsumsi makanan 

dan minuman halal serta menjaga diri dari segala yang 

diharamkan Allah Swt. Ia melakukannya sebagai bentuk 
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ketaatan kepada Allah Swt. Kebaikan apakah yang akan 

diperoleh wati dari sikapnya itu ? 

11. Kelak ketika sudah dewasa, fatimah ingin memiliki restoran 

yang menyajikan makanan halal dan mendapatkan sertifikasi 

produk halal dari pemerintah. Bagaimanakah caranya agar 

fatimah dapat mewujudkan impiannya itu ? 

12. Suatu sore ahmad bergabung dengan beberapa temannya 

nongkrong di warung di tepi jaln kampung. Tiba-tiba anton 

mengeluarkan sebotol caian. Anton menjelaskan kalau cairan 

tersebut adalah minuman keras. Anton dan teman-temannya 

yang lain membujuk ahmad agar mau mencicipi sedikit demi 

pertemanan mereka. Apakah yang harus dilakukan oleh 

ahmad ? 

13. Perhatikan ilustrasi berikut ! 

Dikampung wawan, ada sebagian warga desa yang masih 

memberikan sajen ketika punya acara keluarga, seperti 

pernikahan, khitan, dan lain-lain. Agar acara yang digelarnya 

direstui oleh “penguasa gaib” di desa itu, mereka menyajikan 

sesajen dibawah sebuah pohon beringin rindang. Kadang sajen 

itu menjadi rebutan anak-anak kampung setelah ritual 

pemberian sajen selesai. Saat itu wawan yang sedang lapar 

mendapati senampan makanan lengkap dengan lauknya yang 

masih tersisa di bawah pohon. Tampak ada nasi yang 

dibungkus daun pisang dan empal hati sapi. Apa yang 

seharusnya dilakukan oleh wawan? 
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Lampiran 18 

 

ALTERNATIF JAWABAN 

INSTRUMEN SOAL PRETES DAN POSTTEST 

PEMAHAMAN KONSEP FIQIH 

 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

Pokok Bahasan  : Ketentuan Makanan Halal Dan 

Haram 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Petunjuk Penskoran :  

- Jawaban peserta didik benar 

dan lengkap. Skor (4) 

- Jawaban peserta didik lengkap 

tetapi hanya sebagian 

dinyatakan benar. Skor (3) 

- Jawaban peserta didik belum 

lengkap dan hanya sebagian 

dinyatakan benar. Skor (2) 

- Jawaban peserta didik tidak 

benar dan tidak lengkap. Skor 

(1) 

- Peserta didik tidak memberikan 

jawaban. Skor (0) 

 

1. Berikut sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan menjadi 

halal adalah : 

 Semua makanan yang baik, tidak kotor/menjijikan. 

 Semua makanan yang tidak diharamkan bagi Allah dan Rasul-

Nya. 

 Semua makanan yang tidak memberi mudharat, tidak 

membahayakan kesehatan jasmani dan akal, moral, dan aqidah. 

2.  

ٌْٰٓ اوَْخمُْ بهِٖ مُؤْمِىىُْنَ  َ انَّرِ احَّقىُا اللّٰه ُ حَهٰلًً طَيبِّبً ۖوَّ ب زَشَقكَُمُ اللّٰه  وَكُهىُْا مِمَّ

Artinya :“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah 

kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan 
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bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-

Nya.” (Qs. Al-Maidah: 88) 

3. Kriteria kehalalan sebuah makanan, antara lain adalah : 

 Halal zatnya (Lidzatihi)  

 Halal cara memperolehnya (Lighairihi) Baik, bergizi, tidak 

menyebabkan penyakit atau mudharat bagi tubuh (Thayyiban) 

4. Sebab-sebab yang melatarbelakangi makanan menjadi haram ada 

dua macam yaitu haram karena zatnya seperti babi, bangkai dan 

darah. Sedangkan yang haram karena sesuatu bukan dari zatnya 

seperti makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk 

dimakan atau digunakan. 

5. Mazhab Hanbali menegaskan, semua hewan yang hidup di air 

atau di dua alam halal kecuali kodok, ular, dan buaya. Mereka 

juga menyatakan, hewan air itu halal bangkainya, sedangkan 

hewan yang hidup di dua alam, seperti anjing laut, maka tidak 

boleh dimakan kecuali setelah disembelih terlebih dahulu. 

6. Contoh makanan yang halal dari segi zat yang terkandung di 

dalamnya adalah semua jenis ikan, ayam,sapi, kambing, domba, 

dan unta. 

7. Contoh jenis binatang yang haram untuk dikonsumsi antara lain 

adalah : 

 Binatang yang disebutkan pada al-Qur‟an surah al-Maidah ayat 

3, seperti babi, hewan yang mati (bangkai) 

 Segala hewan yang bertaring kuat, seperti harimau, singa, 

serigala, anjing, dan lain-lain 

 Segala jenis burung yang bercakar tajam/ burung pemangsa 

 Binatang disembelih untuk sesaji 

 Binatang yang disembelih tanpa membaca basmalah 

 Setiap hewan yang diperintahkan untuk dibunuh 

 Hewan yang dilarang untuk dibunuh, maka ia dilarang untuk 

dikonsumsi karena jika dilarang untuk dibunuh berarti dilarang 

untuk disembelih 

 Hewan yang hidup di dua alam (darat dan air) seperti katak, 

penyu Keledai jinak (keledai kampung) 

8. Contoh makanan halal karena cara penyajiannya, antara lain 

adalah:  
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 Tidak terdapat segala sesuatu yang dikatagorikan kedalam 

benda/makanan yang najis menurut al-Qur’an maupun Hadis.  

 Tidak mencampurkan antara makanan yang sudah pasti halal 

dengan makanan yang belum jelas kehalalannya (Syubhat). 

9. Berikut contoh minuman haram karena prosesnya dalam Islam 

adalah  

 Minuman haram yang pertama adalah minuman yang berasal 

dari darah. Darah adalah salah satu jenis makanan atau 

minuman yang diharamkan untuk diminum. Seperti halnya 

beberapa orang yang gemar minum darah binatang seperti ular 

dan sebagainya dengan alasan kesehatan atau untuk 

menyembuhkan suatu penyakit. 

 Minuman haram dalam Islam berikutnya adalah minuman 

yang diminum yang diletakkan dalam bejana emas. Umat 

islam dilarang meminum minuman yang diletakkan dalam 

bejana emas karena ini adalah satu bentuk hal yang berlebih-

lebihan dan perilaku orang kafir sehingga Allah tidak 

menyukai hal tersebut. 

10.  Kebaikan yang akan diperoleh wati dari sikapnya itu adalah : 

 Mendapakan ridho Allah karena telah menaati perintah-Nya 

dalam memilih jenis makanan dan minuman yang halal. 

 Terjaga kesehatannya, karena setiap makanan dan minuman 

yang dikonsumsi bergizi dan baik bagi kesehatan. 

 Memiliki akhlakul karimah, karena setiap makanan dan 

minuman yang dikonsumsi akan berubah menjadi tenagah 

yang digunakan untuk beraktivitas dan beribadah. 

 Mendatangkan rezeki yang berkah di dunia dan akhirat. 

 Menjaga kekhusyukan sholat. 

 Menjadi pribadi yang jujur dan bersikap apa adanya. 

11. Cara yang dapat dilakukan fatimah dalam mewujudkan 

impiannya itu adalah fatimah dapat meneliti tentang makanan apa 

saja yang haram dan halal dengan lebih lanjut, serta fatimah juga 

harus belajar memahami tentang syarat sertifikasi halal seperti 

apakah yang di perlukan fatimah nantinya ketika hendak 

mendapatkan sertifikasi halal dari pemerintah tersebut. 
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12. Hal yang dapat ahmad lakukan dalam menyikapi ajakan anton 

dan teman-temannya yang lain adalah ahmad dapat menolak 

ajakan anton dan temannya tersebut dengan sikap dan bahasa 

yang santun, seperti ahmad bisa menjelaskan tentang bagaimana 

bahayanya minuman keras tersebut bagi kesehatan jasmani dan 

rohani mereka. 

13. Yang seharusnya wawan lakukan untuk menyikapi hal tersebut 

adalah wawan tidak boleh memakannya karena makanan itu 

disembelih untuk selain Allah SWT, dan penyajianya pun 

dilakukan untuk hal-hal yang bersifat musyrik. 
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Lampiran 19 

 

DAFTAR SAMPEL  

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Kode L/P Kode  L/P 

1 B-1 L C-1 L 

2 B-2 L C-2 P 

3 B-3 P C-3 L 

4 B-4 P C-4 L 

5 B-5  P C-5 P 

6 B-6 P C-6 P 

7 B-7 P C-7 P 

8 B-8 P C-8 L 

9 B-9 L C-9 P 

10 B-10 L C-10 P 

11 B-11 P C-11 L 

12 B-12 P C-12 P 

13 B-13 L C-13 P 

14 B-14 L C-14 P 

15 B-15 P C-15 P 

16 B-16 L C-16 L 

17 B-17 P C-17 L 

18 B-18 P C-18 L 

19 B-19 L C-19 P 

20 B-20 P C-20 L 

21 B-21 L C-21 P 

22 B-22 P C-22 L 

23 B-23 L C-23 L 

24 B-24 P C-24 L 

25 B-25 P C-25 L 

26 B-26 P C-26 P 

27 B-27 P C-27 P 

28 B-28 P C-28 P 

29 B-29 P C-29 P 

30 B-30 L C-30 L 
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31 B-31 L C-31 L 

32 B-32 P C-32 L 

33 B-33 L C-33 P 

34 B-34 L C-34 L 

35 B-35 L C-35 P 

36 B-36 L C-36 P 

37 B-37 L C-37 L 

38 B-38 L C-38 P 

39 B-39 P C-39 P 

40 B-40 L C-40 P 

41 B-41 L C-41 P 

42 B-42 P C-42 P 

43 B-43 L C-43 L 
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Lampiran 20 

 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST PEMAHAMAN 

KONSEP 

KELAS EKSPERIMEN 

No Kode Pretest Posttest 

1 B-1 40 94 

2 B-2 25 65 

3 B-3 27 73 

4 B-4 35 87 

5 B-5 38 88 

6 B-6 38 88 

7 B-7 38 92 

8 B-8 31 77 

9 B-9 23 48 

10 B-10 25 65 

11 B-11 40 94 

12 B-12 37 88 

13 B-13 46 100 

14 B-14 33 83 

15 B-15 42 96 

16 B-16 33 83 

17 B-17 23 54 

18 B-18 35 83 

19 B-19 23 50 

20 B-20 31 79 

21 B-21 40 96 

22 B-22 23 83 

23 B-23 37 88 

24 B-24 31 77 

25 B-25 29 75 

26 B-26 31 79 

27 B-27 27 75 

28 B-28 38 94 

29 B-29 54 100 
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30 B-30 31 83 

31 B-31 38 90 

32 B-32 25 67 

33 B-33 27 71 

34 B-34 23 60 

35 B-35 27 71 

36 B-36 35 87 

37 B-37 38 92 

38 B-38 52 100 

39 B-39 29 75 

40 B-40 31 77 

41 B-41 23 62 

42 B-42 29 77 

43 B-43 19 44 

 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST PEMAHAMAN 

KONSEP 

KELAS KONTROL 

No Kode Pretest Posttest 

1 C-1 38 83 

2 C-2 25 75 

3 C-3 25 37 

4 C-4 27 40 

5 C-5 35 73 

6 C-6 25 37 

7 C-7 33 62 

8 C-8 27 48 

9 C-9 27 40 

10 C-10 33 62 

11 C-11 44 87 

12 C-12 37 65 

13 C-13 27 40 

14 C-14 46 85 

15 C-15 35 75 

16 C-16 44 83 
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17 C-17 33 40 

18 C-18 27 54 

19 C-19 37 71 

20 C-20 38 58 

21 C-21 33 44 

22 C-22 42 83 

23 C-23 38 62 

24 C-24 37 62 

25 C-25 27 50 

26 C-26 29 42 

27 C-27 38 73 

28 C-28 25 71 

29 C-29 52 87 

30 C-30 48 87 

31 C-31 35 54 

32 C-32 38 77 

33 C-33 33 56 

34 C-34 37 67 

35 C-35 19 25 

36 C-36 40 63 

37 C-37 42 77 

38 C-38 29 44 

39 C-39 33 75 

40 C-40 19 56 

41 C-41 37 50 

42 C-42 29 77 

43 C-43 35 44 
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Lampiran 21 

 

DESKRIPSI DATA PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP FIQIH 

 

 

Frequencies 

 

Statistics 

 Eksperimen Kontrol 

N Valid 43 43 

Missing 43 43 

Mean 32,56 33,91 

Median 31,00 35,00 

Mode 23
a
 27

a
 

Std. Deviation 7,851 7,409 

Range 35 33 

Minimum 19 19 

Maximum 54 52 

a. Multiple modes exist. The smallest value 

is shown 

 

 

Frequency Table 

Eksperimen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19 1 1,2 2,3 2,3 

23 6 7,0 14,0 16,3 

25 3 3,5 7,0 23,3 

27 4 4,7 9,3 32,6 

29 3 3,5 7,0 39,5 

31 6 7,0 14,0 53,5 

33 2 2,3 4,7 58,1 

35 3 3,5 7,0 65,1 
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37 2 2,3 4,7 69,8 

38 6 7,0 14,0 83,7 

40 3 3,5 7,0 90,7 

42 1 1,2 2,3 93,0 

46 1 1,2 2,3 95,3 

52 1 1,2 2,3 97,7 

54 1 1,2 2,3 100,0 

Total 43 50,0 100,0  

Missing System 43 50,0   

Total 86 100,0   

 

Kontrol 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19 2 4.7 4.7 4.7 

25 4 9.3 9.3 14.0 

27 6 14.0 14.0 27.9 

29 3 7.0 7.0 34.9 

33 6 14.0 14.0 48.8 

35 4 9.3 9.3 58.1 

37 5 11.6 11.6 69.8 

38 5 11.6 11.6 81.4 

40 1 2.3 2.3 83.7 

42 2 4.7 4.7 88.4 

44 2 4.7 4.7 93.0 

46 1 2.3 2.3 95.3 

48 1 2.3 2.3 97.7 

52 1 2.3 2.3 100.0 

Total 43 100.0 100.0  
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Lampiran 22 

 

DESKRIPSI DATA POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP FIQIH 

Frequencies 

 

Statistics 

 Eksperimen Kontrol 

N Valid 43 43 

Missing 43 43 

Mean 79.30 61.42 

Median 83.00 62.00 

Mode 83 40
a
 

Std. Deviation 14.334 16.875 

Range 56 62 

Minimum 44 25 

Maximum 100 87 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

 

 

Frequency Table 

Eksperimen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 44 1 2.3 2.3 2.3 

48 1 2.3 2.3 4.7 

50 1 2.3 2.3 7.0 

54 1 2.3 2.3 9.3 

60 1 2.3 2.3 11.6 

62 1 2.3 2.3 14.0 

65 2 4.7 4.7 18.6 

67 1 2.3 2.3 20.9 

71 2 4.7 4.7 25.6 

73 1 2.3 2.3 27.9 
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75 3 7.0 7.0 34.9 

77 4 9.3 9.3 44.2 

79 2 4.7 4.7 48.8 

83 5 11.6 11.6 60.5 

87 2 4.7 4.7 65.1 

88 4 9.3 9.3 74.4 

90 1 2.3 2.3 76.7 

92 2 4.7 4.7 81.4 

94 3 7.0 7.0 88.4 

96 2 4.7 4.7 93.0 

100 3 7.0 7.0 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

Kontrol 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 1 2.3 2.3 2.3 

37 2 4.7 4.7 7.0 

40 4 9.3 9.3 16.3 

42 1 2.3 2.3 18.6 

44 3 7.0 7.0 25.6 

48 1 2.3 2.3 27.9 

50 2 4.7 4.7 32.6 

54 2 4.7 4.7 37.2 

56 2 4.7 4.7 41.9 

58 1 2.3 2.3 44.2 

62 4 9.3 9.3 53.5 

63 1 2.3 2.3 55.8 

65 1 2.3 2.3 58.1 

67 1 2.3 2.3 60.5 

71 2 4.7 4.7 65.1 

73 2 4.7 4.7 69.8 

75 3 7.0 7.0 76.7 
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77 3 7.0 7.0 83.7 

83 3 7.0 7.0 90.7 

85 1 2.3 2.3 93.0 

87 3 7.0 7.0 100.0 

Total 43 100.0 100.0  
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Lampiran 23 

 

UJI NORMALITAS N-GAIN 

Explore 

 

Kelas 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 

N 

Perce

nt N 

Perce

nt N 

Perce

nt 

PemahamanKonsepFi

qih 

Eksperim

en 

4

3 

100.0

% 

0 0.0% 4

3 

100.0

% 

Kontrol 4

3 

100.0

% 

0 0.0% 4

3 

100.0

% 

 

 

 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Pemahaman 

Konsep Fiqih 

Eksperimen Mean ,71240 ,027484 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

,65693 
 

Upper 

Bound 

,76786 
 

5% Trimmed Mean ,71823  

Median ,73500  

Variance ,032  

Std. Deviation ,180228  

Minimum ,310  

Maximum 1,000  

Range ,690  

Interquartile Range ,239  

Skewness -,475 ,361 



258 

 

Kurtosis -,231 ,709 

Kontrol Mean ,42972 ,032353 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

,36443 
 

Upper 

Bound 

,49501 
 

5% Trimmed Mean ,43057  

Median ,42900  

Variance ,045  

Std. Deviation ,212154  

Minimum ,071  

Maximum ,759  

Range ,688  

Interquartile Range ,413  

Skewness -,008 ,361 

Kurtosis -1,400 ,709 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statisti

c 

d

f Sig. 

Statisti

c 

d

f 

Sig

. 

PemahamanKonsepFi

qih 

Eksperim

en 

.084 4

3 

.200
*
 

.964 4

3 

.19

6 

Kontrol .122 4

3 

.108 .928 4

3 

.01

0 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Pemahaman Konsep Fiqih 

 

Normal Q-Q Plots 
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Lampiran 24 

 

UJI HOMOGENITAS N-GAIN 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pemahaman 

Konsep Fiqih 

Based on Mean 3,285 1 84 ,073 

Based on 

Median 

3,257 1 84 ,075 

Based on 

Median and 

with adjusted df 

3,257 1 83,487 ,075 

Based on 

trimmed mean 

3,309 1 84 ,072 
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Lampiran 25 

 

UJI HIPOTESIS N-GAIN 

 

T-Test 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

PemahamanKonsep Eksperimen 43 .71240 .180228 .027484 

Kontrol 43 .42972 .212154 .032353 

 

 

Independent Samples Test 

 

Leven

e's 

Test 

for 

Equal

ity of 

Varia

nces t-test for Equality of Means 

F 

S

ig

. t df 

Si

g. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% 

Confiden

ce 

Interval 

of the 

Differenc

e 

Lo

wer 

Up

per 
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PemahamanK

onsepFiqih 

Equ

al 

varia

nces 

assu

med 

3.

28
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